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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah berupaya untuk mengetshui pengaruh faktor-
faktor motivasi kerja yang terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan kesclamatan
kerja, kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan
kebutuhan akiualisasi diri terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.
Kemudian faktor mana yang mempunyai pengaruh dominan terhadap produktivitas
tenaga kerja karyawan bagian operasional, serta ingin mengetahui apakah ada
perbedaan produktivitas antara masing-masing scntra kerajinan getah nyatu tersebut.

Teknik pengambilan sampel digunakan metode stratified random sampling,
kemudian pengambitan sampel ditentukan sebanyak 72 responden yang mewakili
dipilih secara acak. Berdasarkan pendekatan stepwise secara step by step diperoleh
beberapa vanabel bebas yang siginifikan pengaruhnya terhadap produktivilas tenaga
kerja karyawan bagian operasional, F e Sebesar 24,258 lebih besar dan F o
sebesur 2,244 pada taraf nyata a 0,05 dan probabilitas sebesar 1,960E-12 terdapat
empat variabel bebas vang mempunyai pengaruh vang bermakna terhadap produktvitas
tenaga kerja karvawan bagian operasional meliputi ; kebutuhan fisiologis( X,),
kebutuhan keamanan kea (X3), kebutuhan penghargaan (Xs5) dan kebutuhan
aktualisasi diri (Xq).

Mode! analisis yang digunakan adalah regresi  berganda dan upr anova,
Variabel tergantung adalah produktivitas tenaga kerja karyawan yang diberi simbol
(Y). Variabe! bebas terdiri dan enam vanabel yaitu kebutuhan fisiologis(X),
kebutuhan kesclamatan kerja (X»), kebutuhan keamanan kerja (X;), kebutuhan sosial
(X.4), kebutuhan penghargaan (X;s), dan kebutuhan aktualisasi diri (Xe).

Hipotesis penelitian ini menduga bahwa: (1) faktor-faktor motivasi kerja yang
terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan
kerja, kebutuhan sosia!, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din secara
serentak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industn kerajinan petah nyatu di Dahirang
Kabupaten Kapuas, (2) diduga faktor kebutuhan fisiologis mempunyai pengaruh vang
dominan terhadap produktivitus tenaga kerja karyawan bagian operasional pada
industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, (3) diduga terdapat
perbedaan produktivitas antara tenaga kerja karyawan bagian operasional pada
masing-masing sentra kerajinan getah nvatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.

Persamaan regresi  berganda ditunjukkan datam persamaan hasil pendekatan
stepwise regression sebagal berikut:

Y =-62887 + 2 01134E-04 (X)) + 0,4830(X;) + 0,4334 (X;5) - 0,1956 (Xa).
Dengan upi F diperoleh melalui  pendekatan siepwise ailal F oy scbesar

24,258 berani lebih besar dari ¥ 0 2,244 ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signitikn antara faktor-faktor motivasi terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan

1X
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bagian operasional getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, juga terbukti dari
koefisien korelasi (multipe R = 0,7691 atau 76,91 %) ini menunjukkan hubungan yang
eral. Perhitungan secara statistik kontribusi variabe! bebas terhadap variabel tergantung
ditunjukkan olch R? sebesar 0,5915 atau 59,15 %. Artinya hipotesis nol diterima,
hpotesis kerja ditolak. Berarti hipotesis pertama ditolak karena tidak terbukii.
Kontribusi terbesar dari faktor-faktor motivasi terhadap produktivitas tenaga kerja
karvawan bagian operasional diperoleh dari faktor kebutuhan fisiologis, terlihat dari
up T secara parsial scbesar 36,62 %, angka ini merupakan kontribusi terbesar dari
ketiga faktor yang lain, dengan demikian hipotesis kedua terbukti.

Hasil perhitungan dengan menggunakan up beda anova untuk melihat
perbedaan amiara produktivitas tenaga kena karyawan bagian operasional masing-
masing sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, menunjukkan
F mune 2dalah 0,698 lebih kecil dari F yhe 2,244 pada taraf « 0,05, berarti tidak 1erdapat
perbedaan yang signifikan antara produktivitas temaga kerja karyawan bagian
operasional pada masing-masing sentra kerajinan getab nyatu di Dahirang Kabupaten
Kapuas. Dengan kata lain hipotesis ketiga ditolak, karcna pada saat karyawan
operasional sebelum masuk bekerja di ketiga sentra kerajinan tersebut mereka tidak
memilik pengalaman kerja serta peralatan yang dipergunakan sama.

Pembangunan  sektor industri di  Kabupaten Kapuas di arahkan  pada
pengembangan industri kecil, menengah, perluasan kesempatan kerja, kesempatan
berusaha, dan peningakatan hasil-hasil industri kecil. Namun demikian dalam rangka
membangun scklor industri tersebut masih banyak kendala yang dihadapi seperti
terbatasnya sarana dan prasarana, sena kultur usaha yang kurang profesional, begitu
juga tantang yang dihadapi cukup berat khususnya meningkatnya persaingan pasar
serta masih rendahnya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki dan rendahnya
motivasi kerja.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bclnkang Masalah
Pembangunan industri kecil dan menengah, termasuk industri kerajinan serta
industri rumah tangga, perlu iebih didorong dan dibina menjadi usaha vang makin
berkembang dan cfisicn schingga mampu mandini dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan lapangan kerja dan kesempatan
~ wirausaha serta mampu meningkatkan peranannya dalam menyediakan barang, jasa,
dan berbagai komponen untuk memenuhi keperiuan masyarakat dan permintaan pasar
dalam maupun luar ncgen dalam rangka memperkukuh perckonomian nasional.
- Pemberdayaan pengusaha kecil, pengusaha mencngah, dan koperasi di bidang
tndustri dilakukan dengan memberikan kemudahan akses dan permodalan, informasi,
teknologi, penelitian, penizinan, pemrosesan, dan perlindungan dari persaingan pasar
yang tidak schat serta dengan meningkatkan keterkaitan peranannya terhadap industri
yang berskala besar secara efisien dan saling menguntungkan melalui pola kemitraan
sepadan dalam upaya meningkatkan peran dan kedudukannya dalam perkembangan
industri.
Produl%tivitas tenaga kerja karyawan.di antaranya dipengaruhi oleh adanya
motivasi kerja. Masalah motivasi kerja baru kita rasakan apabila kita berhadapan

langsung dengan karyawan dalam situasi nyata di perusahaan. Konsep motivasi kerja
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yang cocok dan berhasil diterapkan di suatu perusahaan belum tentu cocok untuk
perusahaan lain, wataupun jenis perusahaannya sama,

Pada hakekatnya, sctiap karyawan mempunyai lingkungan hidup berbeda
pada gilirannya akan menumbuhkan kebutuhan hidup yang berbeda pula. Di
perusahaan mereka bekerja sama dengan rekan sekerja dengan bermacam-macam
harapan yang umumnya berbeda-beda prioritasnya; kalau harapan-harapan terpenuhi
maka mereka akan puas,

Perusahaan sebagai organisasi mempunyai harapan kepada karyawannya tidak
selalu searah dengan harapan karyawan itu sendiri. Tingkat kepuasan dan pengabdian
sescorang karyawan kepada perusahaan pada dasarnya tergantung kepada sejauhmana
harapan sescorang bersesuaian dengan ‘harapan perusahaan. Disinilah  fungsi
pimpinan perusahaan  untuk membina agar harapan individu masing-masing
karyawan sedapat mungkin bersesuaian atau tidak bertentangan dengan harapan
perusahaan. Kesesuaian antara harapan individu masing-masing pekerja atau
karyawan dan harapan perusahaan adalah faktor yang penting untuk menunjang
produktivitas kerja.

Penclitian para ahli seperti; Maslow dengan hirarki kcbufubgn, Alderfer
| dengan teori ERG,. Herzberg dengan teori dua faktor dan Mcl:Clel!and dengan teo.ri
prestasi, hal ini membuktikan betapa pentingnya peranan motivasi dalam usaha
menggerakkan individu-individu dalam organisasi schingga tercapai produktivitas

yang tinggi.
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Pengertian industri kecil berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian

dan Perdagangan Nomor 30/MPP/SK/2/1996 tanggal 19 Februan 1996 tentang tata

cara pembenan ijin usaha industri dan ijin perluasan.

.J

TESIS

Dalam Pasal 10

. Kriteria bidang usaha dalam kelompok Industri keeil adalah sebagai berikut :

a. nila  kekayaan perusahaan scluruhnya (assetnya) tidak  lebih  dar
Rp 600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

b. Pemilik adalah Warga Negara Indonesia.

Jenis industri meskipun termasuk dalam kelompok industri kecil, dan memenubs

ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (1) yang perkembangan tcknologinya

pesat, dapat mengganggu kesehatan manusia, keselamatan dan keamanan umum
serta lingkungan, yang pengendalian dampaknya memerlukan peralatan dengan
biaya tinggt tidak dilimpahkan kepada Kepala Kantor Wilayah Dcpartemen

Perindustrian dan Perdagangan di Propinsi dan, Kepala Kantor Perindustrian dan

Perdagangan di Kabupaten/Kotamadya.

Jenis industn scbagar dimaksud ayat (2) diatur tersendin oleh Menten.

Dalam Pasal 11

Semua jenis industri dalam Kelompok industri kecil dengan nilar kekayaan
peruszhaan seluruhnya (assetnya) tidak lebih dan Rp 5.000.000 (lima juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, tidak diwajibkan memiliki
Tanda Daflar Industri kecuali jika dikehendaki oleh pengusaha industri yang
bersangkutan,

Wewenang pemberian Tanda Daftar Industri yang dilimpahkan kepada Kepala
Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan mencakup semua jenis
industri dalam kelompok industn kecil dengan milai kekayaan perusahaan
seluruhinya (assetnya) sebesar Rp 5.000.000,00 (Iima juta rupiah) sampai dengan
Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

Wewenang pemberian ijin usaha industri yang dilimpahkan kepada Kepala
Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan mencakup semua jenis
industri dalam kelompok Industri Kecil dengan nilai kekayaan perusahaan
seluruhnya (assetnya) sebesar Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai
dengan Rp 600.000.000,00 (enam ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

Para Kepala Kantor Wilayah Departemen Penndustrian dan Perdagangan di
Propinsi dan Kepala Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten/Kotamadya yang memperoleh pelimpahan wewenang pembenan tjin
usaha industri atau Tanda Daflar Industri wajib melaksanakan pengawasan dan
pengendalian teknis terhadap Industri Kecil.
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Guna mencapai tujuan perusahaan, peranan sumber daya manusia atau
karyawan merupakan titik sentral, karena manusia/karyawan merupakan penggerak
utama dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan. Pimpinan perusahaan harus

mampu melihat kemamp'uzip dan kemauan atau kehendak serta kebutuhan
karyawannya dalam mencapai tujuannya, dengan mengetahui apa yang dibutuhkan
karyawannya tersebut akan mempermudah bagi manajemen untuk mengarahkan dan
membimbing bawahannya. Kebutuhan manusia menurut Maslow ada lima tingkatan,
yaitu kebutuhan fisiologis (makan, minum, perumahan) , kebutuhan keselamatan dan
keamanan kerja, kebutuhan sosial (hubungan scsama), kebutuhan penghargaan, dan
aktualisasi diri.

Salah satu cara yang terbaik untuk menanamkan keyakinan terscbut adalah
dengan memberikan dorongan/memotivasi para tenaga kerja yang bersangkutan,
karena di dalam faktor-faktor motivasi tercermin kebutuhan fisiologis, keselamatan
dan keamanan kerja, kebutuhan sosial, penghargaan, dan akiwalisasi diri it
diharapkan akan mendorong tenaga kerja untuk lebih berkualitas dalam berkarya
schingga dapat meningkatkan produktivitas khususnya dan output secara kescluruhan
y.ang akhirnya nanti dapat meningkatkan menguntungkan kedua belah pihak yaitu
pihak perusahaan dan pihak pekerja itu sendiri.

Bagi karyawan bagian operasional -jenjang kebutuhan model Maslow ini
digunakan mulai dan kebutuhan tingkat pertama dan berturui-turut kepada tingkat

kebutuhan sclanjutnya, kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan fisik minimum

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

vang harus diperoleh oleh tiap manusia, khususnya orang yang bekerja, karena tujuan
orang bekerja adalah untuk memenuhi kebutuhannya.

Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja tidak kalah pentingnya bagi
karyawan dalam usaha mereka untuk memenuhi kebutuhan rasa aman dan tentram
dalam bekerja, ini merupakan kebutuhan yang harus ada bagi karyawan operasional
dalam menjalankan tugasnya agar mereka dapat bekerja dengan tenang. Kebutuhan
sosial - tidak terlepas dari kodrat manusia yang mempunyai kemauan untuk
berkelompok, saling memperhatikan, berkomunikasi satu dengan yang lain schingga
dapat tercipta hubungan yang -harmonis dalam' bekerja dan secara serempak dan

- terpadu dapat pula mendukung kepada tujuan organisasi atau perusahaan.

Kebutuhan penghargaan, scbagai makhluk yang mempunyai sifat ego,
manusia juga membutuhkan penghargaan atas apa yang telah dikerjakannya, baik dan
iingkungan keluarganya maupun lingkungan tempat ia mencant nafkah. Kebutuhan
penghargaan yang diberikan atasan perusahaan terhadap karyawan pada level yang
rendah  sekalipun, akan  membawa karyawan terscbut  terdorong  untuk
mempertahankan apa yang telah dilakukannya dan bila hal ini tepat penggunaanya
secara tidak langsung dapat meningkatkan moral karyawan untuk bekerja febih giat
dan pada gilirannya akan tercermin pada hasil kerja yang dicapai perusahaan secara
keseluruhan.

Aktualisasi din, sifat pemenuhan kebutuhan int tentunya tergambar pada

karyawan yang mempunyai kreativitas ide dan inovasi serta mempunyai rasa cinia
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kepada perusahaan yang akan mendorong karyawan memberikan sumbangsih dan
produktivitas untuk perusahaan tempat dimana ia bekena.

Bagi pemimpin sangatlah penting untuk secara terus-menerus mendorong
semangat dan gairah kerja karyawannya dengan harapan agar karyawan tersebut
dapat meningkatkan produktivitas. Mendorong atau memotivasi karyawan bukanlah
hal yang mudah, ini dapat dilakukan salah satunya dengan memberikan kompensasi
secara fisik material yaitu dengan upah diatas kebutuhan fisik minimum, memberikan
rasa aman dalam bekerja menciptakan rasa saling menghormati dan saling tanggap
rasa antar Karyawan dengan pimpinan dan antara karyawan dengan karvawan,
memberikan penghargaan ini dapat memberikan kesempatan pada karyawan untuk
mengaktualisas: dirinya demi kepentingan karyawan itu sendiri dan perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Daerah Kalimantan Tengah dengan
memperhatikan potensi dan kondisi yang ada, maka indusiri yang menjadi prioritas
untuk dikembangkan adalah
| 1. Industri yang mempunyai pfOSpek pasar baik lokal maupun ekspor.

2. Industri yang memanfaatkan bahan bﬁku potensi daerah, o
3. Industri yang banyak menyerap tenaga kerja.

Berdasarkan laporan tahun Kantor Wilayah Departemen Perindustrian dan

Perdagangan Propinsi Kalimantan Tengah menunjukkan jumlah industri kecil tahun

1995/1996 memngkat pada tahun 1996/1997.
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TABEL 1.1
PERKEMBANGAN INDUSTRI DI PROPINSI
KALIMANTAN TENGA TAIIUN 1995/1996
Jumlah Nilai (Rp)
No. Kelompok Industri Unit
Usaha Orang Investasi Produksi Bahan Baku
(Buah)
1 IHPK 2 53 1.326.629.035 235.076.650 142,105,425
2 ILMK 7 162 3174850428 346974.450 324.264.610
3. | Ancks Industri 4 1254 1 3.395.596.400 1.495.892.500 | 6.160.990.450
§. Industri Keeil 29.448 | 105.660 { 43.357.546.897 | 145.981.289.675 | 76.354.605.140
- Formal 2418 | 30214 35.105460.315 | 56.935.415.200 (30.145.280.125
- Non Formal 32420 | 80115 | 6.345.518.575 | 76.921.714.800 |42.835.714.900
Jumlah 29.461 § 107129 | 48.448.622.760 | 148.059.233.275 |82.981.965.625

Sumber : Kanwil Departemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Kalimantan

Tengah 1998,

TABEL 1.2

PERKEMBANGAN INDUSTRI DI PROPINSI
KALIMANTAN TENGAI TAHUN 1996/1997

: lumlah Nilai (Rp)
No. Kelompok Industri Unuit
Usaha Orang [nvestasi Produksi Bahan Baku
{Buah}
| [HPK 3 110 151041515 425585115 156.217 475
X | ILMK IS 172 524150210 410.852.265 395419613
3| Ancka Industri % 21 4.285.514.325 2875043065 1 7210313870
4. | Industri Kecil 32512 | 106510 | 44615205430 146.312.715.850 177.475.276.115
- Formal 3015 ] 3125 41435120050 | 63.510.210.150 |31.620.815.120
- Non Formal 31510 | 8LIIS | B.548.630.775 | 81.321.215.100 [45.110.050.200
Jumlah 32,538 | 108.963 | 50.935.290.6%5 | [49.565.096.285 (85.237.029475
Perkembangan % 10,44 1,71 343 102 2.1

Sumbcer © Kanwil Departemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Kalimantan
Tengah 1998,

Keterangan :

IHPK = Industnt Hasil Pertanian dan Kehutanan

ILMK = Industrt Logam Mesin dan Kimia
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Tabel 1 1 dan tabel l 2 mcnun]ukkan adanya kenalkan jumlah perusahaan
sebesar 10 44% tenaga kelja naJk sebesar 1 ,74 %, nilai investasi naik sebesar 5,13 %,
nilai produksi naik sebesar 1,02 %, dan nilai bahan baku naik sebesar 2,72 %.

Jumlah industri yang ada di daerah Propinsi Kalimantan Tengah sebagian
sebesar tergolong industri .kecil yang tersebar di seluruh Kabupaten dan Kecamatan.
Program dan pembinaan industri yang dilakukan oleh Departemen Perindustrian dan
Perdagangan Propinsi maupun Kabupaten lebih banyak diarahkan pada industri kecil
dan kerajinan. | |

Dahirang merupakan salah satu wilayah Daerah Kabupaten Kapuas yang
masyarakatnya scbagian besar mata pencahariannya adalah perajin, _schingga banyak
terdapat sentra industri yang cukup banyak menyerap tenaga kerja. Berikut i1 data
vang menunjukkan jumlah industri kecil formal, non formal di Kabupaten Kapuas.

TABEL 1.3
JUMLAH UNIT USAHA, TENAGA KERJA DAN NILATINVESTAS],
PRODUKS!, SERTA BAIHAN BAKU, INDUSTRI KECH. FORMAL DI
KABUPATEN KAPUAS TAHIUN 1995/1996

Jumlah Nilzi {(Rp)
-No. Kelompok [ndustri Unit Usaha | Tenaga Kerja Investasi Produksi Bahan Baku
Buah Orang

1. | Pangan 52 635 | 1.890.530.150 | 2.437845.285 | 1.450.115.200
2. | Sandang & Kulit 10 150 | 185754725 | 235165548 | 115510108
3. | Kimia & B. Bangunan 94 960 | 600325615 | 2.105.110.215 | 77590580
4. | Logam 30 100} 320.085.550 196.520.635 0413215
Kerajinan dan Umum 10 120 | 118225300 | 1495810525 |  890.915.810
Jumlah 196 1965 | 3114951340 | 6.470.452.205 | 3.332862.130

Sumbher ;. Kanwil Departemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Kalimantan

Tengah 1998.

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa tahun 1996 Kabupaten Kapuas terdapat

industri keerl formal scbanyak 196 buah umit usaha yang mampu menycrap
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tenaga kerja sebanyak 1965 orang, investasi senilai Rp. 3.114.951.340, produksi

sebesar 6.470.452.205, bahan baku senilai Rp. 3.332.862.130.

TABEL 1.4

JUMLAH UNIT USAHA, TENAGA KERJA DAN NILAI INVESTASI,
PRODUKSI, SERTA BAIIAN BAKU, INDUSTRI KECIL NON FORMAL DI
KABUPATEN KAPUAS TAHUN 1995/1996

) . Jumlah Nilai (Rp)
j o | Ketompokiindusiri . Unit Usaba Tonags KR | tnvestasi Produksi | Bahan Daku
I Paugan 968 2604 1 11200160105 | 2005100040 | 1.694.210.1 1t
2 Sandang & Kuly 216 360 260.750.1158 1 1.200415.008 RGG.512.213
3] Kimig & B. Bangunan KN 525 540265 100 | 1.956.105.000 516.610 100
4. Logam 26 68 A005, 100 120.500. 165 Q4,521 750
| Kerajinan dan Umum 2171 4512 | 200485320 | 1915005400 | 914527.315
i|_ Jumlah 1693 BOT9 | 2421608740 | 7197035710 § 3576381 490

Sumber : Kanwil Departemen Perindustrian dan Perdagangan Propinsi Kalimantan

TESIS

Tengah 1998.

Tabel 1.4 tahun 1996 menunjukkan bahwa jumlah industrt kecil non formal
sebanyak 3.693 buah unit usaha dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 8.079
orang, scdangkan investasinya scnilai Rp. 2.421.605.740, produksi scnilai
7.197:135.710 dan bahan baku senilai Rp. 3.576.381.490. banyaknya tenaga kerja
yang dapat diserap oleh industri kecil formal maupun non formal ini menunjukkan
bahwa, tndustri- kecil merupakan salah satu lahan lapangan kerja yang perlu
mendapat perhatian dan pembinaan oleh instansi pemenntah yang terkait schingga
peranan sekior industri makin besar dalam pertumbuhan ckononu daerah,

Laju pertumbuhan scktor industn diharapkan terus meningkat pada tahun-
tahun berikutnya dan peranan sektor industri makin besar dalam pertumbuhan
ekonomi daerah. Tingkat pertumbuhan ekonomi daerah Kalimantan Tengah dalam

Pelita VI sebesar 6,11% pertahun sehingga laju pertumbuhan industni selama Pelita
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VI sasarannya dapat tercapai yaitu sebesar 7,15% per tahun dengan Kontribusi
tcrhadap PDRB sebesar 6 % pada akhir tahun Pelita VI.

| Sumbangan sektor industni kecil terhadap pembentukan PDRB daerah
Kalimantan Tengah menurut harga berlaku adalah tahun 1994 sebesar 3,80%, tahun
1995 sebesar. "5,60%,' tahun 1996 sebesar 5,96% dan whun 1997 mcngu_lami
penurunan schesar 0,24% atau scbesar 5,72%, hal discbabkan oleh adanya krists
ckonomy,

Industri yang menjadi prioritas untuk dikembangkan antara lain yang
mempunyai prospek baik pasar lokal maupun ckspor. Begitu juga hal dengan
industri kerajinan getah nyatu ekspor propinsi Kalimantan Tengah penode sampai
bulan Desember 1997 sebesar US $3.410,18. Kabupaten Banto Utara sebesar US
$3.150,27 dengan negara tujuan Jepang USA, Perancis, Belanda, Jerman, dan
Inggris. (Kanwi.ll i.’eriﬁ.dus.lr-iar.m- daﬁ ].’c-rd.a.ga.n.i.;lan IPropinSi K.al.imantan. 'l‘.cngah
1996/1997:32). |

Sumbangan yang diberikan oleh industri kecil tidak hanya menyediakan
lapangan kerja, namun diharapkan dapat meningkatkan skill dan sumber daya
manusia, schingga produktivitas tenaga kerja dapat meningkat.

Produktivitas dapat didefinistkan sebagat hubungan antara masukan-masukan
dan keluaran-keluaran suatu sistem produktif (Handoko,1992:210). Pengukuran
hubungan schagai rasio keluaran di bagi masukan, apabila jumlah keluaran yang di

produksi lebih banyak dengan jumlah masukan yang sama, maka dikatakan
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produktivitas naik. Produktivitas kerja scorang pekerja dalam suatu perusahaan
dapat terwujud melalui prestasi kerja yang dicapai di mana ia bekerja.

Scorang pekerja tentu berupaya sedupat mungkin untuk mencapai prestast
kerja yang setinggi-tingginya guna mendapatkan imbalan yang banyak sesuai
dengan presiasi kerja yang dicapainya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas yaitu
kondisi fistk pekerjaan derajat otomatisasi yang digunakan, layout, desain,
pekerjaan, keterampilan dan motivasi  karyawan, pengupahan dan benefit
(Handoko, 1992:213).

Produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan melalui pembinaan motivast
dengan memperhatikan kebutuhan fisiologis maupun kebutuhan lain sepert
kebutuhan kesclamatan dan keamanan kera, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan (harga diri), dan kebutuhan aktualisasi diri. Motivasi diartikan sebaga
keadaan dalam pribadi seorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan ( Handoko, 1992:252),

Pemberian  motivasi yang tepat kepada pekerja ak;m menyebabkan
produktivitas tenaga kega pekerja akan memjadi naik dan menguﬁtungkan kedua
belah pihak yaitu pihak pekerja itu sendiri dan pihak perusahaan.

Begitu juga halnya dengan industri kerajinan di Dahirang yang bergerak
bidang usaha kerajinan getah nyatu disebut juga dengan getah perca dan rumpun
“palagivm” yang menghasitkan berupa barang cendra malﬁ berbentuk perahu dan

rumah adat. Produk ini bahan bakunya adalah getah yang diambil dari pohon kayu
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nyatu yang banyak dipasok dari wilayah Kabupaten Kapuas sendiri, Kotawaringin

Barat, dan Barito Utara. Pihak perusahaan sclalu berupaya dan mengharapkan agar
usaha vang dikelolanya dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan

mengambil judul: *ANALISIS PENGARUNIl FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI

| T'Ellll}\DAP PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA KARYAWAN PADA

INDUSTRI KERAJINAN GETAH NYATU DI DAHIRANG KABUPATEN

KAPUAS”, ST
\’,—T TRE
Py
1.2 Rumusan Masalah L~—~—'“f e

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut |
t.Apakah faktor-faktor motivasi yaitu, kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keselamatan kerja, keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan,
dan aktualisasi diri sccara scrcnlak mempunyai pengaruh terhadap produktivitas
tenaga kerja karyawan bagian operasional pada industri 'kérajinanll gclah nyatu di
Dahirang Kabupaten Kapuas ?
2. Dari bcbcrapa faktor di atas, mana yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional pada kerajinan getah

nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas ?
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3. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara tenaga karyawan bagian operasional

pada masing-masing sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaien

Kapuas ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penclitian ini adalah:

I

t

LY

Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor motivasi, yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keselamatan dan keamanan kérja, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan dan aktualisasi diri secara serentak terhadap produktivitas
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang
Kabupaten Kapuas.

Untuk mengetahui faktor motivasi  yang mempunyai pengaruh  dominan
terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional pada industri
kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupatcn Kapuas

Untuk mcn;,t.tahm pub«.ddan produktwnas yang signifikan antara tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada masing-masing sentra kerajinan getah nyatu

di Dahirang Kabupaten Kapuas

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

I. Dengan mengetahui pengaruh fakior-faktor motivasi terhadap produktivitas

TESIS

tenaga kerja pada industri kerajinan getah nyatu, diharapkan dapat membantu

pihak perusahaan dalam meningkatkan produktivitas karyawan.
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2. Diharapkan dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia ilmu
pengetahuan, khususnya bidang sumber daya manusia.

3. Sebagai sumber informasi yang dapat digunakan oleh lembaga atau instansi
pemerintah untuk memberikan penyuluhan atau pembinaan pada tndustri
kerajinan.

4, Diharapkan dapat dipakai sebagai bahan informast bagi berbagai pthak/pada

penelitt selanjutnya.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dan twjuh bab dengan sistemaltika penulisan di susun

schagal berikut

Bab 1 : Pendabuluan
Bab int berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 : Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi tentang penelitian sebetumnya yang relevan dengan masalah
penelitian dan fandasan teori vang mclandast analisis hasil penelitian,
f.andasan teori in1 menguraikan tentang faktor-fakior motivasi melipun
kchulﬁhan. fisiologis, kebutuhan keselamatan kcr_i.u, keamanan ke,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisast dir,

dan produktivitas tenaga kerja karyawan.
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Bab 3 : Kcrangka Konsceptual dan Hipotesis Penelitian
Bab im berisi Kerangka konseptual yang berfungsi sebagai penuntun
sekaligus sebagar alur berfikic di dalam memecahkan masalab penelitian
dan hipotesis. Hipotesis merupakan jawaban sementara yang masth

memerlukan jawaban serta analisis lebih lanjut.

Bab 4 : Mectode Penelitian
Bab ini berisi memuat enan sub bab yang terdirni dari identifikasi variabel,
defenisi operasional vanabel, sumber dan prosedur pengumpulan data.

populasi dan sampel, mode! analists dan tekms analisis.,

Balb 5 : Gambaran Umum Penclitian dan Analisis Hasil Penelitian
Bab ini berisi gambaran umum dacrah penchitian, disknipsi hasil penelitian,
analisis hasil penelitian. Setelah itu disajikan pembahasan yang merupakan
hasil penelitian  yaitu pengaruh  faktor-faktor motivasi  terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional sera evaluasi

ckonemeltrika.

Bab 6 : Pembahasan 1asit Penclitian
Bab ini berisikan pembahasan secara screntak, parsial pengaruh faktor-
faktor motivast terhadap produktvitas tenaga kerja karvawan bagian
operasional dengan pendekatan stepwise regression dan aneva untuk
mehhat perbedaan produktivitas tenaga kerja karvawan bagian operasional

pada masing-masing sentra kerajinan getah nyatu.
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Bab 7 : Simpulan dan Saran

TESIS

Bab ini merupakan bagian akhir dari hasil penelitian yang mencoba
menyimpulkan hasil analisis yang diperoleh, dan dari simpulan tersebut
dapat diberikan saran-saran yang dapat dibenikan kepada pimpinan

perusahaan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penchitian Terdahulu

Penelitian tentang produktivitas telah banyak di lakukan oleh para ahli atau
peneliti-peneliti terdahulu. Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu ukuran
dalam menentukan kualitas sumber daya manusia terutama bagi pcnfsahaan yang
bergerak di bidang industri yang memiliki banyak tenaga kerja dengan berbagai
tingkatan dalam struktur organisési.

1. Santoso (1996) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beberapa Faktor
Motivasi Terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada Rumah Sakit dan Balai
Keschatan Muhammadiyah di Wilayah Jawa Timur”. Penclitian im dilakukan
terhadap 206 orang tenaga kerja dan diperoleh kesimpulan
a. Pengembangan sumber daya manusia yang dijabarkan melalui vanabel-

varibel motivasi yaitu faktor upah, kondisi kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan

penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara serentak mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap prestasi kerja di Rumah Sakit dan Balai

Pengobatan Muhammadiyah wilayah Jawa Timur, hasil menunjukkan bahwa

F niwng Sebesar 1541 lebih besar dati F tebet sebesar 3,11 pada tarat nyala «

0,05.

b. Ternyata faktor pendidikan dan latihan merupakan variabel yang dominan
pengaruhnya terhadap prestasi kerja dibandingkan dengan vanabcl-variabel
lainnya.

2. Achmad (1997) melakukan penelitan  judul “Pengarvh Vanabel-Variabel

Motivasi Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Karyawan Pada Industn Rumah
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Tangga di Kabupaten Sidoarjo”. Penelitian di lakukan terhadap 81 orang tenaga

kerja dan diperoleh kesimpulan ;

a. Pengembangan sumber daya manusia vang dijabarkan menjadi faktor

TESIS

pendidikan/latihan, faktor pengalaman kerja, faktor kesehatan, faktor disiplin
kerja, faktor upah, faktor kondisi kerja, faktor sosial, faktor penghargaan,
faktor pengembangan tenaga kerja, faktor komunikasi, dan faktor panisipasi
secara serentak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas
tenaga kerja industri rumah tangga di Kabupaten Sidoarjo. Ilasil pengujian
menunjukkan F pwne sebesar 11,892 lebih besar dari F tabel sebesar 1,991
pada taraf nyata « 0,05.
Darni sebelas unsur pengembangan sumber daya manusia yang berpengaruh
dominan adalah faktor pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja
pada industri rumah tangga di Kabupaten Sidoarjo, hasil pengujian
menunjukkan bahwa koclisien determinasi parsial (r*) sebesar 0,0791 atau
791 %, di mana pengaruhnya sangal nyata pada tingkat signifikan 1 (satu)
persen. Dan kedua penclitian yang telah diuraikan di atas, penelitian ini
mempunyat perbedaaan dan persamaan sebagai berikut
Perbedaan
1. Perbedaan objek penelitian
1’eneli£iﬁn San.toso.(l‘)%). objek penelitiannya pada rumah sakit dan balai
pengobatan Muhammadiyah di wilayah Jawa Timur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pendidikan dan latihan merupakan faktor vang
dominan dalam mempengaruhi prestasi kerja karyawan. Penclitian
Achmad (i997), objek penelitiannya pada industri rumah tangga di

Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
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kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja merupakan faktor yang
dominan dalam mempengaruhi produktivitas tenaga kerjakaryawan.
Perbedaaan pendekatan dalam pengukuran variabel bebas
Penelitian  Santoso (1996) variabel yang mempengaruhi prestasi kerja
meliputi upah, kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din.
Penclitian Achmad (1997) variabel yang mempengaruhi produktivitas
meliputi faktor pengataman kerja, faktor keschatan, faktor disiplin, faktor
kondisi kerja, faktor upah, faktor sosial, faktor penghargaan, faktor
pengembangan tenaga kerja, faktor komunikasi, faktor partisipasi.
Objek penelitian yang dilakukan pada industri kerajinan getah nyatu di
Dahirang Kabupaten Kapuas. Hasil penclitian menunjukkan bahwa faktor
kebutuhan fisiologis merupakan faktor yang dominan mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional.
Pendekatan  dalam  pengukuran terhadap  produktivitas  tenaga kerja

karyawan

Persamaan

1.

Penelitian yang dilakukan sama-sama mengamati variabel faktor-faktor
motivasi kerja.

Penelitian yang dilakukan sama-sama ingin mengetahui faktor-faktor
motivasi yang berpengaruh dominan terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional.

Penelitian yang dilakukan sama-sama menggunakan model analisis regresi

berganda.
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Penelitian ini mencoba memisahkan faktor movitasi vaitu kebutuhan
keselamatan dan keamanan kerja menjadi dua yaitu, kebutuhan keselamatan kerja,
dan kebutuhan keamanan kerja. Peneliian ini juga mengamau faktor-faktor motivasi
vang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional vang
terdin dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan

kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dir.

2.2 Tinjavan Teoritis
2.2.1 Pengertian Motivasi

Kata motivasi berasal dari bahasa latin “movere” yang berarti
“menggerakkan™ sedangkan “motivation” arti kata imi berarti pembenan motif,
menimbulkan motif dan hal yang menimbulkan semangat atau dorongan bagi
sescorang, atau dapat pula diarukan faktor yang mendorong sescorang untuk
bertindak dengan cara terbaru. Berawal dari kata di atas, maka motivasi kerja adalab
sesualu yang menimbulkan dorongan atau semangal kerja. Untuk dapat memaham
atau lebih jauh apa yang terjadi sehingga membuat seseorang berperilaku seperti itu,
maka perlu mengkaji beberapa definisi yang dibuat oleh beberapa pakar iimu
perifaku.

Benellson dan Steiner (Siswanto, 1991 : 242) motivasi didcﬁnisikan sebagai
drivers, and the like, dapat diartikan bahwa motivasi sebagai keadaan dan sikap
mental manusia yang memberikan energi, mendorong kegiatan dan mengarahkan atau
menyalurkan perilaku kearah pencapaian kebutuhan yang memberikan kepuasan atau

mengurangi ketidakseimbangan.
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Werther and Davis (1985 : 399) menyatakan bahwa

“Motivation is a person’s drive 10 take an action because that person want 10

do so. If people are pushed, they are merely reacting to pressure. They act
because they feel that they have to. However, if they ure motivated, they muke
the positive choice 1o do something because they suve this act as meaningful
to them, their actions, for example, may satisfy some of they needs.”.

Dari definisi di atas dapat dijelaskan bahwa motivasi merupakan suatu

dorongan yang diinginkan sescorang untuk melakukan tindakan guna memenuhi

kebutuhannya.

Hasibuan (1996:95), mengatakan bahwa:

“Motivasi adalah pemberian dava gerak vang menciptakan kegairahan kera
sescorang, agar mercka mau bekerja sama, bekerja efekuf dan..lcrintcgrasi
dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan ™.

Robins ( Hasibuan, 1996:96) mengemukakan :

“Mendefinisikan motivasi scbagai suatu kerelaan untuk berusaha scoptimal
mungkin dalam pencapaian tujuan organisasi yang dipengaruhi olch
kemampuan usaha untuk memuaskan beberapa kebutuhan individu ™.

Pekerja dalam proses produksi adalah scbagai manusia (individu) yang

memiliki identifikasi tersenditi antara lain: tabiat, sikap, kebutuhan, keingiman, cita-

cita, kebiasaan-kebiasaan yang dibentuk olch keadaan aslinya, dan keadaan

Lingkungan dan pengalaman pekena ita sendin.

Pada hakekatnya motivasi pekerja dan pengusaha berbeda karena adanya

perbedaan kepentingan, maka perlu diciptakan motivasi yang searah untuk mencapai

tujuan bersama dalam rangka kelangsungan usaha dan ketcnangan kerja, schingga

tujuan kedua belah pihak dapat tercapat.

TESIS
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Motivasi merupakan konsep yang kita gunakan untuk menggambarkan
dorongan-dorongan yang timbul pada atau di dalam scorang individu yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku (Gibson et o, 1981:185.).

Motivasi merupakan suatu konscp yang menjelaskan dalam memahami
perilaku yang diamati atau motivasi merupakan dugaan. Para manajer lebih menyukai
| motivasi karyawan secara pdsitif, karena mereka menginginkan  cara: terbaik untuk
menjalankan pekerjaan mereka, Pekerja yang termotivasi akan tertarik dalam
menghasilkan 'produk atau jasa yang bermutu tinggi, mercka lebih cenderung
produktif dibandingkan dengan pekerja yang tidak termotivasi dan apatis.

Koontz ¢f al. . (Al 1996:115) memberikan pengertian tentang motivasi adalah

“Suatu reaksi, yang diawali dengan adanya kebutuhan, yang menimbulkan

keinginan atau upaya mencapai tujuan, yang sclanjutnya menimbulkan tensi

(ketegangan) vaitu keinginan yang belum terpenuhi, yang kemudian

menycbabkan timbulnya tindakan yang mengarah pada tujuan, dan akhirnya

memuaskan keinginan”.

chutuh;n ﬁ:réébul bukanlah kebutuhan yang scderhana oleh karcna
dipengaruhi oleh lingkungan, Kelompok-kelombok sosial dapat pula mempertingg
kebuluhan' Pemenuhan suatu kebutuhan dapat pula menimbulkan keinginan untuk
memuaskan kebutuhan yang lainnya dan untuk memotivasi seseorang perlu adanya
motivator, yaitu mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu yang lebih baik.

bentuk-bentuk motivasi tersebut antara lain; pembenan gaji yang cukup, jabatan vang

febih tinggi, penghargaan dari teman sekerja dan sebagatnya,
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2.2.2 1lal-hal yang harus diperhatikan dalam pemberian motivasi agar dapat
efektif,

Pada umumnya pemberian motivasi dimaksudkan sebagai suatu usaha yang
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan semangat dan gairah kerja agar dapat
meningkatkan hasil kerja, namun pemberian motivasi belum tentu mengena sasaran,

Zalesnieck (1958:327) mengemukakan bal-hal yang harus diperhatikan agar
pemberian motivasi dapat efekuif adalah sebagai berikut:

1. The technical organization of the group.

2. The sacial structure of the group,

3. The individual task motivation ie. The willing nesy to work hurd cach

member brings to and maintains toward his job.

4. The reward he necives from doing the job.

3. The satisfaction he obtains from being an accepted member of the group.

Adapun maksud dari pengertian di atas adalah sebapal berikut, miat batk suatu
perusahaan memberikan motivasi kepada karyawan akan berhastl dengan baik di
dukung dengan beberapa kondisi antara lain kondisi struktural kepada para karyawan,
yang harus disesuaikan dengan kemampuan karyawan, Selain itu perusahaan harus
memperhatikan kondisi sosial yang diupayakan sebatk mungkin. Sedangkan hal-hal
yang lain perlu diperhatikan mengenai sistem pemberian upah kepada karyawan yang
dapat diterima karyawan itu sendiri, dan yang terakhir adalah seorang pekerja dapat
ditenma baik oleh anggota kelompok dimana 1a bekerja.

Armstrong (1988:60) mengatakan bahwa motivasi dapat efektif apabila:

I. Memahami proses dasar motivasi, model kebutuhan, sasaran, tindakan dan

pengaruh pengalaman dan harapan.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi, pola kebutuhan
yang mendorong ke arah sasaran dan keadaan di mana kebutuhan tersebut
terpenuhi atau tidak terpenuhi.

3. Mengetahui, bahwa motivasi tidak dapat dicapai hanya dengan
menciptakan perasaan puas, karena banyak perasaan puas dapat

menimbulkan perasaan puas din dan kelambanan. o
N
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4. Memahami, bahwa disamping semua faktor di atas ada hubungan yang
kompleks antara motivasi dan prestasi kerja.

Proses dasar motivasi dimulai dengan pengenalan kebutuhan, setelah itu
menentukan sasaran yang dituju, yang diperkirakan akan dapat menentukan
serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mencapai sasaran, Apabila sasaran dapat
tercapai, maka umumnya akan muncul kcbu.tuhan baru yang pada gilirannya ingin
dipenuhi. Jika sasaran tidak dapat tercapai, maka kebutuhan terscbut akan tetap
menjadi kebutuhaﬁ. yélng menuntut untul\dlpt.nuhl |

Armstrong (1988:86), bahwa motivasi scbapai sesuatu yang membuat orang
bertindak atau berperilaku dalam cara-cara lertentu. Motivasi merupakan sesuatu
yang menggerakkan orang untuk mencapai rasa memiliki tujuan bersama dengan
memastikan bahwa sejauh mungkin keinginan dan kebutuhan organisasi serta
keinginan dan kebutuhan anggotanya berada dalam kcadaan yang harmonis atau
seimbang.

Proses motivasi menurut Armstrong diilustrasikan pada gambar berikut ini

Menentukan
> Sasaran &
Kebutuhan Tindakan
Mencapai
Sasaran '

Gambar 2.1 Proses Motivasi
Sumber : Armstrong (1988:70)

Memperhatikan gambar di atas dapat dijelaskan proses dasar motivasi vailu
dimulai dengan pengenalan kebutuhan, selanjutnya ditentukan sasaran yang akan

dicapai yang diperkirakan akan dapat memenuhi kebutuhan, kemudian yang akan
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dicapai yang diperkirakan akan dapat memenuhi kebutuhan, kemudian yang akan
dicapai yang diperkirakan akan dapat dilakukan guna mencapai sasaran. Bila sasaran
telah dicapai, pada umumnya akan muncul kebutuhan baru yang ingin dipenuhi lagi,
tetapi bila sasaran tidak dapat tercapai, kebutuhan akan telap menjadi kebutuhan yang
menuntut pemenuhan,

Sarwoto (1977:135), mengemukakan bahwa motivasi sebagai proses
pemberian motif (penggerak) kerja pada karyawan sedemikian rupa sehingga mercka
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan perusahaan. Jadi motif adalah yang
melatar belakangi individu berbuat untuk mencapai tujuan tertentu.

Wexley dan Yukl (As’ad 1995:45) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah
sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja, jadi kuat dan lemahnya
motivasi kerja sescorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecil prestasinya,

Nitisemito (1996:130), mengemukakan bahwa motivasi sebagai usaha atau
kegiatan dari manajer uniuk dapat meningkatkan semangat dan gairah kerja
Karvawan,

Berdasarkan beberapa definisi dari motivasi di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan suatu d.orungan yang signifikan sescorang untuk melakukan
tindakan guna mcrﬁcnuhi kebutuhannya, Pada hakckatnya tindakan akan ada sesuatu
motivasi, apabila tidak dirasakan berdasarkan suatu kebutuhan atau kepuasan/
keseimbangan.

Beberapa pendapat para ahli di atas dapat diperoteh gambaran tentang
karaktenstik motivasi vaity
I Memacu perilaku manusia atau organisasi lainnya, ada suatu tenaga kerja dalam

individu, ada dorongan (drive) yang membuat manusia berperilaku  dalam

lingkungan,
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2. Mengarahkan perilaku yang ditimbulkan oleh motivasi yang sclalu berorientasi
pada tujuan.
3. Perlaku yang ditimbulkan dijaga kekuatannya atau ditingkatkan.

Artinya suatu dorongan (drive) yang memacu individu berperilaku lingkungan
disekeliling individu memberikan umpan balik pada diri individu, yang akhirnya
berakibat memperkuat dorongan intensitas  diri dan mengarahkannya kembali
dorongan itu dalam bentuk perilaku yang terdahulu. Dari sini scorang pemimpin bisa
mengambil suatu kebijaksanaan yang tepat dalam pemberian motivasi kepada
karyawan schingga mereka akan terdorong untuk bekerja dengan baik, dengan
bekerja lebih baik mercka yakin tujuan perusahaan lebih mudah dicapai, sehingga

tujuan pribadi mereka juga akan terpenuhi.

2.2.3 Teori-teori Motivasi

Dilihat dari pendekatan ini banyak ahli yang mengemukakan antara lain
adalah: Abraham Maslow, Herzberg, Aldarfer, dan McClelland. Pada umumnya salah
satu leori motivasi yang banyak dipergunakan adalah teori motivasi hirarki kebutuhan
secara individu, dimana terdiri dari lima tingkatan kebutuhan dan keinginan manusia.
Kebutuhan yang lebih tinggi akan mendorong seseorang untuk mendapatkan
kepuasan atas kebutuhan, setelah kebutuhan yang lebih rendah (sebelumnya)
terpuaskan.
A. Teori Kebutuhan Abraham Maslow

Menurut Milkovich and Boudreau (1991:167) inti teori Maslow yaitu

. Physological needs: The need for food, water and air.
2. Sufety and security needs ¢ the needs for security, stahility and the absence
from pain threat or ifthess,
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3. Social needs : The need for affection, belongingness, love .

4. Exteem need : The need for personal feelings of achievement or self esteems
and also a need for recogrition or respect from others,

3. Self actualization needs : The need to become all one ix capable of hecoming,
10 realize one 's own potential, or achieve self fulfillment.

Hirarki Kebutuhan dari Maslow digambarkan sebagai berikut:

( Self  Actualization
Higner fo.., need for
Level 4 Personal growthy
Needs Fxteem
L fe.., need for
r respect from others)
social
fe.g., need for
affiliation with others)
Lower Safety und security
Level < fe.g., need for
Needy emotional society)
Physiological
fe.g., need for

\ healthy air, puyy

Gambar 2.2. Maslow Higrarchy of Needs
Sumber - (Dubrin, 1989 : 361)

Maslow mengatakan bahwa, kebutuhan utama manusia pada tingkat pertama
vaitlu kebutuhan fisiologis yang terdin dan kebutuhan unmuk makan, minum,
perumahan dan Lun o scbagainya, Kebutuhan  tingkat kedua yaitu  kebutuhan
kesclamatan, perlindungan dari bahava, ancaman dan perampasan atau pemecatan
dan pekeroan. Kebutuhan tingkat ketiga adalah kebutuhan sosial yaitu kebutuhan
akan rasa ¢ina, dan kepuasan dalam menjalin hubungan dengan orang lain, kepuasan
karena diterima oleh masyarakat, rasa kekeluargaan, persahabatan, saling
menghormat dan kasth sayang. Kebutuhan tingkat keempat yaitu kebutuhan akan

status atau kedudukan, reputasi dan prestasi. Kebutuhan tingkat kelima adalab
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kebutuhan pemenuhan dan mengembangkan din semaksimal mungkin, kreativitas
din dan melakukan apa yang paling cocok serta menyelesaikan pekerjaan sendiri.

Maslow mengasumsikan bahwa orang berusaha memenuhi kebutuhan yang
Jebih rendah (pokok) sebelum memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Pada dasamya
setiap orang mempunyai kebutuhan yang sama, kebutuhan-kebutuhan itu saling
menopang. Suatu kebutuhan yang lebih rendah tidak hilang bila kebutuhan yang lebih
tinggt muncul. Hal yang paling penting dalam pemikiran Maslow adalah kebutuhan
vang telah dipenuchi merupakan daya motivasi terhadap kebutuhan tersebut, namun
kebutuhan tersebut masth mempengaruhi penilaku, hanya intensitasnya lebih kecil.
Teort im  dipaka) sebagai dasar peneliian karena  digunakan untuk memotivasi
semua tingkatan pekerja, selain itu dapat menguraikan aspek kebutuhan lebih ringi
dan teon-teon yang lain.

Ad.1 Kebutuhan fisiologis

Maslow mengatakan bahwa, kebutuhan utama manusia berada pada tingkat
pertama yvaitu kebutuhan fisiologis yang terdiri dari kebutuhan untuk makan, minum,
tempat tinggal, dan sebagainya.

Maslow mengasumsikan bahwa orang yang berusaha memenuhi kebutuhan
vang lebith pokok sebelum mengarabhkan perilaku memenuhi kebutuhan-kebutuhan
vang lebih tinggi. Kebutuhan-kebutuhan itu saling tergantung dan saling menopang,
suatu kebutuhan vang lebih rendah tidak laltu hilang bila kebutuban vang lebih tinggi
muncui. Ha! yang penting dalam pemikiran Maslow adalah kebutuhan yang telah
terpenuhi meroda daya motivasinya terhadap kebutuhan tersebut, namun kebutuhan

tersebut masth mempengaruhi perilaku, hanya intensitasnya lebib kecil. Contoh
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apabila scorang karyawan memutuskan bahwa ia menerima upah/gaji yang cukup
untuk pekerjaannya dari organisasi tempat ia bekena, maka uang tidak mempunyai
daya motivasi lagi namun uang masih dibutuhkannya.

Karyawan dengan menerima kompensasi dimaksud dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara minimal, misalnya kebutuhan akan makan, minum, pakaian,
dan tempat tinggal (Nitisemito, 1996:198).

Kebutuhan fisik adalah kebutuhan dasar untuk mempertahankan hidup, seperti
pangan, air, pemanasan, perumahan dan tidur (Koontz e al., 1989:572).

Beberapa kebutuhan fisik dan fisiologis seperti makan dan perlindungan dapat
dipcnuhi secara langsung oleh organisasi, atau secara tidak langsung melalui
pendapatan yang diterima oleh anggota organisasi (Wexley and Yukl!, 1990:99).

Dalam berbagar bentuknya jelas sekali motivasi merupakan dorongan utama
dalam masyarakat. Selanjutnya dikatakan upah merupakan satu-satunya motivator

paling penting yang digunakan dalam masyarakat terorganisasi (Dessler, 1986:350).

Pengertian Upah/Gaji

Upah/gaji merupakan tmbalan yang diberikan kepada karyawan dalam bentuk
vang mempunyat kecendrungan diberikan secara tetap. Ada beberapa pendapat
mengenal upah/gaji yang akan penulis kemukakan.

Supomo (1980:395) menyatakan bahwa upah merupakan tiap-tiap
pembayaran uang vang diterima oleh buruh/karyawan sebagai ganti pekerjaan,

Sikula (1981:281) mengatakan bahwa:

“Istilah remuncration (sistem  penggajian) mengandung pengertian  suatu
penghargaan (reward), pembayaran (puyment) atau penggantian biaya
(reimbursement) sebagai imbalan kena atau balas jasa. Remuneration
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lazimnya berupa upah (wages) atau gaji (selary). Upah lazimnya digunakan
bagi para pekerja, sedangkan gaji digunakan bagi para pegawai/pejabat”.

Ranupandojo dan Husnan (1990:137) berpendapat bahwa

“Gaji/upah merupakan suatu pemberian sebagai suatu imbalan dan pembert
kerja kepada penerima kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau
yang akan dilakukan yang berfungsi sebagai jaminan hidup yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uvang yang
ditetapkan menurut perjanjian, Undang-undang dan dibayar atas dasar waktu
perjanjian kerja antara pemakai kerja dan penerima kerja™.

Dari pengertian di atas, walaupun berbeda redaksinya namun jelas bahwa

maksudnya semua yaitu merupakan penggantian jasa yang diserahkan oleh pemberni

kerja kepada pihak lain atau penerima kerja dalam penode tertentu.

TESIS

Beberapa metode pengupahan yang bisa dilakukan oleh perusahaan

. Upah langsung (straight salary).

Pada umumnya diwujudkan dalam bentuk sejumlah uang yang dibayar atas dasar
saluan waktu tertentu; harian, mingguan, dan bulanan.

Gaji (wage)

Dasar pembayarannya adalah lamanya waktu yang dibutuhkan dalam
menvelesaikan suatu pekerjaan, tanpa memperhatikan kualitas dan kuantitas
produk yang dihasiikan.

Upah satuan (price work)

Pembayaran kepada karyawan menurut jumlah produk yang dihasilkan. Biasanya
perusahaan menjamin adanya tingkat upah minimum (borongan).

Komisi

Pembayaran didasarkan pada presentase dan harga jual untuk setiap unit barang

yang terjual dan bukannya unit yang dapat diproduksi.
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LA

Premi shaft kenja (shift premivon)

Upah vang diberikan kepada karyawan yang bekerja dituar kerja normal.

6. Tunjangan tambahan (fringe henefir)

Tunjangan tambahan di luar upah yang biasa mereka terima seperii: asuransi,
kesehatan, kecelakaan, tunjangan hari raya, cuti, pesangon, perumahan, dan

pensiunan,

Ad.2 Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja

Pengertian keselamatan dan keamanan kerja adalah perasaan aman dan
tentram vang ada pada din pekerja, bebas dart rasa keterkaitan dan penghidupannya
di masa yang akan datang, besamya jaminan atas pekerjaannya, jika terjadi sesuatu
atas dirinya, karena milik yang paling berharga dari manusia adalah keamanan diri
vaitu keamanan dan keselamatan din.

Kesclamatan kerja dalam hal ini merupakan keselamatan kerja yang berkaitan
dengan mesin, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan
lingkungan, serta cara-cara metakukan pekerjaan. Para pekerja dalam melaksanakan
tugas-tugas perlu mendapatkan perlindungan keselamatan kerja agar pekerja secara
aman melakukan pekerjaannya schan-han. Sehingga dapat meningkatkan produksi
dan produktivitas,

Tulus (1989:171) berpendapat bahwa kesclamatan kerja dapat dilakukan
dengan membuat kondisi kerja yang aman yaitu dengan melengkap alat-alat
pengamanan, penerangan sebaik mungkin, menjaga lantai dan tangga bebas dari air,

minvak dan gemuk serta memelihara fasilitas pabrik yang baik.

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

32
Nitisemito (1996:231) menyatakan bahwa :

“Sebaiknya setiap perusahaan berusaha agar usahanya stabil dengan
kestabilan, maka masa depan perusahaan akan tejamin. Perusahaan yang
usahanya tidak stabil akan memmbulkan kekecewaan/kekhawatiran para
karyawannya. Mereka mungkin khawatir memikirkan tentang kapan saatnya
mendapatkan giliran untuk dipecat™

Usaha stabil tersebut adalah usaha dan suatu perusahaan yang menunjukkan

adanya perkembangan yang tidak berfluktuasi. Pada umumnya perusahaan yang

seperti ini akan dapat mempertahankan hidupnya sehingga para pekenja di perusahaan

terscbut akan terjamin kelangsungan hidupnya.

Wexley dan Yukl yang dikutip oleh As’ad (1995 : 99) menyatakan:

“Kebutuhan keselamatan dan keamanan kerja bensikan perlindungan dari
ancaman bahaya fisik atau berkurangnya pendapatan. Kebutuhan-kebutuhan
ini bisa dipenuhi dengan menghilangkan kondisi-kondisi kerja yang
membahayakan dan dengan pengamanan-pengamanan yang melindungi
bencana ekonomi pribadi. Pengamanan-pengamanan ini meliputi jaminan
kesehatan, jaminan cacat, jaminan pengangguran, masa kerja atau kontrak
kerja jangka panjang, serta peraturan-peraturan atau prosedur-prosedur
mengemukakan tuntutan yang melindungi  pekerja terhadap  kecurigaan-
kecurigaan yang memusuhi, pcmberhentian sementara ataupun pemecatan™.

Memperhatikan uraian di atas bahwa pekerja membutuhkan perlindungan din

dar berbagai resiko yang dapat menimbulkan kecelakaan pada waktu pekerjaan sera

membutuhkan suatu jaminan terhadap kelangsungan kerjanya pada perusahaan di

mana ia bekerja. Karyawan yang merasa dirinya terlindungi dari bahaya, akan dapat

meningkatkan produktivitasnya.

Ad.3 Kebutuhan sosial

Suasana kerja yang harmonis perlu diciptakan ditempat kerja agar pekerja

dapat mclaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.
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Gibson er al, (1981:189) antara lain mengaltakan kebutuhan sosial
dimaksudkan adalah kebutuhan atas persahabatan berkelompok, interaks: dan kasih
savang,

Megginson ¢/ of, (Handoko, 1992:258) antara lain mengatakan bahwa
kebutuhan sosial secara teoritis adalah kebutuhan akan cinta, persahabatan, perasaan
memiliki dan diterima kelompok, kekeluargaan, sosial.

Ranupandojo dan Husnan (1990:187) antara lain mengatakan bahwa manusia
scbagai makhluk sosial selalu membutuhkan persahabatan, untuk itu ia akan
melakukan hubungan dengan teman-temannya.

Dari pernyataan di atas, ditarik kesimpulan bahwa para pckerja agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya diperlukan iklim kerja atau suasana
kerja yang harmonis.

Oleh karena itu manusia memerlukan persahabatan dan tidak hidup sendin
untuk jangka wakiu yang lama. Orang-orang sering berhubungan dengan teman-
tcmannya hanya karena terdorong olch perasaan untuk mendapatkan sahabat, maka
pekerjaan membenkan bagian terbesar dalam memuaskan kebutuhan sosial mereka,
apabila dengan kerjasama yang baik dapat tercipta dalam pekerjaan maupun dalam
satu tim, tni sangat membantu dalam memperbaiki moral manusia yang bersangkutan,
sehingga dapat meningkatkan produktivitas.

Perilaku seseorang seringkali dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial tertentu
seperti kelompok, keluarga, status dan peranan sosial mereka. Sedangkan secara
terapan  adalah  kelompok-kelompok formal, kegiatan yang disponsori oleh

perusahaan atau acara peringatan-peningatan han bersejarah.
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Ad.4 Kebutuhan penghargaan

Kcbutuhan penghargaan adalah salah satu kebutuhan manusia, wajar jika yang

ielah berusaha dan bekerja dengan baik ingin dihargai oleh orang lain.

Menurut Sagir (1987:97), penghargaan adalah:

“Penghargaan, pengakuan atau recognition atas suatu prestasi yang telah
dicapai olch seseorang akan merupakan motivator yang kuat. Pengakuan atas
suatu prestasi, akan memberikan kepuasan batin yang lebih tinggi daripada
penghargaan dalam bentuk materi/uang atau hadiah. Penghargaan atau
pengakuan dalam bentuk piagam penghargaan atau medali, dapat menjadikan
motivator lebih kuat dibandingkan dengan hadiah berupa barang atau
uang/bonus,

Moenir {1990:193), menyatakan bahwa:

“Penghargaan sering disamakan dengan insentif, karena mempunyai
persamaan sifat dan makna. Sifat keduanya tidak membedakan dalam
pemberian, tidak dibatasi oleh waktu. Sedangkan maknanya adalah sama-
sama pemberian, Namun apabila dikaji sccara dalam scbenarnya berbeda
terutama dalam maksud pemberiannya”.

Penghargaan pada dasarnya ada dua yaitu penghargaan fisik dan penghargaan

non fisik.

a. Penghargaan fisik adalah penghargaan yang diberikan dalam bentuk benda,

misalnya uang atau barang. Penghargaan secara fisik pada umumnya sangat

didambakan oleh Kkaryawan/tenaga kerja yang kebetulan keadaan sosial

ekonominya rendah.

b. Penghargaan non fisik adalah jenis penghargaan yang sangat pengertiannya

mencakup semua hal yang berhubungan dengan kepuasan rohani seseorang dari

segi kemanusiaan. Mulai dari penghargaan yang paling kecil dan sederhana

sampai penghargaan yang paling tinggi dengan segala macam atributnya.
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Nitisemito (1996:229) mengemukakan sebagai benkut :

“Hendaknya sctiap perusahaan/instansi memberikan kesempatan pada

karyawan/pegawainya. Berikanlah penghargaan kepada karyawan/pegawai

yang berprestasi. Penghargaan itu dapat berupa pengakuan yang kemudian
disertai hadiah, kenaikan gaji, kenaikan pangkat, pemindahan komposisi yang
lebih disukai dan lain sebagainya”.

Tulus  (1989:12), menjelaskan bahwa orang dapat menunjukkan
produktivilasnya yang tinggi bila menyadart bahwa dia memperoleh pengakuan dan
penghargaan.

Gitosudarmo (1998:111), menyatakan bahwa kebutuhan penghargaan (harga
dirt) pengakuan orang lain atas harga din scseorang, pemilikan kebebasan, prestasi
sescorang serta kekuatan/kewenangan,

Rasa bangga atas pribadi atau prestast merupakan salah satu bentuk kepuasan
manusia, dalam hal im pemberian penghargaan sebaiknya memperhatikan keadaan

sosial ekonomi seseorang.

Ad.5 Kebutuhan Aktualisasi Diri

Kcbutuhan aktualisasi diri dimaksudkan adalah kebutuhan untuk memenuhi
din sescorang melalui memaksimumkan penggunaan kemampuan, keahlian dan
potensi.

Koontz e¢r al, (1989:573) menyatakan bahwa kebutuhan aktualisasi din
merupakan kebutuban vang tertinggl dalam arti  hirarki. Hasral menjadi apa yang
sanggup dicapai dalam memaksimumkan potensinya dan mencapa scsuatu.

As’ad (1995:50) menyatakan bahwa setiap manusia ingin mengembangkan
kapasitas mental dan kapasitas kerjanya melalui pengembangan pribadinya. Oleh
scbab 1tu pada tingkatan 1m orang cenderung untuk selalu mengembangkan din dan

berbual vang paling baik.
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Wexley and Yukl (1990:121) mengemukakan bahwa:
“(Guna meningkatkan motivasi sccara intrinsik dalam rangka memenuhi
pertumbuhan seperti keberhasilan, keahlian, serta aktualisasi dini dapat
dilakukan  melalw perencanaan  kembali  pekegaan  diantaranya
menggabungkan beberapa pekerjaan menjadi satu pekerjaan yang lebih besar
vang mencakup variasi kecakapan yang lebih luas™
Savdan (1996:243) mengemukakan bahwa:
“Kebutuhan untuk perwujudan din merupakan tingkat kebutuhan yang paling
tinggt, Untuk memenuhi kebutuhan puncak 1ini biasanya seseorang bertindak
bukan atas dorongan orang lain, tetapi karena kesadaran dan keinginan diri

sendiri. Dalam kondist 1n1 sescorang ingin memperlihatkan  kemampuan
dirtnya secara optimal di tempat masing-masing”.

Reksohadiprodjo dan Handoko (1992:265) menyatakan bahwa kebutuhan
aktualisasi din adalah kebutuhan pemenuhan diri, untuk mempergunakan potenst din,
pengembangan din dan melakukan apa yang paling cocok serta menyelesaikan
pekenaannya sendiri.

Teort Maslow menganggap, bahwa orang akan memenuht kebutuhan yang
paling mendasar vaitu kebutuhan fisiologis sebelum mengarahkan penilaku untuk
memenuhi kebutuhan vang lebth tinggi yaitu aktuahisasi diry,

Adanva kekoatan vang besar atas kebutuhan aktualisasi din dan penghargaan,
maka para manajer harus mencoba menerapkan strategt unutk  memperbatki
kekurangan-kekurangan. Usaha-usaha tersebut memiliki kemungkinan keberhasilan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan mengarahkan perhatian kepada kebutuhan

tingkat rendah vang telah terpenuht.

8. Teori ERG - Alderfer

Alderfer setuju sckali dengan teorinya Maslow, bahwa kebutuhan-kebutuhan
individual tersusun sccara hirarki. Sedangkan Alderfer hirarki kebutuhan vanp

diusutkan hanya dan tiga set kebutuhan yaitu sebagar benikut
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1. Eksistensi; kebutuhan-kebutuhan terpusatkan oleh faktor-faktor makanan,
udara, air, gajt dan kondisi pekerjaan.

2. Keterkaitan; kebutuhan-kebutuhan terpuaskan dengan hanya hubungan
sosial dan interpersonal yang berarti.

3. Pertumbuhan; kebutuhan-kebutuhan yang terpuaskan oleh seseorang

individu menciptakan kontribusi yang kreatif atau produktif (Gibson ¢/
al ,1981:194).

Ada tiga kebutuhan menurut Alderfer, yaitu; Fksistensi (F), Relatedness (R),
dan Growth ((), dengan nama teori ERG. Teon motivast ERG dan Alderfer dan
hirarki kebutuhan Maslow berbeda pada bagaimana orang bergerak pada kelompok-
kelompok kebutuhan yang berbeda. Maslow mengatakan kebutuhan yang belum
terpenuhi lebih banyak berperan dan kebutuhan selanjutnya yang lebih tinggi tidak
didorong hingga kebutuhan yang mendasar tersebut terpuaskan, maksudnya adalah
seseorang akan meningkat kepada hirarki kebutuhan lebih tinggi apabila kebutuhan
tingkat yang rendah telah terpuaskan. Sebaliknya teori ERG menyatakan bahwa
sebagai tambahan kepada proses penurunan frustasi juga terjadi. Jika seseorang terus-
menerus frustasi dalam mencoba memuaskan kebutuhan pertumbuhan, kebutuhan
keterkaitan muncul lagi sebagai kekuatan motivasi yang utama, schingga
menyebabkan individu mengarah kembali kepada upaya-upaya untuk meneruskan
kebutuhan yang tingkat rendah.

Teori motivasi ERG dari Alderfer memberikan saran yang menarik kepada
para manajer tentang perilaku, jika kebutuhan tingkat yang lebih tinggi (sepeni
periumbuhan) dari seorang bawahan dihalangi mungkin karena kebijaksanaan
perusahaan atau kekurangan sumber daya, maka yang menjadi perhatian untuk
mencoba mengarahkan kembali upaya-upaya bawahan dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan keterkaitan dan eksistensi.
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Teori ERG belum menstimulasi banyak studi penelitian. Salancik dan Preffer
menyatakan bahwa mode) kebutuhan seperti Maslow dan Alderfer menjadi populer
karena konsisten dengan teori lain tentang pilihan rasional dan karena memberikan
kebebasan kepada individu.

Alderfer tidak menerima kritikan yang dilontarkan oleh Salancik dan Preffer
tentang penejelasan kebutuhan motivasi. Alderfer menyatakan bahwa bukti penelitian

yang tersedia didukung sekurang-kurangnya oleh konsep aktualisasi teori ERG.

C. Teori Dua Faktor-Herzberg

Saydam (1996:245) Frederick Herzberg mengembangkan tcori  hirarki
kebutuhan Maslow menjadi dua faktor tentang motivasi. Dua faktor ini dinamakan
faktor pemuas atau motivasi faktor yang disebut dengan satisfier atauw mtrinsic
motvation dan faktor pemelihara (maintenance factor) yang disebut  dengan
disrtisficr atau extrinsic motivation.

Faktor pemuas yang disebut juga motivator yang merupakan faktor
pendukung seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam din orang
tersebut (kondisi instrinsik) antara lain:

I, Prestasi vang dirath {(dchievement)

2. Pengakuan orang lain (Recognition)

3. Tanpgung jawab (Responsibifuy)

4. Peluang untuk maju (Advancement)

5. Kepuasan kerja itu sendini (The work i self)

6. Kemungkinan pengembangan karier (The Possibifity of growth
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Faktor pemeliharaan (mainienance  fuctor) disebut juga fivgiene fuctor
merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan untuk memelihara
keberadaan karyawan sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman dan kesehatan.
Faktor int juga disebut dissatisfier (sumber ketidakpuasan) yang merupakan tempat
pemenuhan kebutuhan tingkat rendah yang dikualifikasi ke dalam faktor ekstrinsik,
faktor ini meliputi:

1. Kompensasi

2. Keamanan dan keselamatan kerja

3. Kondisi kerja

4. Status

5. Prosedur perusahaan

6. Mutu dari supervisi teknis dari hubungan interpersonal diantara sejawat dengan
atasan, dan dengan bawahan.

Pada dasamya model Herzberg memiliki asumsi, bahwa kepuasan kerja
bukanlah suatu konsep suatu dimensi. Teori Herzberg merupakan teon yang paling
banyak dikritik dibandingkan dengan teori kepuasan yang ada. Ada beberapa alasan:
pertama, teori pada awalnya berdasarkan pada suatu sampe! yang terdiri dan akuntan
dan insinyur, yang mempertanyakan apakah terbatas dapat membenarkan suatu
generalisast kepada kelompok yang lain. Teknologi, lingkungan dan latar belakang
dari kedua kelompok pekerjaan ini sangatiah berbeda dari kelompok yang lain,
seperti perawat, penjualan, programmer komputer dan tenaga administrasi.

Kritik lain memiokuskan pada metodologi Herzberg karena mengharuskan

orang melihat diri mereka sendiri secara restrospektil. Selain itu hanya sedikit
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perhatian vang diarahkan untuk menguji implikasi motivasional dan prestasi dari

teorl.

D. Teori Kebutuhan McClelland
Savdam (1996:254) David McClelland mengemukakan teori kebutuhan yang
discbut juga dengan teori motivast prestasi, ini mempunyai juga komponen dasar
yang dapat digunakan untuk memotivasi orang untuk bekerja yaitu:
1. Kebutuhan akan prestasi (need for achievement n. Ach) yaiw:
Kebutuhan untuk berhasil dalam setiap kegiatan. Kebutuhan untuk berprestas
vang mirip dengan kebutuhan aktualisasi diri dan teort hirarki kebutuhan
Mastow,
2. Kebutuhan akan persahabatan (need for affiliation i Aff) yattu:
Kebutuhan untuk menyvenangkan orang Jain, dan selalu menghindan bentrokan
dengan pihak lain vang scining dengan kebutuhan sosial dan teon hirark

kebutuhan Maslow.

1t

Kebutuhan akan kekuasaan (need for power n. Fuw) yaitu:
Kebutuhan akan kekuasaan ini dapat menjadi motivasi bagi seseorang untuk
bekerja dengan baik, untuk mencapai kekuasaan dan dihormati orang, yang
bersangkutan mau bekerja dengan cara mengerahkan segala kemampuan yang ada
pada dirinya yang mirip dengan kebutuhan aktualisasi dirt dan teon hirarki
kebutuhan Maslow.

McCleiland mengatakan suvate kebutuhan yang kuat berada dalam din

sescorang, efeknva adalah memotivasi karyawan untuk menggunakan tingkah laku
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yang mengarah kepada pemuas kebutuhan, Misalnya apabila orang mempunyas
n. Ach yang tinggl, maka kebutuhan ini akan mendorong orang untuk menetapkan
tujuan ity, dan menggunakan keterampilan dan kemampuan yang diperiukan untuk
mencapainya.

Berdasarkan pada teori dan penelitian, maka McClelland membuat usulan
yang spesifik untuk membentuk suatu kebutuhan berprestasi yang positif tinggi yaitu
n. Ach tinggi dimana ada ketakutan untuk sukses), McClelland menyarankan untuk:

1. Mengatur tugas sedemikian rupa, sehingga karyawan mendapatkan umpan balik
terhadap prestasi mereka secara periodik dan memperoleh informasi yang
memungkinkan mereka membuat modifikasi scbagal korekst,

2. Menunjukkan kepada karyawan model-model pencapaian prestasi.

Ly

Pekerja dengan dalam rangka untuk memperbaiki gambaran diri sendin.

4. Perkenalkan realisme dalam semua topik yang berhubungan dengan kerja,
promosi, imbalan, transfer, kesempatan pengembangan dan  kesempatan
keanggotaan regu.

Kritik terhadap teorinya McClelland; pertama penggunaan tes proyekuif TAT
dalam menentukan ketiga kebutuhan dipertanyakan. Sementara teknik-teknik
proyektif mempunyai keunggulan dibandingkan dengan kuisioner pelaporan dini,
namun interprestast dan penimbangan sebuah TAT merupakan sebuah seni. Kedua,
n. Ach dapat dipelgjari bertentangan umumnya dengan literatur yang menyatakan
bahwa perolehan motif biasanya terjadi masa Kanak-kanak dan sulit diubah ika
dewnsa, Ketiga mengenai kebutuhan yang dapat dipelajart dapat dipertanyakan

dengan dasar apakah kebutuban diperoleh secara permanen. Penelitian dibutubkan
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untuk menentukan apakah kebutuhan yang diperoleh akan bertahan selama periode

waktu tertentu.
Maslow Herzberg Alderfer McClelland
(hirarki kebutuhan)  (Teon 2 faktor)
Aktualisasi dii | Pekerjaan itu sendin kebutuhan
Kebutuhan - langgung jawab berprestasi
Yang lebih Hargadin  Motivasi - kemajuan
Tinggt - pertumbuhan pertumbuhan
rasa memiliki prestas) kebutuhan
b sosial & cinta pengakuan berkuasa

mulu hub. Antar
Pribadi dengan rekan keterkaitan

Keselamatan & sekerja, dg. Penyelia
Keamanan dengan bawahan Kebutuhan
Kebutuhan Kondisi berafihsasi
dasar higienis  jaminan pekerjaan

| fisiologis —— kondisi kena eksistensi

Skema 2.2 Perbandingan empat teori kepuasan motivasi
Sumber - Gibson ¢t of., (1981 : 206)

Skema 2.3 membandingkan cmpat tcori motivasi, dimana McClelland
mengusulkan tidak hanya adanya kebutuhan yang lebih rendah. Tetapt kebutuhan
prestasi dan kekuasaan tidak identik dengan motivatornya Herzberg atau kebutuhan
tingkat vang lehih tinggi dari teori Maslow, atau kebutuhan pertumbuhan menurut
Alderfer.

Perbedaan utama antara keempat teon Kepuasan tersebut, adalah McClelland
lebih menckankan pada kebutuhan sosial. Teori Maslow menyajikan sistem hirark
kebutuhan yang statis, Alderfer menyajikan pendekatan tiga klasifikasi kebutuhan
vang fleksibel, dan lierzberg membahas faktor-faktor intrinsik dan ekstrinsik dari

faktor-faktor kerja (Gibson er «f., 1981:206),
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Berdasarkan keempat teori motivasi tersebut di atas, maka yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori motivasi dan Maslow, dengan alasan sebagai
benkut:

1. Teori motivasi dari Maslow dapat dipergunakan secara umum dalam memotivasi
semua tingkatan pekerja, sedangkan teori motivasi dan McClelland perhatiannya
terhadap masalah kebutuhan fisiologis dan kebutuhan kesclamatan dan keamanan

kenja sedikit sekali dibahas.

2

Teori motivasi dari Herzberg lebih tepat digunakan untuk motivasi pada level
yang lebih tinggi yaitu pada pimpinan/manajer.
3. Teori motivasi Maslow lebih terperinei dibandingkan dengan teori-teori motivasi

lainnyva

2.2.4 Pengertian Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas adalah perbandingan antara satuan keluaran (cutpor) dengan
masukan (input).
A. Blunchor dan E. Kapustin mengemukakan pendapatnya seperti yang
dikutip oleh Muchdarsyah (1995:9) sebagai berikut:
“Produktivitas kadang-kadang dipandang sebagai penggunaan intensif
terhadap sumber-sumber dava sepenti tenaga kerja dan mesin vang di ukur
secara lepat dan benar-benar menunjukan suatu yang elesien”,

Dan pandangan di atas tampaknya mereka berpegang pada pendapat vang

memisahkan produktivitas dari intensitas tenaga kerja, karena ketika produktivitas
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tenaga kerja mencerminkan manfaal tenaga kerja, intensitas menunjukkan jumiah
atau ketegangan dan dapat dianggap sebagai “percepatan * kerja.

Ravianto {1990:219) menyatakan bahwa produktivitas tenaga kerja
mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran dan
tenaga kerja perkesatuan waktu. Hasil disini dapat berupa fisik dalam satuan unit atau
nilai uang dan berupa non fisik scperti dalam bentuk pelayanan (service) serta satuan
waktu dapat berupa tahun, bulan, minggu, harian, dan jam tergantung dan keinginan
organisasi yang menilai.

Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan produktivitas antara lain
dikemukakan oleh (Hidavat, 1986 - 5-8) sebagai benikut

1. Keluaran meningkat, masukan berkurang

2. Keluaran meningkat, masukan konstan

3. Kcluaran meningkat, masukan meningkat (etapi lambat

4. Keluaran konstan, masukan berkurang,

5. Keluaran turun, masukan juga berkurang tclapi cepal.

Svarief (1987 : 11) mengatakan bahwa peningkatan produktivitas tersebut
. Dengan imput yang sama, auiput meningkat.

. Dengan mput berkurang, ewput tetap
. Dengan input yang berkurang, ot meningkat

. Dengan pertambahan input yang kecil, pertumbuhan awpur relatif lebih
besar.

5. Dengan pertambahan owurput kecil, pertumbuhan inpi retatif kecil.

R B

Werther (1985309) mendetuisikan produkitfitas adalah ratio antara oweput
(barang-barang dan jasa) terhadap mput (tenaga kerja, modal, material dan cnergi).

Levitan (1984:3) menyatakan produktivitas adalah hubungan antara Kuantitas
harang-barang atau jasa vang diproduksi selama periode tertentu dan i, tenaga

kerja, modal, sumber alam yang digunakan dalam proscs produksi.
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Sudomo (1986:15) memberikan pendapat produktivitas adalah sikap mental
yang selalu mempunyai pandangan waktu, mutu kehidupan hari ini lebih batk dari
pada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Suprihanto  (1988:219) produktivitas sebagai  kemampuan seperangkal
sumber-sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu atau perbandingan antara
pengorbanan (input) dengan penghasilan,

Dalam Konferensi Oslo (1984), tercantum bahwa definisi umum dan
produktivitas, yaitu produktivitas adalah suatu konsep yang universal yang bertujuan
untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia,
dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit.

Produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk  mencntukan
tujuan vang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas
untuk menggunakan sumber-sumber secara cfisien dan tetap menjaga  adanva
kualitas yang tinggi.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
produktivitas adalah prestasi kerja sescorang yaitu hasil dan taraf kesuksesan yang
dicapai ofeh tenaga kerja baik yang bersifat kuantitaf maupun kualitatif sesuai dengan

ktriteria dan ukuran yang ditetapkan untuk pekerjaan itu sendiri.

2.2.5 Metode-metode Pokok Pengukuran Produktivitas

Pada umumnya produktivitas adalah perbandingan vang dapat dibedakan
dalam tiga jenis yang sangat berbeda yaitu:
a Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sckarang dengan pelaksanaan

secara historis yang tidak menunjukkan apakah pelaksanaan sekarang im

§

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
46

memuaskan, namun hanya mengarahkan sekarang apakah meningkat atau
berkurang serta tingkatannya.
b. Perbandingan pelaksanaannya antara satu unit (perorangan, tugas, seksi, proses)
dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukkan pencapaian relatif.
c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang terbaik
scbagai memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan,
Ada dua jenis paling sedikit tingkal perbandingan yang berbeda, yaitu
produktivitas total dan produktivitas parsial.

Hasil Total

Total produktivitas =
Masukan Total

Hasil Parsial

Produktivitas parsial =
Masukan Total

(Muchadarsyah, 1995:23)

Keterangan : Untuk periode wakiu tertentu.

2.2.6 Pengukuran Produktivitas Tenaga Kerja

Pengukuran produktivitas tenaga kerja merupakan suatu alat manajemen yang
penting di semua tingkatan ekonomi, karena dapat digunakan untuk membantu
mengevaluasi pelaksanaan suatu rencana, menganalisis dan mendorong efisiensi
produksi, dan dapat pula digunakan untuk melihat perkembangan suatu kegiatan dari
periode ke periode lainnya.

Produktivitas tenaga kerja merupakan hal yang sangat menarik untuk dibahas,
sebab mengukur hasil-hasil tenaga kerja manusia dengan segala masalah-masalah

yang begitu komplcks dan bervariasi khususnya ncgara-negara yang sedang
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berkembang atau semua organisasi sclama periode antara perubahan-perubahan besar
pada formasi model.

Tingkat produktivitas pada periode tertentu dapat diukur dengan
menformulasikan pengertian teknik operasional produktivitas, Bentuk perbandingan
dengan rumus di atas menunjukkan tlingkat produktivitas total, karena pengeluaran
(outpur) dan semua faktor masukan (inpur) diperhitungkan. Sedangkan untuk
mengukur produktivitas parsial khusus tenaga kerja dapat diformulasikan dari
pengertian produktivitas tenaga kerja di atas dalam bentuk sebagai berikut:

Ravianto {1990:320) mengatakan bahwa jika keluaran akan kita bandingkan
dengan salah satu faktor masukan saja, maka kita menuju pada pengukuran
produktivitas parsial:

Berikut adalah rumusan untuk mengukur produktivitas parsial tenaga kerja
dengan masukan tunggal:

Keluaran (fisik atau nilai)
1. Produktivitas tenaga kerja = .

Jumlah jam tenaga kerja (wakiu)

Keluaran (fisik atau nilai)
2. Produktivitas tenaga kerja =

Jumlah pekerja (fisik)

Keluaran (fisik atau mia)

3. Produktivitas tenaga kerja =
Gaji dan upah (nilat)

(Raviano,1990 : 3.20)
KNeterangan © Untuk periode waktu tertentu,
Dan ketiga runus di atas, yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus

yang pertama; dengan alasan ketcpatan dan rumus tersebut digunakan untuk
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mengetahui seberapa besar kemampuan seorang pekerja dalam mencapai hasil

produksi selama periode waktu tertentu, dalam hal ini adalah per minggu.

2.2,7 lubungan Motivasi dengan Produktivitas

Produktiviu_ls adalah prestasi kerja yang merupakan hasil usaha individu untuk
Imcncapai tujuannya, sedangkan usaha merupakan hasil motivasi yang menunjukkan
jumlah energi (fisik dan mental) yang digunakan individu dalam menjalankan
tugasnya. Dengan tcnnotivasinya seseorang dalam bekerja sebagai usahanya untuk
mendapatkan keinginannya, maka seseorang tersebut akan berusaha sekuat tenaga
untuk bekerja scbaik mungkin schingga mengahsilkan produktivitas. Seperti
dikatakan oleh Moon (1994:54) bahwa salah satu faktor utama yang menentukan
keberhasilan kerja adalah motivasi karyawan itu sendiri. Jika ingin meningkatkan
keberhasilan kerja karyawan perlu dipahami dan diperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi motivasi mercka terutama faktor-faktor yang bisa menurunkan
motivasi karyawan yang menimbulkan rasa ketidakpuasan dengan pekerjaan iy
Dengan adanya ketidakpuasan terhadap sesuatu pckerjaan maka akan  sult
tercapainya tujuan dalam pekerjaan itu.

Locke (1968), seperti dikutip As’ad (1995:57) berpendapat bahwa tingkah
jaku manusia banyak di dasarkan untuk mencapai tujuan.

Georgopoulos  seperti  dikutip  As’ad  (1995:58) menyatakan bahwa:
“Performance in function fucilituting process und inhubiting process”.

Prinsip dasarnya adalah apabila sescorang melihat bahwa prestasi kerja vang

tinggi itu merupakan jalan untuk memuaskan kebutuhan/tujuan {goal) tertanty, maka
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ia akan berbuat mengikuti jalan tersebut sebagai fungsi dari tingkat kebutuhan yang
bersangkutan (facilitating process), dengan asumsi proses tersebut tidak mengalami
hambatan yang berarti (inhibiting process).

Aroef (1990:79) berpendapat ada tiga hubungan motivasi dan produktivitas
yaitu:

i. Produktivitas kira-kira 90% tergantung kepada prestasi kerja si tenaga

kerja, dan yang 10% tergantung kepada perkembangan teknologi dan

bahan mentah.

Prestasi tenaga kera itu sendin untuk 80%-90% tergantung kepada

motivasi untuk bekerja, dan yang 10%-20% tergantung kepada

kemampuannya.

3. Selanjutnya dikatakan bahwa motivasi itu sendin 50% tergantung kepada
kondisi sosial, 40% tergantung kepada kebutuhan-kcbutuhannya, dan yany
10% tergantung kepada kondisi-kondisi fisik.

o

Anderson dan Butzin (1974), dikutip oleh As’ad (1995:58) mengatakan
prestasi kerja itu dapat dirumuskan P = M x A, dimana P = Performance
(produktivitas), M = AMutivarion (motivasi) dan A = Abiliny (kemampuan dasar).
Artinya dari rumus di atas yaitu produktivitas adalah hasil interaksi antara motivasi
dan kemampuan dasar, dengan kata lain apabila produktivitas kerja seseorang rendah,
maka ini dapat merupakan hasil dari motivasi yang rendah, atau kemampuannya tidak
baik, atau hasil kedua komponen (motivasi) dan (kemampuan) yang rendah.

Gitosudarmo (1998:118) berpendapat bahwa besarnya motivasi inaka akan
terjadilah kemauan kerja dan dengan adanya kemauan untuk bekerja serta bekerja

sama, maka produktivitas akan meningkat.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teoritis pada tinjavan pustaka yang sudah diurarikan
pada bab scbelumnya, berikut ini dikemukakan suatu kerangka konseptual yany
berfungsi sebagai penuntun, sekaligus mencerminkan alur berfikir dan merupakan

dasar bagi perumusan hipotesis. Kerangka yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Kebutuhan aktualisasi diri (Xs)

Kebutuhan Penghargaan (Xs.)

Kebutuhan Sosial (X3) B
_ l Produktn{itas
Tenaga kenja (Y)
Kebutuhan keamanan kerja (X;3) >
Y A4 v
, . Senira Sentra Sentra
Kebutuhan keselamatan kerja (Xo) ™ | Rahayu Mawar Batuah

Kebutuhan fisiologis (X)) -

Skema 3.1 : Kerangka Konseptual
Skema 3.1. di atas menunjukkan bahwa motivsasi yang dilakukan oleh suatu
perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas kerja khususnya
karyawan bagian operasional. Motivasi ini dapat dijabarkan dalam variabel-variabel
seperti upah yang merupakan kebutuhan pokok pada tujuan utama bagi seorang

pekerja, dalam mencapai kemakmuran, Kemakmuran di sini diartikan sebagai balas

50
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jasa lebih tinggi secara fisik atas jerih payah yang diberikan pada kerja yang ditekuni
yang merupakan imbalan terhadap hasil jerih payah mercka. Dengan upah yang
melebihi batas minimum. Kebutuhan fisik akan sangat mempengaruhi motif
seseorang untuk lebth meningkatkan kemampuan dalam upaya peningkatan
produktivitas.

Variabel kedua adalah kebutuhan kesclamatan kerja imi perlu diperhatikan,
sebab dengan memperhatikan keselamatan kerja para pekerja mendapatkan jaminan
terhadap resiko kecelakaan yang bisa ditimbulkan dalam melaksanakan pekerjaan dan
jaminan terhadap kelangsungan kerja.

Variabe! ketiga keamanan kena perlu diberikan dan diperhatikan untuk
memberikan rasa aman dan tentram dalam bekerja. Rasa aman dapat berupa adanya
perjanjian kerja yang jelas seperti waktu kerja, lama kerja, tidak ada pemberhentian
dan pemutusan hubungan kerja secara sepihak oleh pihak perusahaan dan pemberian
pasangan bila diberhentikan.

Variabel keempat adalah kebutuhan sosial yaitu pegangan ingin menjadi
anggota masyarakat yang seutuhnya, dimana mereka menginginkan persahabatan dan
hubungan baik dengan sesama, menjalin hubungan baik antara rekan sekena maupun
dengan pimpinan vang dilandasi saling pengertian dan hormat-tnenghormati.

Variabel kelima adalah kebutuhan penghargaan, penghargaan dibutuhkan olch
setiap orang untuk memotivast diri pekena dalam bekerja agar lebih produkuf lag.
Mercka membutuhkan penghargaan karena penghargaan merupakan suatu pengakuan
antar atas semua prestasi yang telah dicapai oleh karyawan tersebut dalam bekera.
Penghargaan ini dapat berupa ucapan lisan ataupun penghargaan berupa insentive

fisik (uang dan barang).
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Variabel keenam adalah aktualisasi diri, merupakan kebutuhan akan keinginan
untuk memaksimalkan potensi dan akan suatu keinginan apa yang dirasakan olch
seseorang karena mempunyai potensi/kemampuan untuk mencapai serta memajukan
perusahaan dimana ia bekerja.

Variabel-variabel tersebut di atas saling terkait satu sama lain dalam
mempengaruhi peningkatan produktivitas tenaga kerja karyawan sccara keseluruhan

yang akan menimbulkan energi kerja pada industri kerajinan getah nyatu.

3.2 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan Kajian teonitis yang telah dikemukakan
pada bagian sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis sebagan benkut:

i. Diduga bahwa faktor-faktor motivasi yang terdiri dari kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan kera, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri  secara screntak
mempunyai  pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang

Kabupaten Kapuas.

12

Diduga bahwa faktor fisiologis mempunyai pengaruh  dominan  terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional pada indusin kergjinan
getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.

3 Diduga terdapat perbedaan produktivitas yang sigmifikan antara tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada masing-masing sentra kerajinan getah nyatu di

Dahirang Kabupaten Kapuas.
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 ldentifikasi Variabel
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan hipotesis yang telah
dikemukakan maka vanabel yang akan dianalisis dalam penelitian ini dikelompokkan
sebagai berikut:
4.1.1 Variabel tergantung (Y) adalah produktivitas tenaga kerja karyawan pada industn
kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas
4.12 Variabel bebas vaniabel (X) adalah faktor motivasi yang berpengaruh terhadap
produktivitas tenaga kerya karyawan pada industri kerajinan getah nyatu Dahirang
Kabupaten Kapuas yang meliputi:
1. Kebutuhan fisiologis (X;)

2. Kcbutuhan keselamatan kerja (X3)

L)

Kebutuhan keamanan kerja (Xs)
4. Kebutuhan sosial (X4)

5. Kebutuhan penghargaan (Xs)

6. Aktualisas: din {X,)

4.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan varbel-variabel yang
dianalisis, maka perlu dijelaskan definisi operasional masing-masing variabel dalam
penelitian ini
4.2.1 Variabel tergantung (Y) Produktivitas adalah hasil yang dicapai oleh masing-

masing karyawan bagan operasional secara nyata dalam satuan buah/unit pada
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minggu pertama bulan april 1999, dibagi dengan standar produksi per minggu
dikahkan 100 %.

4.2.2 Variabe! bebas (X) yaitu faktor motivasi yang terdiri dari:

4.2.2.1. Kebutuhan fisiologis (X1) yaitu pernyataan dari responden tentang upah yang
diterima dalam seminggu, minggu pertama bulan april 1999 dengan satuan
rupiah, yang dinyatakan dalam skoring menurut aturan skala Likert, yaitu |
sampai 5.

4.22.2. Kebutuhan Keselamatan kerja (X2) yaitu rata-rata pernyataan dar responden
tentang lengkap tidaknya fasilitas kerja serta taat tidaknya para pekerja terhadap
peraturan kerja yang dinyatakan dalam skoring menurut aturan skala Likert
yaitu | sampai 5.

Indikator dari keselamatan kerja adalah :
a. Kelengkapan fasilitas keselamatan kenja
b. Ketaatan terhadap peraturan keselamatan kerja.

4223 Kebutuhan Keamanan kerja (X3) yaitu rata-rata pemyataan dan responden
tentang tingkat kontinyuitas dari pekerjaan mercka, hal ini tergantung dan
kemungkinan perusahaan tutup dan kemudahan perusahaan memecat pekerja
yang dinyatakan dalam skoring menurut aturan skala Likert, yaitu | sampai 5.
Indikator dan Kcamanz-m Kerja adalah :

a. Disiplin kerja

b. Kesiapan perusahaan menghadapi kebangkrutan

Untuk menentukan nilai variabel di atas yaitu dengan menjumlahkan skor dan
jawaban responden pada indikator tersebut.

4224 Kebutuhan Sosial (X4) yaitu rata-rala pemyataan dari responden tentang

kebutuhan akan rasa tentram dalam melakukan pekerjaan yang diperoleh dan
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sikap dan penlaku pimpinan maupun kawan sekerja dalam menerima kehadiran

yang dinyatakan dalam skoring menurut aturan skala Likert, yaitu | sampai 5.

Indikator kebutuhan sosial adalah :

a. Adanya rasa saling hormat menghormati dan saling mcm.pcrcayai antara
sesama teman.

b. Adanya rasa saling hormat menghormati dan saling mempercayal antara
pimpinan dan bawahan.

Untuk menentukan nilai dari vanabel di atas yaitu dengan menjumlah skor dan

jawaban tersebut

4.2.2 5 Penghargaan (X35) yaitu rata-rata pemyataan dari responden tentang kebutuhan

manusia untuk dihargai, diberi kekuasaan, status dan prestise yang diperhatikan
oleh pihak lain yang dinyatakan dalam skonng menurut skala Likert, yaitu |
sampai 5.

Adapun indikator kebutuhan penghargaan dini meliputi :

a. Penghargaan pimpinan

b. Penghargaan karena menyelesaikan pekerjaan melebiht standar

¢. Penghargaan yang berupa benda/uang

d. Nilai serta penghargaan.

Untuk menentukan nilai dari vanabel di atas yaitu dengan menjumiahkan skor

dan jawaban tersebut.

4.2.2.6 Aktualisasi (X6} yaitu rata-rata pernyataan dan responden tentang  kebutuhan

TESIS

akan kemnginan untuk memaksimalkan potensi diri atau merupakan kemngman
sescorang untuk memperlihatkan bahwa dirinya ingin  mengembangkan
kapasitas secara optimal dalam rangka ikut memajukan perusahaan dimana
mereka bekerja yang dinyatakan dalam skoring mcnurut aturan skala Likert,

yaitu | sampai 5.
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Adapun indikator aktualisasi diri adalah:

a. Keinginan untuk mewujudkan potensi diri dami kemajuan perusahaan.

b. Kesiapan untuk mengembangkan potensi diri demi kemajuan perusahaan

c. Kepercayaan diri dalam mewujudkan potensi diri demi kemajuan

perusahaan

d. Peran/tugas yang diberikan oleh pimpinan

Selanjutnya untuk menentukan nilai dari variabel yaitu dengan menjumlahkan

skor dan jawaban tersebut.

Dari indikator-indikator tersebut dapat dijabarkan dalam bentuk item-item

pertanyaan. Dalam setiap item pertanyaan terdapat range (1 sampai 5), yang masing-
masing jawaban memiliki bobot skor yang berbeda dan dapat dihasitkan 5 (lima) kategor

jawaban, yaitu:

a. Sangat Baik =5
b. Bak =4
¢. Cukup =3
d. Kurang =2

¢. Sangatkurang =1

Prosedur penelitian di atas dipergunakan dengan berdasarkan Skala Likert. Skala
Likert, (Effendi, 1989 : 11), menjelaskan bahwa cara pengukuran adalah dengan
menghadapkan sescorang responden dengan sejumlah pertanyaan yang kemudian diminta
untuk memberikan jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat
tidak setuju, jawaban ini diberi skor 5, 4, 3, 2 dan |.

Walizer dan Weiner (1993 : 56) mengatakan bahwa Skala Likert kadang-kadang
disebut suatu “penilaian yang dijumlahkan” karena semua jawaban diberi suatu bobot
dan kemudian ditambahkan untuk mendapatkan suatu jumlah tertentu. Skala Likert ini

kemudian menskala individu yang bersangkutan dengan menambahkan bobot dan
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jawaban yang diperoleh. Untuk menentukan skor akhir masing-masing vanabel, maka

dapat diperolch melaluwi formulasi sebega benkut:

Xip+ Xip + Xia + X1+ ... Xig
Xi -

N
Nilai rata-rata dari masing-masing responden dapat dikelompokkan dalam kelas
interval, denpan jumlah kelas = 5, maka intervalnya dapat dihitung sebagai benkut:

Nilai tertinggi — Nilai terendah

Interval =
Jumiah kelas

5-1

Interval = ——
5
Interval = 0,8
Dari data terscbut dapat ditentukan skala distnbusi kniteria, jawaban responden
sebagar berkut:

1,0 < 1,8 = sangat kurang
1,8 < 2,6 = kurang
2,6 <34 =cukup

3,4 <42 =bak
4,2 < 5.0 = sangat baik

4.3 Sumber dan Prosedur Pengumpulan Data
4.3.1 Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini bersumber dari :
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh lengkap dari responden karyawan bagian
operasional, melalui wawancara dan observasi yang meliputi data, tingkat upah,
kebutuhan kesclamatan dan keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan

penghargaan kebutuhan aktualisasi diri, dan tingkat produktivitas
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2. Data Sekunder, data yang diperoleh melalui studi pustaka dengan mempelajan
berbagai tulisan yang berhubungan dengan mempelajan berbagai tulisan yang
berhubungan dengan motivasi, serta data-data yang meliputi tentang kondisi
industri terkait antara lain : Kantor Wilayah Departemen Penndustnan dan
perdagangan Propinsi Kalimantan Tengah, Kantor Departemen Penndustrian dan
perdagangan Propinsi Kabupaten Kapuas, Kantor Biro Pusat Statistik Kabupaten
Kapuas, Kanior Departemen Tenaga Kerja Kabupaten Kapuas, Kantor Bappeda
tingkat 11 Kapuas serta data fihak lain yang berkompeten dengan penelitian ini.

Jenis data yang akan dipergunakan dalam penelitian im adalah data ordinal
dan rasio yang diperoleh dan penelitian yang dilakukan terhadap karyawan

operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.

4.3.2 Prosedur Pengumpulan data
Proses pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap yaitu :

. Mengadakan studi pustaka, yaitu dengan mempelajani berbagai literatur dari hasil
penelitian pihak-pihak lain, membaca serta mengumpulkan jurnal serta laporan-
laporan yang dipublikasikan yang terkait dengan motivasi.

2. Mengumpulkan data pnmer melalui :

a. Observasi, dimana peneliti melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk

melihat kegiatan bekerja karyawan bagian operasional pada industn kerajinan di

Dahirang Kabupaten Kapuas.

b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab langsung dengan responden maupun

pihak-pihak yang terkait.
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c. Kuisioner, yaitu dengan menyusun dan mengirim daftar pertanyaan untuk diisi
oleh responden, diminta memberikan pendapat atau jawaban dalam pemyataan :
sangat baik, baik, cukup, kurang baik dan sangat kurang.

4.4 Populasi dan Sampel

4.4.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan dari tiga sentra kerajinan
getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas sebayak 144 orang, karena populasi yang ada
masih bersifat heterogen. Untuk itu populasi yang ada dihomogenkan terlebih dahulu.
Maksud dengan dihomogenkan adalah pengelompokkan pekerjaaan yang sejenis.
4.4.2 Sampel
Sampel penelitian ini adalah karyawan bagian operasional pada tiga sentra
industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas yang diambil secara acak
dari beberapa bagian pada sentra industr tersebut. Besar sampel yang diambil ditentukan
sebesar 50 % dari populasi karyawan bagian operasional dan tiga sentra industn yang
menjadi objek penclitian. Besar sampel adalah 50 % x 144 orang karyawan = 72 orang.
Penentuan sebesar 50 % tzrscbut didasarkan pada pertimbangan waktu, tenaga dan biaya.
“Hadi (1993 : 73) scbenamya tidaklah ada suatu ketetapan yang mutlak berapa
persen suatu sampel harus diambil dari populasi. Suatu hal yang justru
diperhatikan adalah keadaan homogenitas populasi. Jika kcadaan populasi
homogen jumiah sampel hampir tidak menjadi persoalan. Akan tetapi jika
keadaan populasi sangat heterogen mungkin sekali perlu mendapat perhatian
untuk menctapkan jumlah sampel sesuai dengan pertimbangan yang il
Menetapkan jumiah sampel yang kelewat banyak sclalu lebih baik daripada
kurang™
“Parel dkk (Suparmoko, 1991 : 42) menyatakan besar sampel dapat ditentukan
dengan persentase tertentu misalnya 5 %, 10 % atau S0 %. Beberapa hal dapat
dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan besamya persentase tersebut yaitu
(1) bila populasi besar persentase yang kecil saja sudah dapat memenuht syarat,

(2) besammya sampel hendaknya jangan kurang dan 30, (3) sampel scyogyanya
sebesar mungkin selama dana dan waktu masih dapat menjangkau”.
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Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan metode stratified random

sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara memisahkan elemen-elemen populasi

yang heterogen ke dalain kelompok-kelompok populasi homogen yang disebut juga

denpan strata. ( Nasir, 1998:332).

Proscs pengambilan sampel dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Karyawan Bagian Operasional
Industri Kerajinan getah nyatu

di Dahirang
T i ]
Sentra Rahayu Sentra Mawar Sentra Batuak
{ } : ] [ ‘ 1
Bagian Bagian Bagian Ragian Bagian Bagian Bapgian Bagian .Bagu_m
Pembersihan || Pemanasan Fimshing Pembersthan || Pemanasan Finishing Pembersihan || Pemanasan Fimshing
Keterangan:

1. Populasi kes
industri kerajinan getah nyatu di

cluruhan adalah jumiah karyawan bagian operasional dar tiga sentra
Dahirang Kabupaten Kapuas yang berjumiah 144

orang.

Seluruh populasi tersebut kemudian di bagi menjadi tiga bagian atau yang disebut
dengan strata pertama, dimana pada bagian pertama adalah jumlah Karyawan bagian
operasonal pada sentra rahayu, bagian kedua jumlah karyawan bagian operasional
pada senira mawar, dan bagian ketiga adalah jumlah karyawan bagian operasional
sentra batuah.

Dari jumlah karyawan bagian opcrasional di tiap sentra digolongkan menjadi tiga
bagian scsuai dengan proses produksi yang ada pada industri kerajinan getah nyatu,
yaitu bagian pembersihan getah dani tanah, bagian pemanasan/pelunakkan getah dan
bagian finishang. Ini disebut dengan strata kedua.

Dari strata kedua ini kemudian diambil sampe! sejumlah 72 orang, masing-masing
bagian tersebut diambil secara acak sebanyak 8 orang sebagai sampel.

4.5 Model Analisis

Mode! analisis yang digunakan dalam penelitian ins adalah model regresi limer

panda (Multiple Regression Analysiy), Analisis dengan model ini merupakan analisis

yang bersifat kuantitatif yang akan digunakan untuk membuktikan hipotesis. Model

TESIS
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analisis ini dipilih untuk mengetahui besarnya pengaruh fakior-faktor motivasi seperti
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kera, kebutuhan keamanan kerja,
kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan operasional baik secara struktural maupun secara
parsial. Model regresi linier berpanda tersebut adalah sebagai benkut:
L’\
Y=A+B X, +B;Xy+ B;X;+ ByX; + Bs Xs+BuXet e
D1 mana:
Y = Produktivitas
Xl,X2,X3,X4, X5 dan Xe = scbagal vaniabel bebas
X; = Kebutuhan fisiologis
X; =Kebutuhan keselamatan kerja
X3 = Kebutuhan keamanan kerja

X4 =Kebutuhan sosial
¥Xs = Kebutuhan penghargaan

Xs =Kebutuhan aktualisasi diri
B,,B;,B3,B4,Bs dan Be = koefesiensi regresi parsial
¢ = Variabel penganggu
Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, dapat diperoleh koefisien-
koefisien by, by by, by, by, bs, dan b hingga model yang menyatakan hubungan antara
produktivitas sebagai variabel tergantung dengan variabel-variabel motivasi yang bebas

dapat ditujukan.

4.6 Teknik Analisis

Dari hasil pengumpulan data deskripsi terhadap variabel-variabel penclitian
kemudian dilakukan pembuktian hipotesis dengan menggunakan uji statistik  vang
didukung dengan uji ekonometrika yaitu evaluasi terhadap penyimpangan asumsi klasik

dari mode! regresi linier. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program microstat.
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4.6.1 Pengujian Hipotesis Pertama

Uji serentak dilakukan untuk mengetahui apakah vaniabel bebas X, X;, X3, X4,
Xs dan bg secara bersama-sama berpengaruh secara nyata atau tidak terhadap variabel
tergantung (), dengan rumus hipotesis sebagai berikut:

Ho:by=by=bs=by=bs =bs=0
Ha : satu variabel bebas = 0 (b; = 0)

Untuk pengujian F yung dibadingkan dengan F ung pada derajat signifikan 5%.
Apabila F yiug lebih besar dari atau sama F g, maka Ho ditolak dan Ha diterima, imi
menjelaskan bahwa variasi modal regresi dapat menerangkan variasi variabel bebas
secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap vanabel tidak bebas. Beraru
faktor-faktor kebutuhan fisiologis kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan
kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri secara
serentak membenikan pengaruh yang sangat kuat terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten
Kapuas. Jika F yung lebih kecil dari atau sama dengan F 64, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, in) berarti variasi dari model regresi tidak dapat menerangkan vanasi variabel
bebas secara keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap vanabel tidak bebas.Untuk
melihat kemapuan variabel bebas dalam menerangkan vanabe! tidak bebas dapat
diketahui dari besarmya koefisien berganda (R?) dengan kata lain nilai koefisien
determinasi berganda digunakan untuk mengukur besarnya sambungan dan variabel
bebas yang diteliti terhadap variabel tidak bebas, jika R? yang diperoleh dari hasil
perhitungan mendekati satu, maka dapat dikatakan sumbangan dan vanabel bebas
terhadap variabel tidak bebas semakin besar, ini menunjukkan bahwa model yang
digunakan semakin kuat untuk menerangkan vaniasi vanabel tidak bebas. Jika R*
mendekati no! dapat dikatakan bahwa sumbangan dari vanabe! bebas terhadap vanasi

nilai variabel tidak bebas kecil. Ini berarti model yang digunakan semakin lemah untuk
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menerangkan variabel tidak bebas. Secara umum dapat dikatakan bahwa beberapa

koefisien diterminasi berganda (R?) berada antara nol dan satu (0 € RI<1)

4.6.2 Pengujian Hipotesis Kedua

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh dan masing-masing variabel bebas
terhadap variabe! tidak bebas, dengan rumus hipotesis
Ho: by=by=by=by=bs=beg=0
Ha : satu variabel bebas = 0 (b; s 0)

Pengujian dilakukan dengan membandingkan T g masing-masing variabel
dengan T i pada derajat signifikan 5%. Jika nilai T yuun lebih besar dari atau sama
dengan T g maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel-variabel kebutuhan
fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan sosial,
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din secara parsial memberikan
pengaruh yang bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.
Demikian, jika nilai T pung lebih kecil atau sama dengan Ty maka Ho diternina dan Ha
ditolak, berarti variabel-variabel kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja,
kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan , dan kebutuhan
aktualisasi diri secara parsial tidak memberikan terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten
Kapuas.

Analisis ini dapat diketahui besamya kontribusi masing-masing variabel tersebut
terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional dengan melihat ¢ dari
masing-masing variabel. Variabel yang mempunyai ¢? terbesar merupakan variabel yang

berpengaruh dominan.
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4.6.3 Pengujian Hipotesis Ketiga
Pembuktian hipotesis ketiga dilakukan dengan mengadakan uji beda dengan

menggunakan analisis variance (Anova) satu arah, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui  perbedaan produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional antara
tiga sentra kerajinan getah nyatu tersebut dengan membandingkan F oy, dengan F e
pada a 0,05 dan dk = ( ¥ n-1) - (k-1), denpan rumus hipotesis sebagai benkut

Ho:ptl = p2 = 3

Ha @ pl = p2 # p3 = (mimmal satu = 0)
Apabila harga uji statistik Fuung 1ebih keeil dan Fung maka disimpulkan Ho diterima atau
Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata populasi.
Apabila harga uji Fiuun, lebih besar atau sama dengan F., maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak atau !la ditenima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
rata-rata populasi. Untuk mengetahui sentra yang berbeda secara sigimfikan diamara
ketiga sentra tersebut maka digunakan wi LSD  (Least Significant Difference).
Pengolahan data Anove dan LS di lakukan dengan bantuan program  komputer

microstal.

4.6.4 Evaluasi Ekonometrika

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah penggunaan model regresi
linier berganda dalam menganalisis telah memenuhi asumsi klasik. Gudjarati (1993 : 157
- 201) menyatakan ada tiga penyimpangan asumsi klasik yang dapat terjadi dalam
penggunaan model regresi berganda yaitu: Multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan
otokorelasi. Bila terjadi penyimpangan aswmsi ini maka model yang digunakan tidak
bersifat “BLUE™ (Hest I.mie; Unbiased Fstimaior), oleh karenanya perlu dideteksi
terlebth dahulu.
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4.6.4.1 Multikolinieritas

Pengujian terhadap multikolonieritas dapat dilakukan untuk mengetahui
variabel bebas tidak saling berkorelasi atau ada hubungan linier diantara variabel-
variabel bebas dalam model regresi yang digunakan. Sumodiningrat (1994:282)
menyatakan tentang multikolinieritas :

Salah satu cara untuk mendeteksi keberadaan multikolinieritas  dapat
dilakukan dengan uji Korelasi Pearson antara vanabel bebas yang satu dengan
variabel bebas yang lain. Apabila diketahui T-hitung lcbih kecil dari nilai kritis

(critical value) berarti tidak tegjadi multikolinientas.

4.6.4.2 Heteroskesdastisitas

Rieteveld dan Lasmono (1993 : 57), heteroskesdastisitas berarti bahwa variasi
residual tideak sama untuk semua pengamatan. Ujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah tegjadi penyimpangan model karena viarince gangguan berbeda
antara satu observasi ke observasi yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi
kemungkinan terjadinya gejala heterokedastisitas dengan menggunakan uji korelas:
Rank Spearmuan vyang ditujukan oleh tingginya r.; masing-masing faktor
independensi mendekats satu.

Cara mengujinya dilakukan dengan membandingkan koefisien  Runk
Npearman (1.) terhadap nilai kntisnya, jika hasii r., besar nilar kritisnya, beram
terdapat gejala heteroskesdastisitas. Sebaliknya jika r., lebih kecil mlai kritisnya

berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4.6.4.3 Otokorelasi

Gudjarati (1993:201),pengujian otokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui
apakah terjadi korelasi antar anggota serangkaian data observasi yang diurutkan menurut
waktu (1ime series) atau ruang (cross sectional). Hal ini berarti bahwa satu tahun tertentu
dipengaruhi oleh tabun sebelumnya atau dipengaruhi oleh tahun benkutnya. Terjadinya
korelasi antara data fime series dan cross sectional menyebabkan uji F dan uji T menjadi
tidak akurat. Sedangkan salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidak adanya terjadi
otokorelasi dapat diketahui dengan menggunakan uji Durbin Watson.

Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Durhin Waison yang
dihitung () dengan nilai batas atas (fu} dan nilai batas bawah (i) yang ada pada 1abel
Durhin Waison dengan kriteria seperti dijelaskan oleh Ananta (1987 : 80) berikut imi :

a. Ujisatsisi Ho: P<0)
Ha:P 0

1. Tolak Ho bilad du

[

Tidak tolak o bila d - du

3. Tolak ada kesimpulan bila of <d <du
b. Ujisatusisi Ho: P 210

Ha: P 0

. Tolak Ho bilad -4 -di

2. Tidak tolak Ho hilad - 4 - du

3. Tolak ada kesimpulan bila 4 du <d <4 dl
¢c. Upduasisiffo: P 0
Hu: P’z

1. Tolak fle bilad dlataud +4-4dl

-2

Tidak tolak Ho hila d . duataud - 4 - du

3. Tolak ada kesimpulan bila ol - & du atau 4 -dusd <4 di

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB S

GAMBARAN UMUM PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran Umum
8.1.1 Kondisi Fisik Dacrah Penclitian
a. Letak Geografis dan Administratif

Kabupaten Daerah Tingkat 11 Kapuas yang terletak di daerah khatulistiwa
yaitu antara 0° 8’ 48 “ Lintang Selatan sampai dengan 3° 27" 00" Lintang Selatan
113°2°36" Bujur Timur. Sedangkan secara administratif Kabupaten Daerah Tingkat 11
Kapuas yang membentang dari Utara ke Selatan berbatasan:
Sebelah Utara - Berbatasan dengan Kabupaten Barito Utara dan Propinsi

Kalimantan Barat.

Sebelah Timur - Berbatasan dengan Kabupaten Barito Selatan dan Kalimantan
Selatan.

Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Laut Jawa.

Scbelah Barat - Berbatasan  dengan Kabupaten Kotawaringin Timur dan
Kotamadya Palangkaraya.

b. Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Kapuas terdiri dari 23 wilayah kecamatan dengan
luas 34.800 Km? atau 3.480.000 Ha ( 22,63 % dari luas Kalimantan Tengah) yang
terbagi dalam dua kawasan besar yaitu kawasan pasang surut (umumnya bagian
selatan) yang merupakan potensi dacrah pertanian tanaman pangan, dan kawasan non

pasang surut (umumnya di bagian utara) yang merupakan potensi dacrab lahan
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perkebunan karet rakyat. Adapun luas wilayah terscbut dengan perincian per

kecamatan dapat di lihat pada tabel berikut im.

Tabel 5.1
Luas Wilayah Kabupaten Kapuas di rinci Per Kecamatan

No Kecamatan Luas Hektar % Terhadap
(Km®) (Ha) Kabupaten
I Selat 394 39.400 1,13
2 | Kapuas Hilir 91 9.100 0,26
3 | Kapuas Timur 202 20.200 0,58
4 Pulau Petak 135 13.500 0,39
5 | Kapuas Murung 49] 49.100 1,41
6 | Kapuas Barat 480 48.000 1,38
7 | Basarang 206 20.600 0,59
8 | Mantangai 6.128 612.800 17,61
9 | Timpah 2.016 201.600 579
10 | Kapuas Tengah 1.833 183.300 5,27
11 | Kahayan Hilir 1.683 168.300 4,84
12 | Pandih Batu 949 94 900 2,713
13 | Kahayan Kuala 4,956 495.600 14,24
14 | KapuasKuala 427 42.700 1,23
15 | Kahayan Tengah 783 78.300 2,25
16 | Banama Tingang 626 62.600 1,80
17 | Kurun 842 84.200 241
18 | Tewah 1.136 113.600 3.26
19 | Sepang 740 74.000 2,13
20 | Rungan 1316 181.600 5,22
21 | Manuhing 1.714 171.400 4,93
22 | KapuasHulu 2.596 259.600 7,46
23 | Kahayan Hulu Utara 4,556 455.600 13,09
Jumlah 34800 348.000 100

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Kabupaten Kapuas 1999.

Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa wilayah kecamatan yang terluas adalah

kecamatan Mantangai dengan luas wilayah 6.125 Km?® atau 17,61, di kecamatan

mantangai ini banyak terdapat pohon getah nyatu atau getah perca yang bahasa

latinnya termasuk rumpun “Palagium”, karena wilayah ini termasuk daerah kawasan

non pasang surut. Scdangkan wilayah kecamatan yang terkecil wilayahnya adalah

kecamatan Kapuas Hilir dengan luas 91 Km” atau 0,26 %.
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¢. Keadaan Penduduk

Berdasarkan hasil sensus peﬁduduk tahun 1990 pertumbuhan penduduk
Kabupaten Kapuas mengalami pertumbuhan sebesar 14,97 %.3alah satu faktor
penyebab terjadinya pertumbuhan penduduk, selain pertumbuhan alami, Kabupaten
Kapuas merupakan daerah penerima terbesar di Propinsi Kalimantan Tengah vang
menerima transmigrasi khususnya pada lahan gambut sejuta hektar. Kepadaan
penduduk untukmasing-masing kecamatan berdasarkan sensus penduduk tahun 1990
di Kabupaten Kapuas dapat di lihat pada tabe! berikut.

Tabel 5.2
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kapuas Berdasarkaa Sensus Penduduk
Tahun 1990 di rinci Per Kecamatan

No Kecamatan Luas Wilayah Jumlah Penduduk Kepadatan
(Km?) (Jiwa) (Jiwa Km)
1 Selat 394 72.08! 183
2 KapuasHilir 91 13.061 144
3 Kapuas Timur 202 23.960 19
4 Pulau Petak 135 22,197 164
5 KapuasMurung 491 17.472 36
6 KapuasBarat 480 16.472 34
7 Basarang 206 15.043 73
8 Mantangai 6.128 19914 4
g Timpah 2016 5.954 3
10 Kapuas Tengah 1.833 12.952 7
11 Kahayan Hilir 1.683 23485 14
12 Pandih Batu 494 54.038 109
13 Kahayan Kuala 4,956 22489 5
14 KapuasKuala 427 35.842 84
15 Kahayan Tengah 783 5.49] 7
16 Banama Tingang 626 6.339 10
17 Kurun 842 10.294 13
18 Tewah 1.136 10.828 i0
19 Sepang 740 6.801 9
20 Rungan 1.816 16.050 8
21 Manuhing 1.714 6.848 4
22 KapuasHulu 2.596 12.293 5
23 | Kahayan Hulu Utara 4.556 11.184 2|

Sumber : Kantor Biro Pusat Statistik Kabupaten Kapuas 1999
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Tabel 5.2 dapat diketahui kepadatan penduduk per kecamatan yang ada di
Kabupaten Kapuas tidak merata, yang menduduki peringkat pertama adalah
kecamatan selat dengan kepadatan penduduk 185 jiwa/Km? halini disebabkan karena
wilayah kecamatan selat berada diibukota kabupaten. Selanjutnya kecamatan Pulau
Petak dengan kepadatan penduduk 164 jiwa/Km?, kecamatan ini berada di kawasan
pasang surut lokasi ini sangat cocok untuk pertanian tanaman pangan, kecamatan
Kapuas Hilir dengan kepadatan penduduk 144 jiwa/Km®, kecamatan Kapuas Timur
dengan kepadatan penduduk 119 jiwa/Km?, dan kccamatan Pandih Batu dengan
kepadatan penduduk 109 jiwa/Km® Sedangkan kecamatan yang paling kecil
kepadatan penduduknya adalah kecamatan Kahayan Hulu Utara yaitu 2 jiwa/Km?, ini
disebabkan karena kecamatan ini berada di daerah paling hulu sungai kahayan yang
merupakan kecamatan perbatasan Propinsi Kalimantan Tengah dengan Propinsi
Kalimantan Barat. Tidak meratanya pertumbuhan penduduk ini disebabkan oleh
karena mata pencaharian sebagian besar adalah pertanian oleh sebab itu di daerah
pasang surut pertumbuhan penduduk atau kepadatan penduduknya lebih padat jika

dibandingkan dengan kawasan non pasang sufut.

5.1.2 Sejarah Berdirinya Industri Kerajinan Getah Nyatu

Kerajinan gatah nyatu di Dahirang ada sejak tahun 1955, usaha ini dipelopori
oleh Demang Kepala Adat yang menjabat saat itu ialah almarhum Salilah Saleh,
beliau mengajurkan dan mengajak warga disekitarnya untuk memanfaatkan getah
nyatu dijadikan barang-barang kerajinan sebagai usaha samping yang dapat

memberikan nilai tambah bagi para petani mengingat bahan bakunya sangat
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berlimpah. Di awal pertumbuhannya usaha kersjinan ini mengalami pasang surut hal
ini discbabkan karena para perajin bekerja secara sendiri-sendiri, batk dalam
memproduksi barang-barang kerajinan maupun memasarkan hasil produksinya sena
dikerjakan dengan cara tradisional sehingga mutu barang-barang kerajinan rendah
yang menyebabkan harganya juga murah.

Di awal tahun 1976 Departemen Perindustrian Kabupaten Kapuas menjadikan
Dahirang sebagai daerah sentra kerajinan getah nyatu dan rotan di wilayah Kabupaten
Kapuas, melalui proyek Bipik. Proyek Bipik membenkan bimbingan dan pembinaan
serta memberikan modal usaha, mengadakan pelatihan ketrampilan kepada para
perajin, latihan kewirausaha, serta bantuan peralatan.

Upaya yang dilalukan oleh Departemen Perindustrian Kabupaten Kapuas,
melalui proyek Bipik adalah mendirikan sentra-sentra kerajinan bertujuan untuk
menghimpun para perajin kedalam satu kelompok agar barang-barang hasil kerajinan
yang diproduksi mutunya dapat memenuhi standar permintaan pasar, sera
menampung hasil-hasil produksi kemudian memasarkannya sehingga tidak terjadi
persaingan harga antara scsama perajin itu sendiri. Upaya terscbut membuahkan hasil
vang menguntungkan bagi para perajin hal ini terbukti dengan adanya perubahan
status usaha menjadi perseroan.

a. Sumber Daya Manusia

Perusahaan menyadari bahwa karyawan emcgang peranan yang sangat
penting dalam mendukung kegiatan usaha serta keberhasilan perusahaan, oleh
karenanya pembinaan dan kesejahteraan karyawan mendapat perhatian yang utama.

Perusahaan berusaha memberdayakan karyawannya sesuai dengan kemampuannya
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agar bekerja dapat maksimal yang pada akhirnya dapat membenkan keuntungan bagi
perusahaan ttu sendiri. Guna meningkatkan mutu, kemampuan dan keahhan
karyawan pihak perusahaan memberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan vang
dilaksanakan olech Departemen Penindustrian dan Perdagangan serta dari Departemen
Tenaga Kerja.
b. Produksi

Produksi yang dilaksanakan secara terintegrasi dalam arti setiap bagian untuk
pembuatan perahu dan produk sejenis dapat diproduksi sendin dan tidak tergantung
kepada produsen lain. Dengan kata lain proses dan kualitas hasil produksilebih
tegamin. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas hasil produksi dilaksanakan
pengawasan {(quality control) setiap tahap produksi sejak penerimaan bahan baku
sampai dengan pengemasan, schingga tingkat produksi gagal sangat kecil. Jemis

produksi oleh industri kerajinan getah nyatu dapat dilihat pada tabel benkut in:.

Tabel 5.3
Jenis Produksi yang dihasilkan Kerajinan Getah Nyatu
No Jenis Barang Jumlah
] | Banama (perahu) 24,635 buah
2 | Betang (rumah adat) 2.510 buah :
3 | Lain-lgin sesuat pesanan , 20.425 buah !

Sumber : Sentra Kerajinan Getah Nyatu 1999
¢, Pemasaran

Perusahaan menekankan pada produk dengan kualitas tinggi, harga bersaing
dan penverahan tepat waktu. Pelayanan vang baik serta hubungan yang konsisten
dengan pihak pembeli/pelanggan tetap dijaga. Pemasaran produk dilakukan 70 %

untuk pasar dalam negeri dan 30 % untuk eksport, ekspon kerajinan getah nyatu dan
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produk sejenis dilaksanakan berdasarkan pesanan, hal ini terlihat dengan adanya

pesanan dari Bima Hamdelsonderming dari Belanda dan Moby Dick, Victoria

Australia.

5.1.3 Perkembangan Industri Kecil di Kabupaten Kapuas

Perkembangan industri dan menengah, termasuk industri kerajinan sera
industri rumah tangga, perlu lebih didorong dan dibina menjadi usaha yang makin
berkembang dan efesien sehingga mampu mandiri dan dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat, memperluas kesempatan lapangan kerja dan kesempatan
berwiraurausaha serta mampu meningkatkan peranannya dalam menyediakan barang,
jasa dan berbagai komponen untuk memenuhi kepertuan masyarakat dan permintaan
pasar dalam maupun luar negeri dalam rangka memperkukuh perekonomian nasional.

Pemberdayaan pengusaha kecil, pengusaha menengah, dan koperasi di bidang
industri dilakukan dengan memberikan kemudahan akses dan permodalan, perizinan
serta perlindungan dari persaingan pasar yang tidak sehat serta dengan meningkatkan
keterkaitan peranannya terhadap industri yang berskala besar secara efesien dan
saling menguntungkan melalui pola kemitraan sepadan dalam upaya meningkatkan
peran dan kedudukannya dalam pembangunan industri.

Seiring dengan arah reformasi pembangunan nasional, terutama pembangunan
industri kecil dan menengah yang mempunyai wawasan masa depan, maka industri
kecil dan menengah termasuk industri kerajinan dan industn rumah tangga
mempunyai peran yang sangat strategis dalam reformasi pembangunan yang sedang

dilaksanakan oleh bangsa Indoncsia umumnya dan Kabupaten Kapuas pada
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khususnya, hal ini dapat dimengerti oleh karenanya yang sangal penting dalam
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat, penyerapan tenaga kerja, serta
kesempatan berusaha.

Industri yang mengolah bahan mentah termasuk hasil tambang serta indutn
pengolahan hasil hutan terus ditingkatkan dalam rangka peningkatan nilai tambah
dengan tetap menjaga kelestarian dan fungsi lingkungan hidup serta memngkatkan
peran aktif dan kesempatan masyarakat luas dalam pengusahaannya dengan berbagai
skala usaha.

Seiring dengan kebijakan pemerintah maka perkembangan industri kecil
forma! dan non formal di Kalimantan Tengah umumnya, Kabupaten Kapuas
khususnya sclama tahun 1997 dan tahun 1998 cukup menggembirakan. Untuk lebih

jelasnya mengenai perkembangan industri kecil non formal dan formal dapat di lihat

pada tabel benkut :
Tabel 5.4
Perkembangan Industri Kecil Non Formal
Kabupaten Kapuas Tabun 1997-1998
I t]

No ! Uraian 1997 1998 Pe”‘e(']}/ob‘)’“ba“
1 | Unit Usaha (unit) 720 840 16,67

2 | Tenaga Kerja (orang) 1.950 2311 18,51

3 | Nilai Invenstasi (rupiah) 92.154.500 | 102.884.000 11,64

4 { Nilai Produksi (rupiah) 185.250.750 | 275.638.750 48,79

5 | Nilai Pemekaian Bahan 85.145.228 | 161.690.750 89,90

Baku penolong (rupiah)

Sumber : Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagangan Kab.Kapuas 1999.
Tabel 5.4 dapat diketahui bahwa jumlah industn kecil non formal pada tahun
1997 sebanyak 720 unit usaha, tahun 1998 sebanyak 840 unit usaha, berart

mengalami kenaikan sebesar 16,67 %. Pada tahun 1997 jumlah tenaga kerja yang
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dipekerjakan sebanyak 1.950 orang, tahun 1998 sebanyak 2.311 orang, berarti
mengalami kenaikan sebesar 18,51 %. Pada tahun 1997 nilai investasi sebesar
Rp.92.154.500,- tahun 1998 nilai investasi sebesar Rp.102.884.000,- berarti investasi
yang terserap mengalamni kenaikan sebesar Rp.10.729.500,-atau 11,64 %. Selanjutnya
untuk nilai produksi tahun 1997 sebesar Rp.185.250.750,- jika dibandungkan dengan
nilai produksi tahun 1998 mengalami kenaikan sebesar Rp.275.638.750,-, ini berarti
mengalami kenaikan sebesar Rp.90.338.000,- atau 48,79 %. Nilai pemakaian bahan
baku penolong tahun 1997 sebesar Rp.85.145.228,- tahun 1998 meningkat menjadi
sebesar Rp.161.690.750,- atau mengalami kenaikan sebesar 89,90 %, Selanjutnya
untuk mengetahui perkembangan industri kecil formal di Kabupaten Kapuas dapat di
lihat pada tabel berikut ini
Tabel 5.5

Perkembangan Industri Kecil Formal
Kabupaten Kapuas Tahun 1997-1998

No Uraian 1997 19981 P"”“E’L}?‘;“g""
I 1 Unit Usaha (unit) 255 270 5,88
2 | Tenaga Kerja (orang) 5.406 5.676 4,99
3 [ Nilai Investasi (rupiah) 26.540.120.000 | 27.988.420.000 5,46
4 | Nilai Produksi (rupiah) 55.125.725.000 | 55.004.175.000 0,22
5 ! Nilar Pemakaian Bahan | 17.524.320.500 | 17.741.915.025 1,24
Baku Penolong (rupiah)

Sumber:Kantor Departemen Perindustrian dan Perdagang Kab.Kapuas 1999.

Tabel 5.5 dapat diketahui, bahwa pada tahun 1997 jumlah industri formal
sebanyak 255 unit usaha,tahun 1998 meningkat menjadi 270 unit usaha, im berarti
mengalami kenaikan sebanyak 15 unit usaha atau 5,88 %, tahun 1997 tenaga kerja
yang dipekerjakan sebanyak 5.406 orang, tahun 1998 meningkat menjadi 5.676 orang

berarti mengalami kenaikan sebayak 270 orang atau 4,99 % orang yang dapat
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dipekerjakan. Untuk nilai investasi yang terserap pada tahun 1997 sebesar
Rp.26.540.120.000,-, tahun 1998 meningkat menjadi sebesar Rp.27.988.420.000 - ini
berarti mengalami kenaikan sebesar Rp.1.478.300.000,- atau sebesar 5,46 %.
Scdangkan untuk nilai produksi pada tahun 1998 mengalami penurunan, jika
dibandingkan dengan tahun 1997 yaitu sebesar Rp.121.559.500,- atau sebesar 0,22 %,
hal ini disebabkan oleh terjadinya krisis ekonomi yang melanda nepara kita yang
dimulai pada bulan agustus 1997. Untuk nilai pemakaian bahan baku penolong pada
tahun 1998 mengalami kenaikan sebesar Rp.217.594.505,- atau sebesar 1,24 % jika
dibandingkan tahun 1997. Penurunan nilai produksi disebabkan oleh karena daya
beli konsumen, kondisi keamanan yang tidak menentu terutama wisatawan manca

negara maupun wisatawan domestik,

5.2 Deskripsi Non Variabel Penelitian

Adapun data tingkat pendidikan tenaga kerja karyawan bagian operasional
yang dijadikan responden dan ketiga sentra pada industn kerajinan getah nyatu di
Dahirang Kabupaten Kapuas dapat di lihat pada tabel benkut

Tabel 5.6
Jumlah Responden Menurut Jenjang Pendidikan

TingkatPendidikan Sentra Kerajinan .
No : Rahayu | Mawar | Batuah | Jumlzh 7
1 [SLTA 5 7 8 20 27,78
2 |SLTP 16 12 9 37 51,39
3 {SD 3 5 7 15 20,83
Jumlah 24 24 24 72 100
Sumber : Data Hasil Survel.
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Tabel 5.6 terlihat bahwa tenaga kerja bagian operasional yang berpendidikan
SLTP menempati jumiah yang paling besar yaitu sebanyak 37 orang atau 51,39 %,
kemudian di susul secara berturut-turut SLTA sebanyak 20 orang atau 27,78 %, dan
SD sebanyal 15 orang atau 20,83 %. Untuk perajin atau pembuatan perahu dan getah
nyatu tingkat pendidikan tidak begitu dominan, karena yang dibutuhkan dalam
pembuatan perahu adalah ketrampilan, bakat dan pengalaman kena. Adapun jumlah

responden menurut jenjang usia dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5.7
Jumlah Responden Menurut Jenjang Usia Karyawan Bagian Operasional
Usia Karyawan Sentra Kerajinan 0
No Rahayu | Mawar | Batuah Jumlah /o
| [ 18- 20 tahun 2 0 3 5 6,94
2 | 21-25tahun 6 9 4 19 26,39
3 | 26-30tahun 8 5 10 23 31,95
4 | 3!-35tahun 6 8 6 20 27,78
5 [35-40tahun 2 2 l 5 6,94
Jumlah 24 24 24 72 100

Sumber : Data Hasil Survel.

Tabel 5.7 terlihat bahwa tenaga kerja bagian operasional yang berusia antara
26 - 30 tahun menduduki peringkat pertama yaitu sebanyak 23 orang atau 31,95 %
dari keseluruhan karyawan bagian operasional yang menjadi sampel penelitian pada
industri kerajinan gateh nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, tenaga kerja yang
berusia antara 31 - 35 tahun menduduki penngkat kedua sebanyak 20 orang atau
27,78 % dari 72 orang responden. Menduduki peringkat ketiga adalah tenaga kerja
yang berusia antara 21 - 25 tahun sebanyak 19 orang atau 26,39 %, tenaga kerja yang
berusia antara 18 - 20 tahun dan usia antara 35 - 40 tahun sama-sama menduduki

peringkat akhir sebanyak 5 orang atau 6,94 % dari 72 orang responden.
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Tenaga kerja bagian operasional yang terbanyak menjadi sampel penehtian
antara usia 30 tahun ke bawah, dilihat dari tingkat usia reiatif muda dan mempunyai
kekuatan fisik yang cukup baik, bila dibandingkan dengan tenaga kerja bagian
operasional yang berusia 30 ke atas. Adapun untuk mengetahui masa kerja tenaga

kerja karyawan bagian operasional! yang dijadikan sampel dalam penelitian dapat di

lihat pada tabel berikut :
Tabel 5.8
Jumlah Responden Menurut Masa Kerja
Masa Kerja Sentra Kerajinan °

No Rahayu .| Mawar | Batuah Jumlah ¥
1 1-2 tahun 4 6 3 13 18,06
2 {2-3 tahun 6 5 7 18 25,00
3 |3-4 tahun 5 7 8 20 27,78
4 5 tahun ke atas 9 6 6 21 29.16

Jumiah 24 24 24 72 100

Sumber : Data Hasil Survei.

Tabel 5.8 terlihat bahwa karyawan bagian operasional yang memiliki masa
kerja S (lima) tahun ke atas mendominasi jumlah karyawan yang menjadi sampel
penelitian dari ketiga sentra kerajinan dan menduduki peringkat pertama sebanyak 21
orang atau 29,16 % dari 72 orang responden, dengan perincian sebagai berikut sentra
rahayu sebanyak 9 orang urutan pertama, sentra mawar dan sentra batuah menduduki
urutan kedua yaitu masing-masing 6 orang. Peringkat kedua adalah mereka yang
bekerja antara 3 - 4 tahun sebanyak 20orang atau 27,78 % dari 72 orang responden
dengan perincian sentra bantuan § orang, sentra mawar 7 orang dan sentra rahayu 3

orang.
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5.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil pengumpulan data di lapangan, dengan mengumpulkan dari
jawaban requnden dan pimpinan, maka diperoleh gambaran mengenai kondisi objek
dari variabel-variabel yang dimasukkan dalam penelitian yaitu . produktivitas tenaga
kerja karyawan, kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan

kecamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi

diri sebagai berikut :

5£.3.1 Variabel Produktivitas Tenaga Kerja (Y)

Telah dikemukakan dalam definisi operasional, bahwa produktivitas adalah
hasil yang dicapai oleh masing-masing karyawan bagian operasional secara nyata
dalam satuan buah/unit pada minggu pertama bulan april 1999, di bagi dengan
standar produksi per minggu setelah dikalikan 100 %. Produk yang dihasilkan berupa
barang cendra mata berbentuk perahu diproduksi secara terus menerus. Standar
produksi yang ditetapkan oleh perusahaan untuk bentuk perahu sebanyak 10 buah per
minggu, dan untuk bentuk rumah adat sebanyak 6 buah per minggu. Hasil penilaian
dari pimpinan menunjukkan masing-masing responden terlihat pada tabel berikut

Tabel 5.9
Distribusi Frekuensi Penilaian Terhadap
Produktivitas Karyawan Bagian Operasional

No Klas limit Kategori Frekuensi Persentase
1 0,80 < 1,70 Sangat Kurang 4 5,56
2 1,70 < 2,60 Kurang 2 2,78
3 2,60 < 3,50 Cukup 12 16,67
4 3,50 < 4,40 Baik 39 54,17
5 440 < 530 | Sangat Baik I5 20,83
Jumlah 72 100

Sumber : Data primer diolah lampiran 6
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Tabel 5.9 di atas, terlihat bahwa produktivitas tenaga kerja Karyawan bagian
operasional pada industri kerajinan getah nyatu sebagian besar mempunyai
produktivitas baik sebanyak 39 orang atau 54,17,50% dari 72 orang responden,
berarti secara umum kemampuan para karyawan bagian operasional termasuk dalam
kategori baik. Kategori kedua adalah kategori sangat baik sebanyak 15 orang atu
20,83 % dari 72 orang responden, kategori ketiga yang dinilai cukup sebanyak 12
orang atau 16,67 % dari 72 orang responden. Kategori sangat kurang menduduki
posisi keempat yaitu scbanyak 4 orang atau 5,56% dari 72 orang responden, dan
terakhir menduduki kategori kurang dari hasil penelitian yang diperoleh sebanyak 2

orang atau 2,78 % dari 72 orang responden.

5.3.2 Variabel Fisiologis ( X,)

Dalam definisi operasional, kebutuhan fisiologis yaitu pernyataan dan
responden tentang upah yang diterima dalam seminggu (minggu pertama bulan apnil
1999) yang dinyatakan dalam satuan rupiah. Tarif upah yang diterima oleh karyawan
bagian operasional selama seminggu besarnya bervariasi, yaitu upah terendah scbesar
Rp.35.000,- dan upah tertinggt sebesar Rp.45.000,- per orang. Upah karyawan bagian
operasional untuk ketiga sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas
berada di atas upah minimum regional yang ditentukan oleh pemerintah daerah yaitu

sebesar Rp.32.500,- per minggu.
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Tabel 5,10

Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Fisiologis
No Klas Limit Kategori Frekuensi [ Persentase

I | 33500 < 36000 Sangat Kurang 2 2,78

2 | 36000 < 38500 Kurang 8 11,11

3| 38500 < 41000 Cukup 18 25,00

4 41000 < 43500 Baik 35 48,61

5 143500 < 46000 Sangat Baik Y 12,50
i Jumlah 72 100

Sumber :Data primer diolah lampiran 6

Tabe! 5.10 di atas, terlihat bahwa upah yang diterima olch karyawan bagian
operasional dari ketiga sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang scbagian besar
berada pada kategori baik ini terlihat dari jawaban responden sebanyak 35 orang atau
48,61 % dari 72 orang responden yang mempunyai upah antara Rp.41.500,- sampai
Rp.43.000,-, berarti bahwa secara umum upah yang diterima oleh karyawan bagian
operasional ketiga sentra kerajinan sudah baik. Kategori cukup menduduki urutan
kedua sebanyak 18 orang atau 25,00 % dari 72 orang responden yang mempunyai
pendapatan antara Rp.39.500,- sampai Rp.41.000,.-, kategori ketiga yang dinila
sangat baik sebanyak 9 orang atau 12,50 % dari 72 orang responden yang menenima
upah antara Rp.43500,- sampai Rp.45.000,-, selanjutnya kategori kurang berada pada
urutan keempat terdapat 8 orang atau 11,11 % dari 72 orang responden yang
menerima upah antara Rp.37.500,- sampai Rp.39.000,- dan terakhir adalah kategor!
sangat kurang sebanyak 2 orang atau 2,78 % dari 72 orang responden yang menenma

upah antara Rp.35.000,- sampai Rp.37.500.,-.
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5.3.3 Variabel Keselamatan Kerja ( X;)

Dalam definisi operasional kebutuhan kesclamatan kera yaitu pernyataan
responden tentang lengkap tidaknya fasilitas kerja serta taat tidaknya para pekerja
terhadap peraturan kerja secara operasional diartikan sebagai kebutuhan rasa aman
dari bahaya kecelakaan yang mengancam jiwa pekerja, pernyataan responden dapat
terlihat pada tabel berikut ini

Tabel 5.11

Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Keselamatan Kerja

No Klas Limit Kategori Frekuensi Persentase
1 10,80 < 1,70 Sangat Kurang 5 6,94
2 1,70 < 2,60 Kurang 23 31,94
3 12,60 < 3,50 Cukup 24 33,33
4 3,50 <440 Baik 15 20,83
5 1440 <530 Sangat Baik 6 6,94

Jumlah 72 100

Sumber :Data primer diolah lampiran 7

Tabel 5.11 di atas, bahwa kategori cukup mencmpati urutan pertama yaitu
terlihat dari jawaban responden sebanyak 24 orang atau 33,33 % dan 72 orang
responden, ini menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas keselamatan kerja cukup,
dan ketaatan terhadap peraturan keselamatan kerja cukup. Kategori kurang
menempati urutan kedua sebanyak 23 orang atau 31,94 % dari 72 orang responden,
kategori baik menduduki posist ketiga sebanyak 15 orang atau 20,83 % dart 72 orang
responden  Kategori sangal baik dan sangat kurang sama-sama menempati urutan

keempat dan kelima dengan jawaban responden sebanyak 3 orang alau 6,94 %.

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 83

5.3.4 Variabel Keamanan Kerja ( X;)

Kebutuhan keamanan kerja secara operasional diartikan sebagai kebutuhan
rasa aman dari bahaya kecelakaan yang mengancam jiwanya serta terlepas dan
ketakutan kehilangan pekenaan, baik kecelakaan kerja maupun adanya pemutusan
hubungan kerja semana-mena yang merupakan ancaman masa depannya. Dari
pendapat responden tentang disiplin kerja serta kesiapan perusahaan (tanggung

jawab) terhadap tenaga kerja apabila mengalami kebangrutan dapat terlihat pada tabe!

berikut ini :
Tabel 5.12
Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Kemanan Kerja
No Klas Limit Kategon Frekuensi Persentase
1 080 < 1,70 Sangat Kurang 7 9,72
2 11,70 < 260 Kurang 27 37.50
3 12,60 < 3,50 Cukup 29 40,28
3 13,50 <440 Baik 6 8,33
5 1440 < 530 Sangat Baik 3 4.17
Jumiah 72 100

Sumber :Data primer dtolah lampiran 7

Tabel 5.12 di atas, dapat dijelaskan bahwa kategori cukup menempati urutan
pertama yaitu terlihat dani jawaban responden sebanyak 29 orang atau 40,28 % dari
72 orang responden, ini menunjukkan bahwa disiplin kerja serta tingkat kesciapan
perusahaan (tanggung jawab) terhadap tenaga kerja apabila mengalami kebangrutan
sudah cukup. Kategori kurang menempati urutan kedua terlihat dan jawaban
responden scbanyak 27 orang atau 37,50 % dari 72 orang respenden, kategor sangat
kurang menduduki urutan ketiga scbanyak 7 orang atau 9,72 % dari 72 orang

responden. Menduduki peringkal keempat adalah kategori baik yaitu scbanyak 6
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orang atau 833 % dan 72 orang responden, terakhir adalah kategon sangat baik

sebanyak 3 orang atau 4,17 % dari 72 orang responden.

§.3.5 Variabel Kebutuhan Sosial ( Xy)

Definisi operasional untuk kebutuhan sosial diartikan sebagai kebutuhan
untuk memenuhi keperluan-keperluan bermasyarakatl atau bergaul dengan sesama,
seperti adanya kebutuhan untuk saling menghormati dan saling mempercayai baik
antara sesama teman maupun dengan atasan dimana orang tersebut bekerja, schingga
menimbulkan  perasaan tentram dalam melalukan pekerjaangawaban  responden
terhadap hal tersebut dapat terlihat pada tabel berikut :

Tabel 5,13

Distribusi Tanggapan Responden Terhadap
Variabel Kebutuhan Sosial

No Klas Limit Kategon Frekuensi Persentase

! 0,80 < 1,70 Sangat Kurang 7 9,72

2 1,70 < 2,60 Kurang 12 16,67

3 2,60 < 3,50 Cukup 36 50,00

4 3,50 < 4,40 Baik 10 13,89

5 4,40 < 5,30 Sangat Baik 7 9,72
Jumlah 72 100

Sumber :Data primer diolah lampiran 8

Tabel 5.13 dapat dijelaskan bahwa kategori cukup menempati urutan pertama,
dengan responden sebanyak 36 orang atau 50,00 %, ini berarti pada industri kerajinan
getah nyatu hubungan yang dilandasi rasa saling menghargai dan saling mempercayai
baik sesama teman maupun dengan atasan berjalan biasa-biasa saja, kategori kurang

menempati posisi kedua, ini terlihat dan jawaban responden sebanyak 12 orang atau
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16,67 % yang memilih kategori tersebut, kategori ketiga adalah baik yang dipilih oleh
responden sebanyak 10 orang atau 13,89 % dari 72 orang responden. Untuk kategori
sangat baik dan sangat kurang sama-sama berada pada urutan keempat dan kelima

sebanyak 7 orang atau 9,72 %, dari 72 orang responden.

5.3.6 Variabel Kebutuhan Penghargaan (Xs)

Penghargaan dalam definisi operasional diartikan scbagai kebutuhan individu
untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari pihak lain, apabila dirinya
mempunyai prestasi yang lebih baik pada pekerjaannya. Penghargaan disini dapat
dilihatdari bentuknya maupun kesempatan untuk mendapatkan penghargaan itu
sendiri. Jawaban responden dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 5,14

Distrubusi Frekucnsi Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Penghargaan

No Klas Limit Kategon Frekuensi Persentase

1 1080 <170 Sangat Kurang 11 15,28

2 1,70 < 2,60 Kurang 34 47,22

3 1260 < 3,50 Cukup 23 31,94

4 |[3,50 < 4,40 Baik 3 4,17

5 4,40 < 530 Sangat Baik 1 1,39
Jumlah 72 100

Sumber :Data primer diolah lampiran 8

Tabel 5.14 dapat dijelaskan bahwa kategori kurang menempati posisi pertama
ini terlihat dari jawaban responden sebanyak 34 orang atau 47,22 % dari 72
responden, ini berarti sebagaian besar responden merasakan bahwa perusahaan
kurang memperhatikan penghargaan. Kategori cukup menduduki posisi kedua dengan

jawaban responden sebanyak 23 orang atau 31,94 % dari 72 orang responden yang
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memilih jawaban tersebut, ini berarti masih banyak karyawan yang merasakan bahwa
perusahaan cukup menghargai karyawan yang produktif, posisi ketiga adalah sangat
kurang scbanvak 10 orang atau 15.28 %. Kategori baik menduduki posist keempat
sebanyak 3 orang atau 4,17 % dari 72 orang responden, terakhir kategori sangat baik

menempati posisi kelima dengan jawaban responden sebanyak 1 orang atau 1,39 %.

5.3.7 Variabel Aktualisasi Diri ( Xg)

Kebutuhan aktualisasi diri dalam definisi operasional dimaksudkan sebagai
keinginan untuk memaksimalkan potensi din atau merupakan keinginan seseorang
untuk mengakibatkan bahwa dirinya ingin mengembangkan kapasitas dirinya secara
optimal demi memajukan perusahaan dimana mercka bekerja, untuk mengetahu
aktualisasi diri karyawan bagian operasional dapat di lihat pada tabel berikut

Tabel 5.15

Distribusi Frekuensi Tanggapan responden
Terhadap Variabel Aktoalisasi Diri

No ﬁ Klas Limit Kategori Frekuensi Persentase l|
1 1080 < 1,70 Sangat Kurang 23 3194 |
2 ] 1,70 < 2,60 Kurang 20 40,28 :
3 7260 < 3,50 Cukup 19 26,39 i
113,50 < 4,40 Baik A 139 |
5 440 < 5,30 Sangat Baik | 0 0 |
{ | Jumlah R 100 |

Sumber :Data primer diolah lampiran 9

Tabel 5.15 dapat dijelaskan bahwa kategon kurang menempati urutan pertama
dengan responden sebanyak 29 orang atau 40,28 %, ini berarti sebagaian besar
responden menyatakan bahwa kebutuhan aktualisasi diri atau keinginan untuk

mengembangkan diri demi kemajuan perusahaan kurang karena mereka mendapatkan
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upah adalah tujuan mercka bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup, bahkan pada
saat hart libur mereka sanggup bekerja lembur. Karyawan berpendapat bahwa tidak
ada waktu untuk memikirkan untuk mengembangkan dirt, apalagi peluang untuk
mendapatkan itu sangat terbatas. Kategon sangat kurang menempati urutan kedua, ini
terlihat dan jawaban responden sehanyak 23 orang atau 31,94 % yang memitih
kategon tersebut, ini berari masih banyak karyawan vyang tidak ingin
mengembangkan dirinya demi kepentingan kemajuan perusahaan, kategon ketiga
adalah cukup yang dipilih olch responden sebanyak 19 orang atau 26,39 %.
Menduduki urutan keempat adalah kategori baik sebanyak 1 orang atau 1,39

%.Sedangkan kategori sangat baik tidak ada responden yang memilih kategori

tersebut,

5.4 Analisis Hasil Penelitian

Pada bab satu telah disebutkan bahwa tujuan penclitian tni untuk mengetahui
sejauhmana pengaruh faktor-faktor motivasi yaitu kebutuhan fisiologis (X)),
kebutuhan keselamatan kerja (X:), kebutuhan keamanan kerja (X3), kebutuhan sosial
(X,), kebutuhan penghargaan (Xs) dan kebutuhan aktualisasi diri (X.) terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah
nvatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, serta faktor mana diantara beberapa faktor
terscbut yang mempunyai pengaruh dominan terhadap produktivitas.

Untuk mengetahui  pengaruh  faktor-faktor motivasi digunakan anahsis
kuantitatif dengan model regrest berganda, senta didukung dengan evaluasi
ekonometrika. Analisis regresi berganda akan dilakukan uji F untuk membuktikan

kebenaran hipotesis pertama, dan uji T untuk membukiikan kebenaran hipotesis
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kedua, sclain itu untuk mengetahui perbedaan produktivitas tenaga kerja Karyawan
bagian operasional dari ketiga sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten

Kapuas digunakan uji anova untuk membuktikan kebenaran hipotesis ketiga.

5.4.1 Pengaruh Faktor-Faktor Motivasi Terhadap Produktivitas

Untuk mengetahui  variabel  bebas, kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keselamatan kerja, kebutuhan keamaan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din terhadap variabel tergantung
produktivitas, digunakan analisis kuantitatif dengan metode regresi  berganda, sera
eveluasi ekonometrika,

Berdasarkan perhitungan pengolahan data melalui program microstat dalam
Jampiran 2, melalui pendekatan full regression F gy scbesar 16.515 1cbih besar dar
F . 2,244 ternyata tidak semua variabel bebas signifikan. Variabel bebas yang
siginifikan dan mempunyai pengaruh bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang
Kabupaten Kapuas, T hinmg lebib besar dari T ,be pada taraf nyata o 0,05 meliputi ;
kebutuhan fisiologis (X;) sebesar 0,5794, kebutuhan keamanan kerja (X3) sebesar
0,5852, kebutuhan penghargaan (Xs) sebesar 0,4239 dan kebutuhan aktualisasi din
(Xe) sebesar — 0,2388. Variabel bebas yang tidak signifikan pengaruhnya terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah
nvatu di Dahirang Kabupaten Kapuas sangat kecil meliputi kebutuhan kesclamatan
kerja (X3) scbesar 0,445 dan kebutuhan sosial (X1) sebesar 0,1259, karena nilai T

wng ebih kecil dani T wh pada taraf nyata o 0,05. Karena tidak semua variabel
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bebas signifikan, maka hipotesis nol diterima, berani hipotesis kerja ditolak.
Hipotesis pertama yang berbunyi diduga faktor-faktor motivasi yang terdiri dari
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan kerja.
kebutuhan sosial, kebutuhan  penghargaan, dan kebutuhan aktualisast din secara
serentak mempunvai pengaruh vang bermakna terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyatu dii Dahirang
Nabupaten Kapuas ditolak karena tidak terbukti.

Tidak signifikannya variabel kebutuhan keselamatan kega (X:) terhadap
variabel terpantung bukan berarti mempunyai pengaruh negatif, hal ini hanya semata-
mata karyawan beranggapan bahwa pekerjaan yang mercka lakukan  kurang
mengandung bahaya atau resiko yang dapat menimbulkan kecelakaan yang fatal
terhadap kesclamatan jiwa karyawan itu sendiri, karena peralatan yang digunakan
untuk mengolah getah nyatu di jadikan barang kerajinan berupa perahu dan rumah
adat menggunakan teknologi yang sederhana.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa faktor
keselamatan kerja di tiga sentra kerajinan getah nyatu sudah memadai, artinya tempat
kerja yang bersih, semua karyawan menggunakan pelindung dan masker, memaka:
sarung tangan dan sepatu, serta mentaati semua peraturan yang ditetapkan olch
perusahaan sesuai dengan aturan keselamatan keamanan kerja vang dusyaratkan oleh
Departemen Tenaga Kerja Republik Indonesia.

Tidak signifikannya variube! kebutuhan sosial (Xy) terhadap variabel
tergantung bukan berarti mempunyai pengaruh yang negatif, artinya tidak terjadi

konflik antar karvawan, karyawan dengan atasan, setiap karyawan sclalu bersemangat
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dalam menyelesaikan pekerjaan vang menjadi tugasnya, sctiap masalah dapat
disclesaikan dengan penuh kekeluargaan dan adanya saling menghargai dan percaya
antar karyawan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, variabel kebutuhan sosial (X,) di
tiga sentra kerajinan getah nyatu terjadi hubungan yang penuh rasa persaudaraan dan
mercka merasa senasib sepenanggungan, sehingga tercipta hubungan yang harmonis
karyawan antar karyawan, karyawan dengan atasan. Artinya semua karyawan merasa
ikut bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup ketiga sentra kerajinan terscbut.

Berdasarkan pendekatan stepwise secara step by step diperoleh beberapa
variabel bebas yang signifikan dan mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap
produktivitas tenaga kerja karvawan bagian operasional dengan menggunakan
bantuan microstat diperoleh hasil seperti terlihat pada tabel 5.16 berikut imi :

Tabel 5,16

Hasil Stepwise Regresi Motivasi Terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja Karyawan Bagian Operasional

Var Koefisien Ttutung Prob ¢ Tt
Regresi DF.67 Parsial a —0,05

X1 2,01134E-04 37,720 0,00000 0,3662 2,244

X3 0,4830 33,228 0,00000 03315 2,244

X5 0,4334 21,606 0,00002 0,2438 2,244

X6 - 0,1956 4,028 0,04878 0,0567 2,244
Rsquared = 05915 F Ratio =24258
MultipleR = 0,7691 Prob = 1,960E-12
Constanta = - 6,2887 DW = 22043

Sumber : Diolah dari lampiran 3

Dari persamaan regresi berganda yang dihasilkan adalah

Y =-62887 + 2,01 134E.04 (X)) + 0,4830 (X1} + 0,4334 (X5) - 0,1956 (Xo).
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Berdasarkan persamaan  tersebut, koefisien regresi untuk kebutuhan

fisiologis, kebutuhan keamanan ketja, kebutuhan penghargaan bertanda positif. Tanda

positif berarti hubungan antara variabel tergantung dengan variabel bebasnya searah.

Untuk kebutuhan aktualisasi diri bertanda negatif. Tanda negatif berarti hubungan

antara variabel tergantung dan variabel bebasnya tidak searah, tanda koefisien regresi

mengandung makna sebagai berikut:

1.

b, > 0, setiap perubahan satu satuan dalam pemberian upah, akan menyebabkan
perubahan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional
sebesar 0,000020 kali secara positif.

b; > 0, setiap perubahan satu satuan dalam kebutuhan keamanan kerja, akan
menycbabkan perubahan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional sebesar 0,4830 kali sccara positif.

bs > 0, setiap perubahan satu satuan dalam kebutuhan penghargaan, akan
menycbabkan perubahan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional sebesar 0,4334 kali secara posistif.

be > 0, sctiap perubahan satu satuan dalam kebutuhan aktualisasi diri, akan
menyebabkan perubahan terhadap produktivitas lenaga kerja karyawan bagian

operasional sebesar 0,1956 kali secara negatif.

5.4.1.1 Uji Hipotesis Pertama (Uji F)

Analisis hasil uji F melalui stepwise regression diperoleh beberapa variabel

bebas vang signifikan dan mempunyai pengaruh yang bermaka terhadap produktivitas

tenaga kerja karyawan bagian operasional.
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Berdasarkan dari tabel 5.16 terlihat bahwa variabel kebutuhan fisiologis (X;)
F hiung Sebesar 38,720 lebih besar dari F yne 2,244 dan probabilitas 0,00000;
Kebutuhan keamanan kerja (X3) F niung Sebesar 33,228 lebih besar dari F une 2,244
dan probabilitas 0,00000; kebutuhan penghargaan (Xs) F niung Scbesar 21,606 lebih
besar dari F une 2,244 dan probabilitas 0,00002; kebutuhan aktualisasi diri (Xe} F ping
sebesar 4,028 lebih besar dan F o 2,244 dan probabilitas 0,04878, maka secara
serentak keempat faktor motivasi terdiri dari kebutuhan fifsiologis, kebutuhan
keamanan kerja, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dini mempunyal
pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.
Siginifikan mengandung arti bahwa hubungan antara kebutuhan fisiologis, kebutuhan
keamanan kerja, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din dengan
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional sangat kuat dan bermakna.
Dengan demikian keempat faktor motivasi yang terdiri dan kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din
dapat mempengaruhi produktivitas wenaga kerja karyawan bagian opcrasional.

Koefisien determinasi sebesar 0,5915 atau 59,15 %, produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional dapat dipengaruhi oleh faktor kebutuhan fisiologis,
kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri,
ini berarti bahwa keempat variabel bebas mempengaruhi variabel tidak bebasnya
sebesar 59,15 %. Sedangkan angka sebesar 40,85 % menjelaskan variabel tidak bebas

dipengaruhi oleh unsur lain di Juar variabel penelitian ini.
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Hipotesis pertama yang menyatakan diduga bahwa faktor-faktor motivasi
yang terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan
keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi
diri sccara serentak mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap prosuktivitas

tenaga kerja karyawan bagian operasional tidak terbukti.

5.4.1.2 Uji Hipotesis Kedua (Ui T)

Analisis dari hasil  uji parsial (Uji T) untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas yaitu, kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan kcrja.l
kebutuhan penphargaan dan kebwtuhan aktualisasi diri mempunyai pengaruh vany
bermakna atau tidak terhadap produktivitas tenaga kepa karyawan bagian

opcrasional.

5.2,1.2.1 Pengaruh Kebutuhan Fisiologis (X;) Terhadap Produktivitas Tenagu
Kerja Karyawan Bagian Operasional Pada Industri Kerajinan Getah
Nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.

Tabel 5.16 menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk faktor kebutuhan
fisiologis (X,) sebesar 2,01134E-04 dengan angka yang bertanda positif, ini berarti
bahwa hubungan kedua variabel yaitu produktivitas (Y) dan variabel fisiologis (X,)
searah, artinya apabila kebutuhan akan upah dinaikkan, maka produktivitas karyawan
bagian operasional meningkat.

Nilai T poung untuk kebutuhan fisiologis sebesar 38,720 lebih besar dan T ba

sebesar 2,244 dengan probabilitas sebesar 0,00000 lebih kecil dari a 0,05, maka
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angka ini menunjukkan bahwa hubungan kebutuhan fisiologis (X,) terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional (Y) adalah signifikan.

Angka r (parsial) untuk Kebutuhan fisiologis (X)) adalah 03662 antinya
Lontribusi kebutuhan fisiologis adalah 36,62 %, angka ini adalah kontribusi yang
terbesar dari keempat faktor yang lain yaitu kebutuhan keamanan kerja, kebutuh;m

penghargaan dan kebutuhan aktualiasasi diri.

5.2.1.2.2 Pengarub Kebutuhan Keamanan Kerja (X3) Terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja Karyawan Bagian Operasional Pada Industri Kerajinan
Getah Nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.

Tabel 5.16 menunjukkan bahwa koefisicn determinasi parsial untuk
kebutuhan keamanan kerja (X3) adalah sebesar 0,4830 dengan angka yang bertanda
postif, berarti bahwa hubungan kedua vanabel produktivitas tcnaga kerja karyawan
bagian operasional (Y) dan kebutuhan keamanan kerja (X3) scarah, artinya apabila
perlengkapan kebutuhan keamanan ketja terpenuhi maka produklivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional akan meningkat.

Nilti T puung untuk kebutuhan keamanan kerja sebesar 33,228 lebih besar dan
T uns dengan taraf nyata a 0,05 yaitu 2,244 dan probabilitasnya 0,00000, angka 1ni
menunjukkan bahwa hubungan kebutuhan keamanan kega (Xi)  terhadap
produkitivitas (Y) adalah signifikan.

Angka r* untuk kebutuhan keamanan kerja (X3) sebesar 0,3315 atau 33,15 %

ini adalah kontribusi terbesar kedua sctelah kebutuhan fisiologs.
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5.2.1,.2.3 Pengaruh Kcbutuhan Penghargaan (X5) Terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja Karyawan Bagian OperasionalPada Industri Kerajinan
Getah Nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas.

Koeflisien determinasi parsial untuk kebutuhan penghargaan (Xs) adalah
sebesar 0,4334 dengan angka yang bertanda positif, berarti hubungan kedua variabel
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional (Y) dan kebutuhan
penghargaan (Xs) searah, artinya apabila kebutuhan penghargaan diberikan kepada
karyawan, maka produktivitas meningkat.

Nilai T nwng untuk kebutuhan penghargaan (Xs) sebesar 21,606 lebih besar
dari T wbe dengan taraf nyata & 0,05 yaitu 2,244 dengan probabilitas sebesar 0,00002,
angka ini menunjukkan bahwa hubungan kebutuhan penghargaan (Xs) terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional (Y) adalah signifikan.

Angka e parsial untuk kebutuhan penghargaan (X;s) adalah sebesar 0,2438,

artinya kontribusi kebutuhan penghargaan adalah sebesar 24,38 %.

5.2.1.2.4 Pengarub Kebutuhan Aktualisasi Diri (X,) TerhadapProduktivitas
Tenaga Kerja Karyawan Bagian Qperasional Pada industri Kerajinan
Getah Nyatu di Dahirang Kabupaten kapuas

Koefisien determinasi parsial untuk kebutuhan  aktuahsasi  din (Xe)
menunjukkan angka scbesar - 0,1956 dengan tanda negatif, im berartt udak
berhubungan searah dengan produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional
(Y). artinya apabila kebutuhan aktualisasi din diterapkan atau ditingkatkan kepada
karyawan maka produktivitas mercka menurun.

Kecilnya nilai T pune untuk kebutuhan aktualisasi din (X.) sebesar 4028

lebih besar dari T 1.y dengan taraf nyata a 0,05 yaitu 2,244 dengan probabilitasnya
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menunjukkan angka sebesar 0,4878, ini berarti bahwa hubungan kebutuhan
aktualisasi diri (Xs) terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional

(Y) adalah sigmifikan.

Kontribusi dari kebutuhan aktualisasi diri (Xe) terhadap produktivitas tenaga
kerja karyawan bagian operasional (Y) sebesar 0,0567 atau 5,67 %, beranti kontribusi
yang diberikan kecil pengaruhnya terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional.

Dari keempat variabel bebas yang diuraikan secara parsial dan berdasarkan
pengolahan data melalui pendekatan stepwise, angka-angka ! parsial, yang
mempunyai kontribusi paling besar terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan
bagian operasional adalah kebutuhan fisiologis. Jadi hipotesis kedua darni penelitian
ini yang berbunyi diduga bahwa kebutuhan fisiologis mempunyai pengaruh dominan
terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bapian operasional terbukii. Hal
terscbut sesual dengan hasil sfep by step pendekatan stepwise regression, schapal
benkut
. Pada step pertama, variabel yang menjelaskan adalah variabel kebutuhan

keamanan kerja (X:) dengan koefisien determinasi 04884 dengan nilai T

18,657.

t~J

Pada step kedua, vanabe! yang menjelaskan adalah variabel kebutuhan fisiologis
(X,) dan variabel kebutuhan keamanan kerja (X1). Koefisien detenminasi parsial
kebutuhan fisivlogis scbesar 1,92504E-04 dengan nilai T yyn, Sebesar 26,228 dan
probabilitas 0.00000, koefisien determinasi parsial kebutuhan keamanan kerja

sebesar 0,5322 dengan nilai T gy 30,237 dan probabilitas 0,00000.

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 97

3. Pada sctiap step, step ketiga sampai dengan step kelima terdapat perubahan
variabe! yang menjelaskan koefisien determinasi parsial serta probabilitas, namun
demikian nilai koefisien ditenminasi parsial kebutuhan fisiologis tetap dominan
dibandingkan dengan variabel kebutuhan keamanan kema, kebutuhan

penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dirl,

5.4.2 Hipotesis Ketiga (Uji anova satu arah)

Uji anova digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
produktivilas tenaga kerja karyawan bagian operasional dan ketiga sentra kerajinan
getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas, yaitu scnira rahayu, sentra mawar dan
sentra batuah.Hasil uji anova dapat di lihat pada tabel berikut :

Tabel 5,17
tlasil Analisis Variance Produktivitas Tenaga kerja
Karyawan Bagian Operasional

Produktivitas N _ __Rata-Rata
Sentra Rahayu 24 3917
Sentra Mawar 24 3917
Sentra Batuah 24 3,625
Fouung = 0,698 Probabiltas = 0,501 1

Sumber : Diolah dani lampiran 11

Tabel 5.17 hasil uji beda produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional dari ketiga sentra menunjukkan nilai rata-rata produktivitas karyawan
masing-masing sentra, scntra rahayu adalah 3,917, sentra mawar adalah 3,917 dan
sentra batuah 3,625

Beda rata-rata antara produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasional

pada sentra rahayu dengan produktivitas tenaga kerja karyawan sentra mawar adalah
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(nol), antara produktivitas tenaga kerja karyawan sentra mawar dengan batuah adalah
292

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai F e adalah 0,698 dan nilai
probabilitasnya adalah 0,5011, sedangkan F une adalah 2,244 pada taraf nyata a 0,05
dari derajat kebebasan 2,24, Jadi F iy lebih kecil dani F una dan p > 0,05,maka Ho

diterima dan Ha ditolak, artinya produktivitas ketiga sentra tidak berbeda.

5.4.3 Uji Evaluasi Ekonometrika

Secara statistik model persamaan regresi yang diajukan beserta hasil
pengujian hipotesisnya sudah dapat dikatakan memenuhi syaral, dalam arti keeratan
hubungan variabel bebas dengan variabel tergantungnya. Agar model persamaan
tersebut dapat diterima secara ckonometrika dari estimator-estimator yang diperoleh
denpan metode kuadrat terkecit (OLS) sudah memenuhi syarat Best Linier Unbiused
Extimation (BLUE), maka harus memenuhi asumsi klasik antara lain bebas dan
multikolinieritas, heteroskesdastisitas dan otokorelasi, dalam pengujian ini yang di uji

adalah model dengan menggunakan 72 orang sampel.

5.4.3.1 Uji Multikolinieritas
Salah satu asumsi klasik dan modecl regrsei berganda adalah tidak terjadi
multikolinientas antara sesama vanabel bebas yang ada dalam model, atau dapat

dikatakan tidak adanya hubungan yang kuat antara variabel bebas yang ada dalam
model.
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Uji mulitikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui adanya hubungan
sempurna antara variabel bebas yany satu dengan yang lainnya dalam model regresi.
Apabila terjadi mulitikolinieritas sempurna maka penaksir koefisien regrest tidak
dapat ditentukan kesalahan bakunya (standart error) (Gudjarati, 1993:139).
Sedangkan untuk mengetahui terjadinya multikoliniertitas atau tidak  digunakan
korelasi matrix.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi matrix pada lampiran 1.2 dapat
diketahui bahwa antara variabel bebas X X3 Xs dan Xe tidak terjadi mulitikolinieritas
tetapi untuk variabel antara X; dan X, saling berkolonieritas, karena besarnya nilai
masing-masing variabel pada matrix korelasi lebih besar dart nilai kritis baik untuk
satu sisi (ckor) maupun dua sisi (ekor) pada taraf a 0,05 sebesar 0,23172,
Memperhatikan koefisien korelasi dalam korelasi matrix lampiran 1.2 ternyata berada
di bawah batas toleransi scbesar 0,8. Jadi meskipun beberapa variabel saling
berkolinieritas karena nilainya di bawah batas toleransi, maka multikolinieritas tidak

bukan merupakan masalah dan analisis tetap dilakukan.

5.4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskesdastisitas mengandung makna adanya hubungan heteros antara
variabel residu dengan variabel bebas. Hlubungan tersebut dapat di lihat dari koefisicn
korelasi antara variabel residu dengan variabel bebas. lika koefisien korelasi lebih
besar dari batas nilai Kritis satu sisi maupun dua sisi pada taral signilikan « 0,03,

maka terjadi heteroskesdastisistas.
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Dalam penelitian ini digunakan metode Rank  Spearman, dengan

menggunakan metode ini gejala heterokesdastisitas akan ditunjukkan oleh tingginya
r.. masing-masing faktor independensi (mendekati 1),

Tabel 5.18 di bawah ini menunjukkan besarnya kocfisien korelasi rank

spearman masing-masing variabel bebas sebagai berikut

Tabel 5.18
Koefisien Korclasi Rank Spearman Masing-Masing Variabel Bebas
No Variabel o Re
1 Kebutuhan Fisiologis (X,) -0,13288
2 | Kebutuhan Keselamatan Kerja (X3) 0,01746
3 | Kebutuhan Keamanan Kerja (X1} -0,00817 o
4 | Kebutuhan Sosial (Xs) 0,03151 |
5 | Kebutuhan Penghargaan (X5s) | -003399 |
6 | Kebutuhan Aktualisasi Diri(Xe) 0,01503
Critical Value {1-tail 0,05) = +/- 19551
| Critical Value (2-1ail 0,05) = +/- 23172 |

Sumber : Data diolah dari tampiran 10

Tabel 5.18 di atas, ternyata nilai ., dari semua variabel (X), Xz, X3, Xu, X,
dan X, ) lebih kecil dari nilai kritisnya, baik untuk satu sisi maupun dua sisi.
Dengan  demikian  model  regresi  tersebut  tidak  mengandung  gejala
heteroskesdastisitas, sebab batas nilai kritis untuk sisi maupun dua sisi pada taraf

signifikan o 0,05 adalah scbesar 0,23172.

5.4.3.3 Uji Otokorelasi

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya otokorelasi yaitu dengan
metode Durbin Waison, metode Fun Newman dan metode Run Test, schagai salah

satu uji statistik non parametrik. Dalam penclitian ini untuk mendeteksi terjadinya
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otokorelasi digunakan metode uji Durbin Watson. Pengujiannya dilakukan dengan
membandingkan nilai DW yang dihitung () dengan (d/) dan (du).

Hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 2 nampak bahwa besarnya
DW atau () adalah 2,2046, sedangkan nilai D tabel pada taraf nyata o 0,05 (J/
=157, du=178), jadi d < d atau 1,78 < 22046 < 4. 1,57) aau 1,78 < 21,2046

< 2,43, dimana Ho aninya tidak terjadi gejala otokorelas.
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BAB 6

PEMBAHASAN HASIL ANALISIS

Dalam bab ini akan membahas desknpsi hasil penelitian dan analisis model
serta pembuktian hipotesis. Pembahasan desdriptif hasil penelitian akan didasarkan
pada analisis dalam bentuk pengujian hipotesis. Pembahasan analisis deskriptif
meliputi hubungan masing-masing variabel bebas berupa faktor-faktor kebutuhan
fisiologis, kebutuhan keselamatan kerja, kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan
scsial, kebutthon penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dini terhadap vanabel
tergantung yaitu produktivitas tenapa kerja karyawan bagian operasional pada

industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas. Pembahasan analisis

tidaknva perbedaan produktivitas tenaga kerja bagian operasional di antara ketiga
sentra yang akan dijadikan objek penelitian.

Analisis hasil pengujian hipotesis pada bab terdahulu menunjukkan bahwa
empat variabel bebas yang terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan kcamanan
kerja, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan akialisasi diri memiliki pengarub yang
signifikan dan dapat menjelaskan variabe! tergantung (produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional) sebesar 59,15 %, sedangkan angka sebesar 40,85 %
discbabkan oleh unsur lain diluar variabel penelitian ini.

Dari kempat variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel tergantungnya. Hasil tersebut ditunjukkan oleh kontsibusi motivasi

kerja yang terbesar atau dominan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan

102
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diperoleh dari faktor kebutuhan fisiologis, serta dukuti secara berturut-turut oleh
kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi diri.
Hasil analisis beda satu arah terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan
bagian operasional dari ketiga sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten
Kapuas didapatkan bahwa dar ketiga sentra kerajinan yanp diteliti tidak terdapat

perbedaan.

6.1 Pengaruh Faktor-Faktor Motivasi Terhadap Produktivitas

Pada penelitian ini, model persamaan regresi berganda adalah menunjukkan
hubungan antara variabel motivasi yaitu kabutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan
kerja, kebutuhan keamanan kerja, kebutuhan sosial, kebutuban penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi diri terhadap produktivitas tcnaga kerja karyawan bagian
operasional di Dahirang Kabupaten Kapuas.

Hubungan antara faktor kebutuhan fisiologis, kcbutuhan keamanan kera,
kebutuhan penghargaan dan kebutuhan aktualisasi din terhadap produktivitas tenaga
kerja karyawan bagian operasional menghasilkan angka korelasi berganda scbesar
0,7691 atau 76,91 %, hal ini berarti bahwa hubungan keempat faktor-fakior motivasi
tersebut  dengan  produktivitas tenaga kerja  karyawan bagian  operasional
menunjukkan hubungan yang erat, hubungan yang erat adalah 100 % atau 1.

Koefisien determinasi  berganda (R*) sebesar 0.5915 atau $9.15 %,
menunjukkan bahwa varnabel tergantung dapat dijelaskan oleh kemampuan variabel
bebas  seperti kebutuhan  fisiologis,  kebutuhan  kcamanan  kerja,  kebutuhan

penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dini. Sedangkan 40 .85 o vanasi dari variabel
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produktivitas tenaga kena karyawan disebabkan oleh faktor-faktor lain yang berasal
dan luar variabel-variabel yang diamati,

Telah dijelaskan dalam teori bahwa untuk meningkatkan produktivitas tenaga
kerja scorang karyawan salah satu usaha yang harus dilakukan oleh pimpinan adalah
memahami dan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mouvasi
karyawan tersebut. Motivasi kerja itu dapat diberikan dalam bentuk peningkatan
upah, memperhatikan keselamatan kerja, keamanan kerja, kebutuhan sosial dan
memperhatikan pengembangan diri karyawan. Dengan memperhatikan faktor-faktor
motivasi tersebut diharapkan karyawan akan meningkatkan usahanya dalam

menjalankan tugas sehingga produktivitas kerjanya dapal meningkat.

6.2 Pengaruh Masing-Masing Faktor Motivasi Terhadap Produkiivitas
Berdasarkan hasil uji statistik yang ditunjukkan pada tabel 5.16 maka dapat
diketahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel tergantungnya,
juga dapat diketahui dari keempat vanabel bebas tersebut variabel mana yang
dominan pengaruhnya terhadap vanabel tergantungnya. Untuk lebih jelasnyva akan
dibahas satu persatu dalam pembahasan benkut yang dikaitkan dengan permasaiahan

yang ada scna didukung puls data empins dan hasil penelitian.

6.2.1 Pengaruh Faktor Kabutuban Fisiologis Terhadap Produktivitas
Menurut hasi! perhitungan secara statistik terlihat bahwa fakior kebutuhan
fisiologis | kebutehan keamanan kerja, kebutuhan penghargaan dan aktualisasi din

mempunyat pengaruh yang positif terhadap produktivitas tenaga kerja karvawan
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bagian operasional, hal ini berarti faktor kebutuhan fisiologis (upah) ditingkatkan,
maka produktivitas akan meningkat.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dikumpulkan bahwa pengaruh faktor
kebutuhan fisiologis yang kontribusinya terhadap produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional sangat dominan, terlihat dari tingkat probabilitasnya 0
% dan r’ parsialnya (36,62 %), dengan demikian kontribusinya sangat besar dan
memberikan pengaruh yang sangat signifikan. Hal ini terjadi karena faktor kabutuhan
fisiologis mecrupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi para karyawan bagian
operasional sampai saat ini pada ketiga sentra kerajinan getah nyatu di Dahirang
Kabupaten Kapuas.

Secara teoritis telah dikatakan bahwa kebutuharn fisiclogis (upah) merupakan
motif awal atau dasar bagi seseorang untuk bekerja. Dengan kebutuhan fisiologis
mencukupi karyawan akan dapat memenuhi kebutuhan dasamya seperti kebutuhan
akan sandang, pangan dan papan. Atas dasar pemberian upah yang memadai itulah
membuat para karyawan akan dapat bekerja denpan tenang, bersemangat dan
bergairah. Karcna dengan pembernian upah yang memadai tersebut batk karvawan
maupun majikan akan bekerja dan berusaha saling menguntungkan. Karyawan
bagian operasiona! merupakan karyawan yang kedudukannya pada tingkat
manajemen paling bawah dalam struktur orgamisasi manufaktur secara umum
biasanya jumiahnya cukup besar. Adapun upaya-upaya yang dapat untuk
meningkatkan semangat dan gairah kerja bagi karyawan bagian operasional adalah
sclalu memperhatikan tingkat upah yang disesuaikan dengan perubahan ekonomi

secara umum dengan mempertimbangkan kondisi perusahaan. Dengan semangat dan
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gairah kerja vang tinggi akan dapat memacu karyawan untuk meningkatkan
produktivitas.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa besarnya upah yang
diterima oleh karyawan untuk ketiga sentra secara kumulatif adalah sebesar 86,11 %
di atas Rp.33.500,- per minggu yang tergolong dalam kategort baik, sangat baik dan
cukup. Angka 13,89 % menunjukkan kategori kurang dun sangat kurang. Secara
umum terlihat bahwa scbagian besar karyawan yang menyatakan baik, sangat baik
dan cukup adalah perempuan, dilihat dari tingkatan umurnya masih muda serta masa
kerja antara 3 sampai 4 tahun, sebaliknya kurang dan sangat kurang tergolong pada
harvawan bagiun operasional masa kerja yang rata-rata dibawah 3 tahun.

Dengan kcadaan scperti ini, tampaknya ada motf {ain yang membuat
harvawan ilu metasa betah beherja di industrl kerajinan gelah nyatu, yaitu dari ketiga
sentra industri Kerajinan tersebut sering membenkan insentif bagi karyawan yang

kerja melebihi jam kerja atau lembur, tunjangan-tunjangan lain seperti memben
pakaian seragam kerja, diberikan bonus bila indusiri kerajinan  mendapatkan
keuntungan dalam tahun berjalan. Dengan pembenan fakior-faktor motivasi berupa
upah yang mcrangsang tersebut, yang dilakukan oleh penisahaan terhadap tenaga
herja haryawan bagian operasional pada industri kergjinan getah nyatu di Dahirang
Kabupaten Kapuas dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Hal ini terbukti dari
hasi!  analisis  menyatakan bahwa faktor kebutuhan fisiologis (X)) merupakan
variabel yang dominan dengan r* scbesar 03662 atau 36,62% pada probabilitas
0,00000 lebih kecil dan o 0,05 terhadap produktivitas tenaga kerja karvawan pada

industrt kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas. Di antara fakior-faktor
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motivasi kerja lainnya seperti faktor kebutuhan keamanan kerja, faktor kebutuhan

penghargaan dan faktor kebutuhan akiualisasi din.

6.2.2 Pengaruh Faktor Kebutuhan Keamanan Kerja Terhadap Produktivitas

basil perhitungan secara statistik menunjukkan bahwa [(aktor kebutuhan
keamanan kena mempunyai pengaruhi yang positif terhadap produktivitas tenaga
kerja karyawan bagian operasional pada ketiga sentra kerajinan getah nyatu. Unsur
kebutuhan keamanan kerja juga memberikan pengaruh yang bermakna terhadap
produktivitas karyawan. Hal ini berarti jika kebutuhan keamanan kerja, baik disiplin
serta rasa aman diberikan lebih baik secara parsial ditingkatkan kualitasnya, maka
produktivitas karyawan pada ketiga sentra kerajinan getah nyatu akan meningkat.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dikumpulkan bahwa pengaruh fakior
kebutuhan kecamanan kerja mempunyai kontribusinya terhadap produktivitas
karyawan adalah sebesar 33,15 %. Faktor kebutuhan kemanan kerja, kontribusinya
terhadap produktivitas karyawan memberikan pengaruh yang bermakna sctelah faktor
kebutuhan fisiologis, hal ini berani bahwa faktor kebutuhan keamanan Kerja
memegang peran penting dalam usaha meningkatkan produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional.

Sccara teoritis bahwa produktivitas tenaga kerja karyawan dapat dicapat
dengan baik apabila dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari, pekerja terlindungi
dari hal-hal yang dapat mengancam kesclamatan baik fisik maupun jiwanya.

Sebaliknya jika kebutuhan keamanan kerja tidak terjamin dalam melaksanakan
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pekerjaannya, maka akan dapat menimbulkan akibat-akibat yang merugikan kedua
belah pihak, baik karyawan maupun ketiga sentra kerajinan tersebut. Dipihak
karyawan akan timbul keragu-raguan, kekhawatiran dalam melaksanakan tugas,
karena mereka merasa tidak mendapatkan perlindungan keamanan, seperti tempat
dan fasilitas kerja merupakan syaral yang harus ada sebagai tempat terjadinya suatu
proses kegiatan melaksanakan pekerjaan, kenyamanan dan ketenangan di tempat
bekerja. dengan jaminan kebutuhan keamanan kerja bagi karyawan ketiga sentra
industri kerajinan getah nyatu akan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kenja
karvawan bagian operasional.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan mcenunjukkan bhahwa faktor
kebutuhan keamanan kerja yang berupa tempat dan peralatan kerja pada umumnya
telah memadai (tempat keja yang bersih, karyawan menggunakan masker agar
terhindar dari bau, menggunakan sarung tangan dan sepatu). Hal ini terbukti dan 72
orang respoden, sebanyak 29 orang atau 40,28% menyatakan faktor kebutuhan
keamanan kena cukup memadai.

Kesiapan ketiga sentra kerajinan getah nyatu terhadap karyawan dimasa
mendatang seperti seperti pemutusan hubungan kerja (bila mengalami kebangkrutan)
telah diantisipasi oleh ketiga sentra kerajinan tersebut dengan cara mengikut-sertakan
karyawan pada jaminan asuransi sosial tenaga kerja (yamsosiek) setelah karvawan
bekerja di ketiga sentra kerajinan gatah nyatu sclama satu tahun masa kerjanya.
Jumlah yang disetor kepada jamsostek yang di tanggung oleh ketiga sentra kerajinan

terscbut adalah satu setengah persen dari total upah yang diterima karyawan,
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sedangkan satu persen di tanggung olch karyawan itu sendiri dari tottal upah yang
diterimanya. Dengan diikutsertakannya karyawan dalam program jamsostek membuat
karyawan merasa aman dalam bekerja.

Ketiga sentra kerajinan getah nyatu juga menyediakan dana sebesar lima
persen dari keuntungan bersih dalam satu tahun, yang diperuntukkan bagi karyawan
yang diberhentikan mendadak (kecelakaan atau meninggal dunia) dan kegiatan
pemulihan (kesehatan, pendidikan dan pelatihan). Hal ini membuktikan bahwa ketiga
sentra kerajinan telah mempersiapkan segala sesuatu untuk masa yang akan datang
terhadap kebutuhan keamanan kerja. Upaya yang dilakukan ketiga sentra kerajinan
getah nyatu diperuntukkan untuk menjamin rasa aman bagi karyawan bekerja dan

kedua belah pihak sama-sama diuntungkan.

6.2.3 Pengaruh Faktor Kebutuhan Penghargaan Terhadap Produktivitas

Hasi! perhitungan secara statistik terbhat bahwa faktor kebutuhan
penghargaan secara parsial mempunyai hubungan yang positif terhadap produktivitas
tenaga kerja karyawan bagian operasional pada indusiri kerajinan getah nyaw di
Dahirang Kabupaten Kapuas. Kebutuhan penghargaan mempunyai pengaruh yang
bermakna terhadap produkuivitas karyawan, hasil ini menunjukkan bahwa semakin
linggi kcbutuhan penghargaan yang didapat oleh karyawan, maka akan dapat
meningkatkan produktivitas tenaga Kerja karyawan bagian operasional. Kebutuhan

pengharpaan mempunyai andil yang cukup berarti bagi peningkatan motivasi dan
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produktivitas karyawan, walaupun tingkat kontribusinya tidak begitu besar jika
dibandingkan dengan kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan kena.

Sccara teoritis bahwa seseorang yany terlibat dalam aktivitas organisasi ingin
dihargai, walaupun penghargaan itu kecil nilainya. Dengan demikian suatu
penghargaan dapat meningkatkan pairah dan semangat kerja karyawan, schingga
pada akhimnya juga akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional itu sendin.

Hasi! pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa para karyawan iebih
mementingkan kebutuhan yang lain scperti kebutuhan fisiologis untuk mendapatkan
upah vang lcbih besar, dimana kondisi perekonomian dewasa ini menuntut lebih
banyak kcbutuhan akan upah mengingat semua harga-harga kebutuhan pokok
melambung tinggi dan hampir tidak dapat terjangkau bagi karyawan bagian
operasional vang upahnya dapat dikatakan cukup, walaupun demikian kebutuhan
penghargaan tidak terlepas dan harapan sebagian besar karyawan bagian operasional
untuk mendapatkannya, Artinya meskipun karyawan senang mendapatkan
penghargaan, tetapi lebih senang bila kebutuhan akan upah sebagai kebutuhan dasar
mereka dapat dinaikan. Hal ini merupakan hal yang wajar diperoleh saat im dan
tentunya akan dapat mempengaruhi dalam peningkatan produktivitas tenaga kerja
karyawan bagian operasional pada industri kerajinan getah nyaw di Dahirang
Kabupaten Kapuas. Kebutuhan penghargaan ini mempunyai  hubungan  yang
hermakna tetapi tidak bepity besar kontrihnsinya terhadan produktivitas tenaga kerja

karyawan bagian operasional.
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6.2.4 Pengaruh Faktor Kebutuhan Aktualisasi Diri Terhadap Produktivitas

Hasil perhitungan secara statistik menunjukkan bahwa faktor kebutuhan
aktualisasi diri secara parsial menunjukkan hubungan positif sebesar 0,0567 atau 5,67
%, artinya kontribusi terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan relatif kecil, bila
dibandingkan dengan faktor kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan kerja dan
kebutuhan penghargaan. Namun secara serentak kebutuhan aktualisasi din
menunjukkan hubungan yang negatif terhadap produktivitas tenaga kena karyawan
bagian operasional, hal ini berarti bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak se
arah, artinya bahwa bila kebutuhan aktualisasi diri ditingkatkan maka produktivitas
tenaga kerja karyawan operasional menurun. Di lihat dari tingkat signifikan dengan
variabel tergantungnya, ternyata T nuung Sebesar 4.028 pada probabilitas sebesar
0,04878 bahwa pengaruh kedua variabel tersebut signifikan. Artinya bahwa hubungan
kebutuhan aktualisasi diri mempunyai hubungan yang bermakna dan mampu
menjelaskan variabel kebutuhan aktualisasi diri terhadap variabel produktivitas
tenaga kerja karyawan bagian operasional.

Tingkat signifikan hubungan kedua variabel tersebut  relauf kecil bila
dibandingkan dengan variabel bebas lainnya, karcna bila seseorang karyawan
menganggap produktivitas merupakan kebutuhan, maka dilain pihak faktor kebutuhan
aktualisasi diri menjadi  pertimbangan yang utama, bilamana aspek - aspek atau
indikator kebutuhan aktualisasi diri di anggap sesuai. Kecilnya kontribusi {aktor
kebutuhan aktualisasi diri terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian

operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas
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dimungkinkan karena kurang mendapat kebebasan untuk mengembangkan ide-ide,
dan keahlian pekerja itu sendiri,

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan karyawan kurang mendapat
kebebasan untuk mengembangkan ide, gagasan serta keahlian yang dimiliki dari hasi}
pelatihan yang diberikan oleh ketiga sentra kerajinan getah nyatu, sehingga diperoleh
dari responden tanggapan sebanyak 29 orang atau 40,28 % yang menyatakan kurang
dan sangat kurang. Bagi karyawan untuk dapat mengaktualisasikan kemampuan ide-
ide. Disamping itu karyawan ketika masuk sebagai pekerja di ketiga sentra industri
kerajinan getah nyatu hanya diberikan pelatihan dasar seperti cara membersihkan
getah dari kotoran, memanaskan, dan memotong petah nyatu, Sedangkan untuk
pekerjaan mendesain model hanya diberikan kepada orang tertentu. 1al inilah sccara
kescluruhan  yang membuat  karyawan  bagian operasional sulit  untuk
mengembangkan diri schingga dapat di lihat bahwa pengaruh aktualisasi diri terhadap
produktivitas tenaga kerja karyawan bagian operasiona! kecil hanya sebesar 5,67 %.
6.3 Produktivitas Tenaga Kerja Karyawan Bagian Operasional Pada Industri

Kerajinan Getah Nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas

Data yang dihasilkan dalam kenyataan bahwa mayoritas karyawan bagian
operasional pada industri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten Kapuas
secara keseluruhan yang menjadi responden menunjukkan produktivitas dengan
kategori baik sebanyak 39 orang atau 54,17 %, kategori sangat baik scbanyak 15
orang atau 20,83 % dan kategori cukup sebanyak 12 orang atau 16,67 %.

Bila di lihat produktivitas dari masing-masing sentra kerajinan petah nyaty,

yailu sentra rahayu scbanyak 24 orang responden dengan perincian yang menyatakan
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kategori baik terdapat 12 orang, kategori sangat baik 6 orang dan kategori cukup 4
orang, selanjutnya untuk sentra mawar sebanyak 24 orang responden dengan
perincian yang menyatakan kategori baik terdapat 16 orang, kategon sangat baik
terdapat 3 orang dan kategori cukup terdapat 3 orang. Sentra batuah sebanyak 24
orang responden dengan perincian yang menyatakan kategori baik terdapat 11 orang,
kategori sangat baik terdapat 6 orang dan kategori cukup terdapat 5 orang. Dan ketiga
sentra tersebut bila dikumulatipkan yang menyatakan kategori baik, sangat baik dan
cukup sebanyak 66 orang atau 91,67 % dari 72 orang responden, yang menyatakan
kategori kurang dan sangat kurang terdapat 6 orang atau 8,33 % dari 72 orang
responden.

Kemudian dari hasil analisis lebih lanjut meialui program microstat dengan
mengeunakan uji anova satu arah, ternyata dari keiiga scntia kerajinan getah nyatu
tersebut diketahui tidak terdapat perbedaan yang sinifikan tingkat produktivitas
tenaga kerja karyawan bagian operasional.

Hasil pengolahan data melalui pendckatan stepwise menunjukkan bahwa
kontribusi yang diberikan oleh keempat faktor motivasi sebagai variabel bebas
terhadap variabe! tergantung pada industri kerajinan  getah nyatu di Dahtrang
Kabupaten Kapuas, kcbutuhan fisiologis menduduki peringkat pertama, kebutuhan
keamanan kerja menduduki peringkat kedua dan kebutuhan penghargaan menduduki
peringkat ketiga dan kebutuhan akiualisasi menduduki peringkat terakhir,

Industn kerajinan getah nyatu pada awalnya merupakan usaha samptngan

masyarakat sekitarnya dan dikerjakan dengan cara iradisional, kini telah berkembany
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menjadi usaha yang dapal meningkatkan pendapatan para perajin, serta dikerakan
dengan peralatan yang modern, serta apat memperiuas kesempatan lapangan kerja,
dan kesempatan berwirausaha serta mampu meningkatkan peranannya dalam
menyediakan barang, jasa untuk memenuhi permintaan  pasar dalam maupun tuar

negen dalam rangka mencapal tujuan organisast,
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BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil perhitungan yang

telah diuraikan pada bab terdahulu, maka dalam penelittan 1 dapat disimpulkan

sebagai berikul:

7.1 Simpulan

1.

Ternyata dari enam variabel faktor-faktor motivasi hanya empat vaniabel yang
terdini dan kebutuhan fistologis, kebutuhan keamanan kerja,  kebutuhan
penghargaan dan kebutuhan aktualisasi dini mempunyai pengaruh  sangat
bermakna terhadap produktivitas tenaga kena karyawan bagian operasional pada
industrt Kerapnan  getah nyatu di Dahirang  Kabupaten Kapuas. Hal ini
ditunjukkan oleh F g, 24,258 lebih besar dari F oy 2,244 dan probabilitas
0,00000 Iebih kecil dari tarat nvata a 0,05, sedangkan R* sebesar 0,5915 atau
59,15 % i berarti bahwa vanabel bebas sebesar 40,85 % menjelaskan vanabel
tidak bebas dipengarul oleh variabel-variabel innya yang tidak diaman dalam
penehttan. Maka hipotesis pertama dari penelitian dapat dinyatakan ditolak
karena tidak terbukti,

Di antara variabel-variabel motivasi kerja, dengan menggunakan uyi statisnk T
terbukti bahwa seluruh variabel bebas mempunval pengaruh yang bermakna

secara parsial adalah kebutuhan fisiologis (0,3662), kebutuhan keamanan kegja

15
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(0,3315), kebutuhan penghargaan (0,2438) dan Kebutuhan aktualisasi din
(0,0567), yang dominan pengaruhnya adalah kebutuhan fisiologis, setelah diuji
maka diperoleh nilal T pune pada DF 67 sebesar 38,720 lebih besar dari 1 i
pada taral’ a 0,05 sebesar 2,244 dengan nilar probabilitas sebesar 0,00000 (p <
0,05} berarti hapotesis kedua vang berbunyi diguga bahwa faktor fisiologis
mempunyal pengaruh dominan terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan
bagian operasional pada industn kerapinan getah nyvatu di Dahirang Kabupaten
Kapuas dapat diterima dan terbuku.

3. Dengan menggunakan analisis vanance (wnova), ternvata tidak ada perbedaan
produkuvitas tenaga kerja karvawan bagian operasional pada ketiga sentra
kerayinan getah nyatu di Dahitung Kabupaten Kapuas, dimana F ., (0,698)
lebih kecil dari F upe (2,244), dan dengan nilai p Iebih besar dari @ 0,05 yaitu

0,5011 > 0,05, Berarti hipotesis ketiga dari penelitian imi ditolak.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengalaman selama penelitian, berikut ini
peneliti mengusulkan saran yang kiranya bermanfaat bagi keliga sentra kerajinan
serta peneliti yang ingin mengembangkan penclitian-penelitian sejenis.

1. Dan hasil peneliian dapat dikctahui bahwa fakior kebutuhan fisiologis (upah)
mempunyvat - pengaruh  yang  dominan  terhadap  produktivitas tenaga  kerja
karyawan bagian operasional, dun upah vang diberikan kepada karyawan dapal

meningkatkan motivasi kerja, dibarap kepada keuga sentra kerajinan getah nvatu
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vang dapat memberikan kesesuaan upah yang diberikan kepada pekerja dengan
memperhatikan masa kerja, kecakapan kerja. Khusus dalam kondisi sckarang, bila
dimungkinkan bagi ketiga sentra kerajinan scbaiknya memberikan tunjangan
tambahan seperti biaya makan dan biaya transportasi dinaikan karena kedua item
upah ini sangat diperiukan oleh karyawan.

2. Agar ketiga sentra memperhatikan kebutuhan kescelamatan kerja, dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa faktor kebutuhan keselamatan kerja mempunyai
pengaruh yang sangat kecil terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagian
operasional, untuk lebih meningkatkan motivasi kerja melalui faktor kebutuhan
kesclamatan kerja diharapkan ketiga sentra memberikan bimbingan diwaktu
bekenja seperti pengpunaan peralatan mesin pemotong, ketel pemanas dengan
baik agar kesalahan-kesalahan pada waktu bekena tidak tegadi, sehingga para
pekenya merasa dirinya terlindungi.

3. Dan hasil penelitian dapat diketahui bahwa faktor kebutuhan keamanan kerja
mempunyal pengaruh yang cukup besar setelah kebutuan fisiologis terhadap
produktivitas  tenaga  kepga  Karyawan  bagian  operasional  untuk  iebih
memngkatkan motivasi kerja melalui faktor kebutuban keamanan diharapkan
kepada ketrga sentra memberikan pelatthan seperu teknik-tekntk memotong vang
aman, dibenkan perlengkapan pelindung  kecelakaan dan kesehatan scepen
masker, sarung tangan dan sepatu,

4. Hasil penelitian mengungkapkan ternvata faktor kebutuhan sosial mempunyai
pengaruh  vang keci! terhadap produktivitas tenaga kerja karyawan bagtan

aperasional, Melalwr kegiatan sosial diharapkan ketiga sentra kerapinan dapat
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menciptakan hubunga.m yang harmonis antara karyawan dengan karyawan,
karyawan dengan atasan seperti membina hubungan yang baik dengan saling
mengadakan silaturahmi. Hal ini akan dapat meningkatkan motivasi kerja yang
baik, dengan demikian akan dapat mempengaruhi peningkatan produktivitas
karvawan secara keseluruhan.

5. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kebutuhan aktualisasi diri
mempunyai kontribusi yang kecil kurang dari dua persen, ini berarti bahwa masih
adanya niat dari sebagian karyawan untuk memberikan perhatian yang Serius
terhadap faktor motivasi kerja, agar pengalaman dari hasil pelatihan yang didapat
oleh karyawan dapat diberikan kepada kepentingan ketiga sentra kerajinan
terutama untuk meningkatkan produktivitas seperti memberikan jabatan bagi
pckerja yang mampu menunjukkan prestasi, keahlian, mempunyai ide dan

gapasan vang baik untuk kelangsungan hidup ketiga sentra terajinan getah nyatu.
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KUISIONER FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI
TERHADAP PRODUKTIVITAS TENAGA KERJIA KARYAWAN
PADA INDUSTRI KERAJINAN GETAH NYATU DI DAHIRANG

KABUPATEN KAPUAS

. Umum
Nama
Umur e tahun
Jenis Kelamin < 1/P
Pendidikan ©oa SD
' b. SLTP
¢. SLTA

il. Petunjuk Pengisian :

. Daftar pertanyaan ini ditujukan kepada tenaga kerja karyawan bagian
opcrasional pada indusiri kerajinan getah nyatu di Dahirang Kabupaten
Kapuas.

2. Istilah jawaban pada penanyaan-pertanyan yang sudah disiapkan dalam dattar

pertanvaan di bawah ini.

Lingkarilab salah satu huruf, pada jawaban vang tersedia di bawah daftar
pertanyaan yang sudah tersedia, dan masing-masing jawaban anda pada angka
atau skor di bawah ini ;

L ¥

a. Sangat baik, dengan skor 5
b. Baik, dengan skor 4
c. Cukup, dengan skor 3
d. Kurang, dengan skor 2
e. Sangat Kurang dengan skor 1

HL. Pertanyaan untuk Faktor-faktor Motivasi :
A. Kebutuhan Fisiologis

1. Berapa upah per buah yang diterima Rp. o
2. Berapa hasil produksi vang dihasilkan perminggu |13 o
3. Berapa besar pengeluaran saudara perminggu Rp oo

B. Kebutuhan dan Kesetamatan Kerja

. Bagaimana kelengkapan fasilitas kesclamatan kena vang anda peroleh ?
8. Sangat baik  d. Kurang
h. Baik e. Sangat Kurang
¢. Cukup

2. Bagaimana ketamtan anda terhadap peraturan yang  diterapkan  di
perusahaan’
a. Sangat batk  d. Kurang
b. Baik ¢. Sangat Kurang
¢. Cukup
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C. Kebutuhan Keamanan Kerja

. Bagaimana kedisiplinan anda dalam bekerja ?
a. Sanpatbask  d. Kurang
d. Baik ¢. Sangat Kurang
e. Cukup

2. Bagaimana kesiapan perusahaan terhadap jaminan kelangsungan kerja
anda, seandainya perusahaan mengalami kebangkrutan/bubar?
a. Sangatbaik  d. Kurang
b. Bak ¢. Sangat Kurang
c. Cukup

D. Kebutuhan Sosial
1. Bagaimana hubungan kerja anda dengan teman sekerja, yang dilandasi
rasa saling mempercayai dan tenggang rasa serta sahing hormat
menghormat ?
a. Sangatbmk  d. Kurang
b. Baik ¢. Sangat Kurang
c¢. Cukup
Bagaimana hubungan kerja and dengan atasan, yang dilandasi rasa saling
mempercayai dan tenggang rasa seria saling menghormati 7
a. Sangatbaik  d. Kurang
b. Baik ¢. Sangat Kurang
c. Cukup
Bagaimana keikutsertaan anda dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
perusahaan
a. Sangatbatk  d. Kurang
b. Baik ¢. Sangat Kurang
¢. Cukup
4. Bagaimana hubungan kerja dalam kelompok kerja anda (saling memberi
pengetahuan, arahan mengenai tugas/pekerjaan) ?
a. Sangatbaik d. Kurang
b. Baik e. Sangat Kurang
¢. Cukup

tJ

Lt

E. Kebutuhan Penghargaan
1. Bagaimana penghargaan pimpinan, jika anda bekerja sesuai dengan
kebutuhan atau standar yang ditentukan perusahaan ?
a. Sangatbaik  d. Kurang
b. Baik e. Sangat Kurang
c. Cukup
Bagaimana penghargaan yang diberikan perusahaan kepada anda,
seandainya anda dapat menyelesaikan pekerjaan lebih baik dari kebutuhan
atau atau standar vang ditentukan perusahaan ?
a. Sangatbak  d Kurang
d. Baik ¢. Sanpat Kurang
e. Cukup

o
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Apakah pimpinan pernah memberikan pengharagaan dalam  bentuk
benda/uang, jika anda berprestasi dalam melaksanakan tugas ?

a. Sangatbaik  d. Kurang

b. Baik e. Sangat Kurang

¢. Cukup

F. Kebutuhan Aktualtsasi Diri

Bagaimana keinginan anda untuk berprestast demi memajukan perusahaan
tempat anda bekerja ?

a. Sangatbaik  d Kurang

b Bwk ¢. Sangat Kurang

¢. Cukup

Bagamimana kesiapan anda untuk mengembangkan diri demi kemajuan
perusahaan fempal anda bekerja ?

a. Sangatbaik  d. Kurang

b. Baik ¢. Sangat Kurang

¢. Cukup

Bagaimana kepercayaan dini and dalam melakukan tugas-tugas perusahaan
setelah mendapat pelatihan ?

a. Sangatbaik d. Kurang

b. Baik e. Sangat Kurang

c. Cukup

Bagaimana peran yang diberikan pimpinan kepada anda untuk
melaksanakan tugas dan kepemimpinan perusahaan ?

a. Sangatbatk d. Kurang

b. Baik e. Sangat Kurang

c. Cukup

PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA PIMPINAN PERUSAHAAN

[ Nama
Umur

Pangkat'pekenaan -

PERTANYAAN UNTUK PRODUKTIVITAS

i. Berapa hasil kerja nyata dalam  seminggu. minggu pertama bulan April

3

2 Barang apa vang dikerjakan oleh karyawan saudara rumab atau perahu pada

mingeu pertama bulan April 1999
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Lampiran 1 : Data Nilai Lampiran X1, X2, X3, x4, X5, X6
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER QF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7
No Y X1 X2 X3 X4 X5 X6
1 5.00 41500.00 3.00 4.00 2.00 3.00 1.00
2 4.00 39500.00 2.00 3.00 1.00 2.00 1.00
3 4.00 41500.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
4 5.00 45000.00 4.00 4.00 3.00 3.00 1.00
5 5.00 41500.00 2.00 3.00 3.00 3.00 1.60
& 4.00 41500.00 %00 4,930 2.00 1.00 2.0D
7 5.00 36000.00 3.0 5.00 2,060 5.00 1.00
& 4.00 41500.00 L3 3.00 1.00 2.00 2.00
9 4.070  41n09.00 100 1.0 2.00 1.00 2.00C
3 4,00 431%00.00 3.00 2.00 3.00 2.00 1.00
1 1.00  35000.00 1.00 2.00 1.00 2.00 1.00
12 4.00 36000.00 2.00 4.00 3.00 3.00 2.00
13 4,00 41500.00 4.00 3,00 4.00 4.00 3.00
14 4.00 33000.00 3.00 3.00 2.00 2.00 1.00
15 4.00 41500.,00 2.00 2.00C 4,00 2.00 1.00
16 4,00 42500.00 4.00 3.00 3.00 1.00 3.00
17 4,00 42000.00 1.00 3.00 1.00 3.00 1,00
18 4,00 39000.00 3.00 2,00 5.00 3.00 2.00
19 4,00 41000,00Q 2.00 5.00 3.00 1.00 1.00
20 5.00 435C0.00 3.00 2.00 3.00 4.00 2.00
21 4,00 43000.00 2.00 3.00 2.00 3.00 1.00
22 3.00 41500.00 1.00 2.00 1.00 2.00 1.00
23 3.00 39500.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00
24 2.00 39500.00 3.00 1.00 4.00 2.00 3,00
25 5.00 4GC0C.00 2.00 3,00 3.00 3.00 2.00
26 3.00 45000.00 2.00 1.00 2.00 2.00 1.00
27 4.00 4.5uU0.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00C
28 4.00 42500.00 2.00 3.00 3.00 1.08 1.00
29 4.C0 43000.00 3.00 3.00 3.00 1.C0 200
30 3,00 405C0.00 2.00 1.00 4.00 2.00 2.00
31 L,00 a330.400 3,00 2.00 3.00 3.00 1.00
32 4.00  414000.00 4.00 3.00 1.00 3.00 3.00
33 $.C0  4r500.00 72.00 2.00 3.00 1.00 1.00
34 4.00 39500.00 3,00 2.00 3.00 2.00 2.00
35 4.00 37000.00 3.00 4.00 2.00 3.00 1.00
36 1.00 36000.00 4.00 2.00 3.00 2.00 3.00
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7 5.00 45000.00 3.00 3.00 5.00 2.00 2,00
n 4.00 45000.00 4,00 2.00 2.00 2.00 e
39 3.0C 44500.0C0 4.00 1.00 3.00 2.00 2,50
40 4.00 43000.00 4.00 2.00 5.00 3.00 3.00
41 4.00 41300.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00
42 4.00 41000.00 2.00 3.00 5.00 2.00 2.00
43 3.00 40%00.00 2.00 2.00 1.00 2.00 2.00
44 5.00 42000.00 5.00 2.00 3.00 3.00 1.00
45 3.00 35500.00 3.00 2.00 3.00 2.00 4.00
46 1.00 36000.00 1.00 3.00 2.00 1.00 2.00
47 3.00 37500.00 4.00 1.00 3.00 2.00 2.00
48 3.00 40500.00 3.00 3.00 4.00 2.00 3.00
49 5.00 40500.00 3.00 2.00 3.00 4.00 2,00
50 4.00 41500.00 2.00 3.00 4.00 1.00 3.00
51 4.00 42500.00 5.00 2.00 3.00 2.00 1.00
52 3.00 39000.00 4.00 2.00 4.00 3.00 2.00
53 4.00 39500.00 4.00 3.00 2.00 2.00 3.00
54 4.00 38000.00 3.00 2.00 3.00 3.00 2.00
55 4.CC 44000.00 3.00 3.00 4.00 2.00 3.00
56 3,00 43000.00 3,00 1.00 3.00 3,00 3.00
57 5.00 43000.00 4.60 2.00 5.00 3.0C 2.00
58 5.00 41500.00 2.00 3.00 4.00 3.00 1.00
59 4.0C 45000.G0 5.C0 2.00 3.00 2.00 2.00
60 4.00 42000.00 2.60 3.00 3.00 2.00 3.00
61 4.00 42000.00 2.00 2.00 3.00 1.00 2.00
62 4.00 39000.00 4.00 2.00 3.00 2.00 1.00
63 4.00 40500.00 2.C0 3.00 3.00 2.00 3.00
64 5.00 40000.00 4.00 3.00 3.00 3.00 2.00
65 4.0C 43000.00 2.00 3.00 5.00 3.00 3.00
66 5.00 41500.00 2.00 5.00 4.00 2.00 2.00
67 2,00 42000.00 2.00 1.00 3.00 1.00 2.00
o8 1.00 39500.00 5.00 2.00 5.00 2.00 3.00
69 4.00 40000.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00
70 3.00 40000.00 4.00 2.00 3.00 2.00 1.00
11 4.00 41000.00 5.00 3.00 3.00 2.00 2.00
12 5.00 42000.00 2.00 4.00 3.00 2.00 3.00C
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Lampiran 1.2

HEADER DATA FOR: A:SUGITOC LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7

A e e e e e o W R MR MR e e A e e e e we e R R MR MM W wm wr wr AR AR MR N OED B Em omm o o mm ok A R e S Am o mom o

y X1 X2 X3 X4 X5 X6
y 1.00000

X1 .420%4  1.00000

X2 .06261  .13493 1.00000

X3 .45873 -.09439 -.19229 1.00000

X4 .09076 .159596 .26801 ~.12737 1.006000
X5 .37620 -.07597 .18461 .08144 .07426 1.00000
X6 .24397 -.01517 .19833  -.11835 .33676 ~-.06673 1.00000

H

CRITICAL VALUE (1-TATL, .03}
CRITICAL VALUE (2-tail, .05}

+ Or - .19551
+/=- 23172

g T T I e i ld
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Lampiran 2: Hasil Perhitungan Analisis Regresi dan Durbin Watson
---------------------- REGRESSION ANALYSIS ==-m=--=momccmmmcmeeo—

HEADER DATA FOR: A:5UGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7

A W W W ER Y WR MR W S M MR R N EE EE MR MR MR N WA b W el e TER W M N N N A A R M S M M W M R M N M ER W B L bR s Ak =

INDEX NAME MEAN $TD.DEV.
1 X1 40986.1111 2392.7299
2 . 2.8889 1.0421
3 X3 2.5972 9293
4 X4 2.9722 1.0474
5 X5 2.2917 .8297
6 X6 1.9583 .7950
DEP. VAR.: vy 3.8194 .9833

DEPENDENT VARIABLE: vy

VAR, REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF=65} PROB. PARTIAL "2

X1 1.91564E-04 3.30621E-05 5.794 ,00000 .3406
X2 .0357 .0802 .445 .65789 .0030
X3 .4993 .0853 5.852 .000600 . 3450
X4 .1020 .0810 1.259 .21267 L0238
X5 .4085 .0961 4.249 .00007 .2173
X6 -.2501 .1047 -2.388 .01987 .0806

CONSTANT -6.1812
STD. ERROR OF EST. = .6468
ADJUSTED R SQUARED = ,5673
R SQUARED = ,6039
MULTIPLE R = ,7771

ANALYSIS CF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 41.4577 6 6.9046 16,515 1.563E-11
RESIDUAL 27.1951 65 .4184
TOTAL 68.6528 71
STANDARDIZED RESIDUALS
OBSERYVED  CALCULATED  RESTUUAL ~2.0 C 2.0
1 5.000 5.0502 -.0520 | * l
2 4.000 3.624 .3765 ¢ i * !
3 4.000 4,155 ~.1546 | * | I
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5.860 -.8602 | ' I I
4,619 .3809 | P !
3.985 L0150 | * |
5.315 -.3147 | * | I
3.721 2791 ! * I
3.48¢6 5142 | I * I
3.747 .2530 | [ * |
2.227 -1.2266 |* | !
3.815 .1853 | [ * i
4,701 -.7007 § * i |
3.474 .5262 | { * |
3.813 L1867 | [ * |
3.565 .4351 | | ' I
4,475 -.4753 | g | I
3.630 .3695 | I *
4.705 -,7049 * | |
4,697 .3030 | I * |
4,804 -.8045 | * | {
3.472 - 4717 | ' I |
3.522 -.5223 | o [
2.466 -, 4665 | ! 5
4.082 L9183 1
3.781 -.7806 |~ !
3.0494 L1058 it
3,994 L0063 ' !
9,575 L1249 b
2,007 L1276 1 [ *
4.634 .3656 1 I '
4.2174 -.2737 | ) I
3.494 .5056 | P !
3.114 .8862 | | . I
4.190 -.1900 | ] I
2.229 -1.2290 * | |
4,871 L1294 | f* I
4.101 -.1011 1| o I
3.358 -,3580 | g | I
4,182 -.1823 | L |
3.905 .0946 | P I
4.069 -.0687 | * | i
3.066 -.0658 | "1 1
qa.323 YN ' !
1.847 1.1526 : :
2,361 -1.3004* ¢ ' |
Z.r6] L1329 i ' i
3,000 -, 6566 ! : | |
q..22 JEBTTT O ! g
1.404 L5860 Pt
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51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72

DURBIN-WATSON TEST =

TESIS

S I LI ST L T S TSN L IS -t N N B R B R W B

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.G30
. 000
800
.000
.000
. 000
.000
.000
.000
.000C
.000
.000
.000
.000
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.010
. 564
.297
.235
.327
443
432
.721
.239
.B06
.148%
.304
.519
.153
.610C
.061
.649
.139
.673
.495
.972
. 306

T PURN PN PR NN F, B S N S B O U B U S S O L LT R e

.0098
.56472
.7033
. 17650
.3270
.4434
.5676
.2789
.2388
.1937
.8514
. 6962
.4811
.8470C
.6103
.0611
. 6493
.1390~
.3268
.4953
.0282
.6945

2.2086
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Lampiran 3 : Hasil Perhitungan Stepwise Model Regresi
---------------------- REGRESSION ANALYSIS ---m==-ce-—o--
HEADER DATA FOR: A:8UGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7
INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 X1 40986.1111 2392.7299
pi X2 2.8889 1.0421
3 »3 2.5972 . 9293
4 X4 2.9722 1.0478
5 %5 2.2917 .8297
6 X6 1.9583 L7950
DEP. VAR.: vy 3.8194 .9833
F TO ENTER = 1, F TOC REMOVE = 1, TOLERANCE = ,001
STEP L VARIABLE: X3 ENTERED,
DEPENDENT VARIABLE: vy
VAR. REGRESSICON COEFFICIENT STD. ERROR F(1l,70) PROB.
X3 .4854 .1124 18.657 .00005
CONSTANT 2.5588
STD. ERROR OF EST. = .8800
r SQUARED = ,2104
r = ,4587
ANALYSIS OF VARTANCE TARLE
SOURCE  SUM OF SQUARES DL.F. MEAN SQUARE ' RATIQ PO,
REGRESSION 14.4471 1 14.4471 18.657 5.064F-05
RESIDUAL 54,2057 70 L1744
TOTAL 68.6528 1

VARIABLES NOT IN EQUATION:

NAME PARTIAL r"2 TOLERANCE F TO ENTER PROB.
X1 .2754 .9911 26,228 2.625E-06
X2 .0299 .9630 2.128 .1492
X4 L0287 . 9838 2.035 .1582
X5 .1464 . 9934 11.833 9.916E-04
X6 .0462 .9860 3.343 .0718

i — e ————————————————— . - A T} T —— i —— ———
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STEP 2. VARIABLE: X1
DEPENDENT VARIABLE: vy

VAR.REGRESSION COEFFIC

ENTERED.

IENT STD.ERRCR ¥{1,69) PROB. PARTIAL r~Z

X1 1.92504E-04 3.75891E-05 26.228 .00000 L2754
X3 .5322 .0968 30.237 .00000 . 3047
CONSTANT -5,4527
STD. ERROR QF EST. = ,7545
ADJUSTED R SQUARED = ,4113

R SQUARED = ,4279

MULTIPLE R = ,6541

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES

REGRESSION 29.3764
RESIDUAL 39.2764
TOTAL 68.6528

D.. MEAN SUUARD
2 14, Hhun?
69 b4l
11

VARIABLES NOT IN EQUATION:

NAME PARTIAL r"2

X2 .0170
X4 .0116
X5 .2431
X6 .0558

TOLERANCE F TC ENTER

F RATIO rROB.
25,804 4.,294E£-09

PROB.
.2818
.3748
1.447E-05
.0490

STEP 3. VARIABLE: X5

DEPENDENT VARIABLE: y

. 9493 1.177

.9617 .798

. 9887 21.843

. 9853 4,019
ENTERED.

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR F{1l,68)

X1 2.03125E-04 3.30199E-05 37.842
X3 .5024 .0851 34.897
X5 .4445 .0951 21.843
CONSTANT ~fH.8295
STL. ERROR OF 6T, = 061l
ADJUSTED W& CQUAKRED = 5479
ROSOUARED = 05670
MUALTIeLE W= JTR3EE
TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI

PROB.PARTIAL r"2

.00000 L3575
.00000 . 3391
.00001 .2431
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ANALYSIS OF VARIANCE TABLE
SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE P RATIO PROB.
REGRESSION 8.9253 3 12.9751 29.680 2.100E-12
RESIDUAL 29.7275 68 .4372
TOTAL 68.6528 71
VARIABLES NOT IN EQUATICON:
NAME PARTIAL r~2 TOLERANCE F TO ENTER PROB,
X2 . 0008 .9054 .055 .8148
X4 .0048 .9526 .321 .5731
X6 .0567 .9818 4.028 .0488
STEP 4. VARIABLE: X6 ENTERED,
DEPENDENT VARIABLE: vy
VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR F(1,67) PROB.PARTIAL r~2
X1 2.01134E-04 3.23236E-05 38.720 .00000 L3662
X3 .4830 L0838 33.22% 00000 LAEh
X5 L4334 L0937 21,640 (00002 Cnhsd
¥Xe -.16%6 L0975 4,020 CaRTH L0567
CONSTANT -6. 2847
STD. ERROR CF EST. = .6469
ADJUSTED R SQUAREL = 5672
R SQUARED = .591%
MULTIPLE o= 07691
ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SCURCE SUM Of SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIOC PROB.
REGRESSION 40,6112 10.1528 24.258 1.960E-12
RESIDUAL 25.0416 67 L4185
TOTAL 65.6528 71

VARIABLES NOT IN EQUATION:

NAME PARTIAL r"2 TOLERANCE F TO ENTER PROB.
X2 L0066 .8682 435 L5117
X4 L0272 .B403 1,848 L1787
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STEP 5. VARIABLE: X4 ENTERED.

DEPENDENT VARIABLE: vy

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD.ERROR F(1,66) PROB. PARTIAL r"2

X1 1.93277E-04 3.26369E~05 35.071 .00Q000 . 3470
X3 L4928 .0836 34.774 .C0COCO .3451
X4 .1079 .0794 1.848 .17867 L0272
X5 L4176 .0934 19.996 .00003 L2325
X6 -.2436 .1031 5.584 .02108 .0780
CONSTANT -6.1829

STD. ERROR OF EST. .6429

ADJUSTED R SQUARED = ,5726

R SQUARED = .6027
MULTIPLE R = .7763

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE P RATIO PROB.
REGRESSION 41,3749 5 8.2750 20.022 4.300E-12
RESIDUAL 27.2779 66 .4133

TOTAL 68.6528 71

VARIABLES NOT IN EQUATION:

NAME PARTIAL r~2 TOLERANCE F TO ENTER PROB.
X2 .0030 .8443 .198 .6579

TESIS ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI SIGITO
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OBSERVED CAL

5
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-

bu.b-tﬁ»—*hd:»bbwwbh-bwmmuwbm-h

TESIS

.000
4.000
. 000

Lk

Ia¥atel
| i

A

BN

LOGG
000
.000
.000
.000
.000
.000

.000

.000
.000

.000

000

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
. 000
.000
.00C
. 000
.000
.Q00
.000C
.000
.000
.000
.Qoce
.000
. 000
.000
. 000
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STANDARDIZED RESIDUALS

CULATED RESIDUAL -2.0 0 2.
5.034 -.0344 | |
3.630 L3705 | |
4.162 -.1623 ! o
5.219 -3k i i
4.650 L3505 | t
3.456 .0443 }
5.299 -.2993 | * |
3,772 L2276 | l
3.463 L5372 | b
3.739 L2609 | (B
2,267 -1.2669 * |
3.836 L1643 | [ >
4.688 -.6878 | * I
3.448 .5525 | (.
3.847 .1529 | b
3.520 .4796 | P
4.530 -.5303 | * |
3.646 .3543 | j*
4.703 -.7034 |* |
4.717 .2828 | | *
4.831 -.8315 |+ |
3.523 -.5232 | * I
3.526 -.5265 | * |
2.4890 -.4804 | * |
4.116 .8840 | 1 *
3.815 -.8148 {* 1
3.880 1196 | ([
4.008 -.0077 1+ !
3.861 L1383 | (.
Z2.917 L0827 | | *
4.640 .3601 | |
4.236 -.2363 | * |
3.515 .4852 | P
3.109 .84811 | l
4.165 -, 1647 | "
Z.189 -1.1888 i
4.881 L1193 | I
4.064 -.0640 | *
3.339 -.3389 | * |
4,175 -.1752 | o
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42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72

DURBIN-WATSON TEST =

;\)U1_;Lm&b,&,ﬁb(ﬁww-ﬁh&ubnmwunwuhh

[ 15 2 I S S IS S T

TESIS

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.Q00
. 000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
. 000
.000
.Q00
.000
. 000
. 000
.00C
LQCG3
. 000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
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913 .0870

3 I | *
4.108 -.1076 | *
3.086 -.0863 | *
4.253 L7467 | |
1.849 1.1514 | |
2.400 -1.38998*< |
2.230 .7705 | i
3.659 -.6594 | * i
4.137 .8627 | |
3.435 .5649 | |
3.932 L0676 | L *
3.538 -.5378 | > i
3.250 .7498 | I
3.237 L7634 | I
4.336 -.3359 | * !
3.467 -.4665 | * |
4.419 L9811 | |
4.757 L2425 | | *
4.172 -.1720 | o
3.841 .1586 | |
3.175 .8254 | |
3.256 L7441 i
3.551 .4486 | |
1,116 L8840 | |
1.668 -. 6681 | i
5.082 -.0820 1| "
2.682 -.6817 | * 1
3.061 -2.0812*< |
3.698 L3016 | | *
3.449 -.4492 | * |
3.892 .1083 | P *
4.334 .6658 | |
2.2043
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HEADER DATA FOR: A:3SUGITO

NUMBER OF CASES3:

N I T S SC R R

o

RESIDUAL

Lo L [ S N

=9
[ SIS TSR M N PR ¢ S Vo A S

£

PR

.
L Y SRR By, o)

TESIS

L0
NNE
Lo

QU

Ea'lia

b

For
S
FETI

S

s
el

LU
.03
.00
.00
.Q0
.00
LQU

n
i

.00
L0
L JU

P e |

PR

BRVEY

VN
LOG

.30
L0

12

[

Fo URUURISRR-NE § S IOY
L TR W0 B D O D S e

L
L

Y

T,

L)
. GO
.39
.00
.50
.00
.50
.00

A0
00
.00
.00
nd.

{n

e A

L

.ol

E

Cad

fLOd

b/

.50
LG
T,
.00

00

40.!
17.
40.
60.
17.4
40.5%
40.

40.
40.

17.
60.
40.
17.
60.
.00
40,
17,
40.
.00
L00
40,
40.
17,
17.

17

LABEL:
NUMBER OF VARIABLES:

50
Q0
00

50
00
30

ol
C.f}

o

LR P
L BRI

17

a:
t

o).

!

SO
44,
17.

i
O

-

o
Uil

G0
40,
44,
6C.
40,
60.
60,

50
S
Go
Y1)
00
g9

66

45

49
49
21
21

21

21
11

21

2]

49
4

449

44
21

49
21

X3

.50
44,
49,
66 .

00
06
50

.00
66.
71.

50
0aQ

.00
.0G
.00
.GO
06.
49,
49.

50
00
g0

.00
49.
49,

Q0
00

.00
.00
21.
49,
Q0
.00
.00
L1090
LU
49,

00
00

J0

M
4% 00
LU0
L)
LU
L JY
21.
66.
21.

LA

00
50
00

.00
.30
LU0

13

1

X

.

4.00
L0
7.00
Y
.50
.50
.00
.50
.04

L.

.50
.50
.50
.50
.50
.00
.00
.50
.50
L0
L0

Do

.00
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X5

.00
.50
.00
.00
.00
.00
.00
.50
.00
.50
.50
.00
.00
.50
.50
.00
.00
.00
.00
.00
7.00
.50
.00
.50
.00
.50

.00
.00
.50
L0
100
.00
.50
7.00
5.50
Y
.50
.50

: Data Nilai Variabel Residu X1,X2,X3,X4,X5,X6

12

(2

2.
12.
35,
12.
38,
38.
.00
12.

12

o~

bZ.
3,

KIS
12.0.
j 5._1 . -'_~_, _

38.
62.
1z.
12.
62.
12.
38,
12.
38.
12.
1z.
RLAS

138

.00

12.

e
[ k]

[ A

R

0l
04
a0
50

I
oy

Q0
50
50
00
00
50

00

00
50
0
30

50

5U

RTINS

Bz, 1
2.
3y,
12.
62,
38!

0.
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40
41
42
43
44
45
46
47

49
50
51
52
53
54
55
36
57
56
59
60
61
62
63
64
65
606
67
05
e
20
11
72

TESIS

.00
.0U
.00
BN

S
s M

o

ST L R
ST e

LU0
LG
L0V
09
.0U

LU
LU0
. 0U
LA

i
VAV

QU
.00
.00
.00

60.
39.
.00
26.
.50
L0

30

49

2l
39.
24,
LG
16,
50
6.
.00
6C.
39,
10,
49,
19,
.00
260,

1
-

60

12

21,
60,
349.
49.5¢
16.
21.
30.
49,

00
3y

o

\..'\
GO
50

[y
5O
e
ou

00
00
00

LS
i

0o
50
g
oc
Ju

50
50
2o
50
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60,
10,
17.
17.
7G.
40,

3.
G,

q.

00
5¢
GG
cu
GO

5.)

A N
b ILV D

i

70.
60.
60,
40.
40.
40.
60.
17.
70.
17,
17.
60.
17.
60.
LCO
.0U
17,
70.
17,
6C.
70.
.00

11
17

17

00
00
00
00
00

21

49
21

A

0

21
B

21

21

21
21

49

71
4
21

21
49
66

.0
21,

Q0

.00
.09
21.
.00
19.

4.

47
it

a0

00
cu

Fa T
W

AN
49,

Gu

.00

£

YAV

44,

IANRI
il

.00
49.

4.
21.
49.

00
0Q
00
00

.00
49.

00

.00
.00
49.

00

. 0o
419.

Qu

LU0
.00
.00
49.

G0

.00
.00
.50

69

.00
31,
69.
.00
37.
37.

BRSLY

50
04

50
S0

50

i,

6o,
3.
TGN
13,
37.°
60,
37,
69,
60U,
31,
37.
37.
37,
3T7.
B
oY,
60,

37
64
31

50

.
P

50
.00
L0
37.
317.
37.

20
50
50

57.

P

57,
Z8.
28,
57.
28,
.0a
50
21,
FAS I
5. Q0
23,
.00
28.
57.
28,
57.
57.
.00
28,
28.
.00
28.
28.
57.
57.
24,
.00
28,
28,
28.
28,
28,

AL

57

57

00
00
50
50
0g
20

5(Q
g
50
50
00
50

00
00

50
50

50
50
00
00
50

20
50
50
50
50

-

62

A

67,

YA
LCO

17

3
bZ.
38.
62.
62.

33

62
38

12
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.50
36.
8.
39,
12,
17.
3%,

50

50
ag
00

50

Lol

Bty ]!
FRSEN

50
59
50
50
50

.50
12.
38.

00
50

.50
.50
12.
62.
4.
67 .5
3
50
62,
34,50
.30
38.
62,

g
50
50

SN

50

2

50
50
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Lampiran 5 : Hasil Perhitungan Uji Multikolinieritas
----------------------- CORRELATION MATRIY ---—-e-sommmmmmermem e
HEADER DATA FOR: A:sSUGITO LABEL:
NUMBER OF CAsES: 7o LUMBER OF VARIABLES: 7

ROEIUURL N ¥ X x5 K

RESIDUALL . 0000
X1 I O SR IS ST
X2 LoYlae  L07627 1.00000
X3 -, 00817 -.043¢7 -.21755% 1.000Q00
X4 L03151  .10077  .20244 -.16578 1.00000
X5 -.03394 - Cz307  .2069%  .02764 .0%433 1.00000
X6 .01503 ,01390 .21653 -.05549 .35561 -.06191 1.00000

CRITICAL VALUE (1-TAIL, .05) = + Or - 194151
CRITICAL VALUE (2-tail, .05) = +/=-  ,23172

L e e L e e R
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Lampiran 6
-------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIQONS --------+—---=-====="—-
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 1. Y
....CUMULATIVE. ..
z=zz==CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
.80 < 1.70 4 5.56 4 5.56
1.70 < 2,60 2 2.78 6 8.33
2.60 < 3.50 12 16.67 18 25.00
3.50 < 4.40 39 54,17 57 79.17
4.40 < 5.30 15 20.83 72 100.00
TOTAL 72 100.00
z====CLASS LIMITS==== FREQUENCY ... v roeroannrneecrns
.80 < 1.70 4 |=:
1.70 < 2.60 2 1=
2.60 < 3.50 12 |========
3.50 < 4.40 39 1:::::::::::::::::::::::::::::
4.40 < 5.30 15 |==s=z=z==sz===
-------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIONS --==w==w--—=-=-——-=7"7
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 2. Xl
....CUMULATIVE...
==z===CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
33500.00 < 36000.0C0 2 2.78 2 2.78
36000.00 < 38500.00 8 11.11 10 13.89
38500 .00 < 41000.00 18 25.00 28 38.89
41000.00 < 43500.00 35 18,601 63 §7.4%0
43500.00 < 16000.00 9 12.50 12 100.00
TOThHL y 100.00
==z==CLASS LIMITS==z=== FREQUENCY ... . vt
33500.00 < 36000.00 2 1=
36000.00 < 38500.00 g |======
38500‘00 < 41000.00 18 l::::::::::::::
41000.00 < 43500_00 35 ‘:::::::::::::::::::::::======
43500.,00 < 46000.00 g |=======
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Lampirun ©
———————————————————— FHEQUENCY DISTRIBUTIONS ----semmmmmmmme e o
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7

VARIABLE: 3. X2

... .CUMULATIVE. ..

=====zCLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
.80 < 1.70 5 6.94 5 6.94
1.70 < 2.60 23 31.94 28 38.89
2.60 < 3.50 24 33.33 52 72.22
3.50 < 4.40 15 20.83 67 33.06
4.40 < 5.30 5 6.94 72 100.00
TOTAL 72 100.00
=zz==CLASS LIMITS==== FREQUENCY ....... .. i
'80 < 1.70 5 i::::::
1.70 « 2.60 23 J=zs==zzzszss=zssssssoE=ssooEEEIS
2.60 < 3.50 24 |==s=s===c=rsEzIZSSIZsSs=sSISSSERI=
3.50 < 4.40 15 |===s=z2=z===ss=s=====
4.40 < 5.30 5 |===zz=
———————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS ~--=-====c===-=-====
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS

NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7

VARIABLE: 4. X3

....CUMULATIVE. ..

=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
.80 < 1.70 7 9.72 7 9.72
1.70 < 2.60 27 37.50 34 47.22
2.60 < 31.50 29 40.28 63 87.50
3.50 « 4.40 6 8.33 69 9% .83
4.40 . 5. 30 3 .17 T2 100.00
TOTRI 72 100,00
zz==u(LASS LiMiTsy - FREQUENCY o o e e e e
Lu0 - 1.7 Jojz==zzcocox
1.70 < 2.60 27 '|:::::::.:::::::::::::::::::::
2.60 < 3.50 29 |=====22F=Z==22==3TTSTTTIIIIIE
3.50 < 4.40 6 |m======
4.40 <« 5.30 3 | ===
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Lumpiran 8

-------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIONS --===m-m=----m-oo-oo

HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7

VARIABLE: 5. X4

....CUMULATIVE..,
FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT

===z 1
.80 < 1.70 7 9.72 7 9.72
1.70 < 2.60 12 16.67 19 26.39 ‘
2.60 < 3.50 36 50.00 55 76.39
3.50 < 4.40 10 13.89 65 90.28
4.40 < 5.30 7 9.72 72 100.00
TOTAL 72 100.00 l
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY ....... .o rrieerriaaennn
B0 < 1.70 ? J==z===
1.70 < 2,60 12 |==s==s=====
2.60 « 3.50 36 |===sz==s=sszzz=zss==z3===asssIs=cs
3.50 < 4.40 10 |========
4.40 < 5.30 7 j=z==z====
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS

NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7

VARIABLE: 6. X5

|

-------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIONS =--m----mm-mm-ooo-o-
....CUMULATIVE. .. ‘

\

|

|

=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
.B0 < 1.70 11 15.28 11 15,28
1.70 < 2.60 34 47 .22 45 62.50
2.60 < 3.50 23 31.94 68 94 .44
3.50 < 4,40 3 4.17 71 98,61
4.40 < 5.30 1 1.39 12 100.00
TOTAL 72 100.00
z2z==zCLASS LIMITS==z= FREQUENCY ....... .. s
.80 <« 1.70 1] |=s======z¢=
1.70 <« 2.60 34 1:::::::::::::::::::::::::::::
2.60 < 3.50 23 |====s==z==zrs=Z==3==
3.50 < 4.40 3 |==
4.40 < 5.30 1 1
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Lampiran 9
-------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIONS -----==--=-==--==--=
HEADER DATA FOR: A:SUGITO LABEL: PRODUKTIVITAS
NUMBER OF CASES: 72 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 7. X6
....CUMULATIVE. ..
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
.BO <« 1.70 23 31.94 23 11.94
1.70 < 2.60 29 10.28 52 72.22
2.60 « 3.5%0 19 26.39 71 98.61
3.50 < 4.40 1 1.39 12 100.00
TOTAL T2 100.00
==z==CLASS LIMITS==== FREQUENCY ... e ce v s
.80 < 1.70 23 |==s===z=z===3s3==TITT=T==
1.70 <« 2.60 29 |::::::::::::::::::::::::z::::
2.60 <« 3.50 19 j==z=z=z==s=s==z=z22=23===%
3.50 < 4.40 1l |=
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Lampiran 10 : Hasil Perhitungan Heteroskedastisitas

------------------------ CORRELATION MATRIX —=—-—=—=-=eoc==
HEADER DATA FOR: A:RESIDUAL LABEL: HETEZROSKEDASTISITAS
NUMBER CF CAJES: 72 NUMBER OF VAKIALLES:

s DAL

RECGTOUAL T unlnd

¥ - e 000006

CRUTICAL VALUE (1-TAIL, .Qb) UL

CLoAT VRLYE (emvall, JGh) = : Sl

1]
N
A}
|

I
1

----------------------- CORRELAT TN MATRTN mmmemmmmmcvee
HEADER LATA VOR: ATRESTDUAL CABEL: HETERODKEDAST 0 Al

A ir AR e WIMBER QF WAKIAGNT D

RANK SPEARMAN

R T L
WS IUUIAL s
e e e - A
A A PSR N W
.- Fovtr g - Sy ey .
)..’. -+ U - 0\.\ s

PR B R LR B e - ~ T
Sl el AL IE T =-TARTL,
T

. \..J} = I PN
CRIUTICAL VALUY (Z2-tail, .05) = P A

RS

.
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——————————————————————— CORRELATION MATRIY ——====—-—=wm===
ShOUATA FOR: ARESIDUAL TABEL: HRTEROSKEDASTISITAS
NUMBER CF CASES: 72  NUMBER OF VARTAGLES: 7

2EFIUUAL Y3
RESIDUAT 100600
X3 -.00217  1.00000

CRITICAL VALUE (1-TAIL, .05} + Or - ,19551
CRITICAL VALUE (2-tail, .05} = +/=- 23172

e e T e i N A R e e e AR e M M W W W e el e AR EE MR W TR e v MR LR NN M e W el S mmr we

----------------------- CORRELATION MATRIX —--=----------
HEADER DATA FOR: A:RESIDUAL  LABEL: HETEROSKEDASTISITAS
NUMBER OF CASES: 72  NUMBER OF VARIABLES: 7

—— W = e e A MR MR M R W W W e - AN MR M R N WE W W W e R R ME WN M MR TR e e M M M M W A W e

RESIDUAL x4
RESIDUAL 1.00000
X .03151 1.0Q0000

L]

CRITICAL VALUE (L-TAIL, .05)
CRITICAL VALUE (2-tail, .09)

+ Or - .19551
+/=-  .23172
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——————————————————————— ORRELATION MATHIN —omeoeommenome
CATA FOR: ATREDIIAL DAL LT HETEROBKEDRIT A
OF CASES: JZ  NUMBER OF VARIABLES: 7
RANK SPEARMAN
RESIDUAL X5
RESIDUAL 1.00000
X5 -.03399 1.00000C
CRITICAL VALUE (1-TAIL, .05) = + Cr - .19551
CRITICAL VALUE (2-tail, .05) = v/- 23172
No= T2
----------------------- CORKELAT IO MATRIY e mmmaseman oo
HEATER TATA FOR: AIREDSTLUAL LABED D HETHROSKEDAST IS [T AN
NUMBER CF CASES: 77 NUMRER OF VARIAHLES: 7
RANK SPEARMAN
TR LA L, ST S
R =i, . T

TESIS
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HEADER DATA FOR: C:ANOVA

NUMBER OF CASES:

OO ] O LD D L) B e

TESIS

Rahayu

RGO G ol (U 5 o s o uB W B WD b e B U B O D I B O

.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00

24

Mawar
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00

[ S I O T - T T BT ) O Y Y R N B Y P T SRR L N G < A S

LABEL:
NUMBER OF VARIABLES: 3

Batuah

LG I L U LD o o b Lo B U1 = s B B (1 LD D LD

.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00

PRODUKTIVITAS
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Lampiran 12

- -

HEADER DATA FOR: C:ANOVA
NUMBER OF CASES: 24

SOURCE
BETWEEN
WITHIN
TOTAL

TESIS

- o m mw v m am

ONE-WAY ANOVA

GROUP MEAN

1 3.917

2 3.917

3 3.625

GRAND MEAN 3.819

SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE
. 681
.975

1.361 2
67.292 69
68.653 71

ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI

ANALYSIS OF VARIANCE

LABEL: PRODUKTIVITAS

NUMBER OF VARIABLES: 3

N
249
24
24

72

F RATIO
.698

149

PROB -
.5011

SIGITO
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TINGKAT PRODUKTIVITAS MASING-MASING TENAGA KERJA
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: Hasil Jawaban Responden.

150

RKARYAWAN BAGIAN OPERASIONAL PADA INDUSTRI KERAJINAN
GETAH NYATU DI DAHIIRANG KABUPATEN KAPUAS

TESIS

...........

. _ Hastl Produktvitas

o Perahw 0 RumahAdat

0
0

-

: 3
' 0
0
()
0
0

= &

CoC WO COoOoOWOoOOoOoOWOoOOoOODOoOOQoOo o oo

- —
P —

—J—J‘-—J—J-C:L.a.n..r..J..L.J::uww.b.o-h&k-h-h&hJ:--—-.L-.l.-.t.-m-t-.r.-u.c.:—'.n

=
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Produktivitas

40
50
50
40
40
50
40
40
40
10
40
40
40
40
40
40
40
40
50
40
30
30
20
50
30
40
40
40
30
50
40
H)
40
40

e

SIGITO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

(51
Sa e M —
;3 '| 4 | 0 40

39 3 '- 0 30 |

10 4 ! 0 40 |

L 4 0 40

42 K 0 40 |

43 3 0 30 |

44 0 3 30

15 3 0 30 |

16 i 0 (0 '

47 3 0 30

48 3 0 30

49 0 3 50

50 4 0 40

51 4 0 40

52 3 0 30

53 4 0 40

54 4 0 40

55 4 0 40

56 3 0 30

57 0 3 50

58 0 3 50

59 4 0 40

60 3 0 40

61 4 0 40

62 4 0 40
b 63 4 0 40

64 0 3 50

65 4 0 40

66 0 3 S0

67 2 ! 0 20 |

68 1 0 10 '

69 4 0 40 .
S 3 0 30 |
T 4 {) 30 |
l 7] 0 3 50) l
_— —— — - +— i

* Rata-rata Produktivitas

- RETACE
sumber - Tholah hasil kuisioner,
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TABLE 8-2
Percentage points of the /RlbsRALTIAKBAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Example

Pr{r > 2.086) = 0.025

P> 1.725) = 0.05 fordf =20
Pe{le] > 1.725) = 0.10 0 1,728

e 0.28 0.10 0.05 0.028 0.01 0.008 0.001

df 0.50 0.20 0.10 0.0% 0.01 0.010 0.0012

| 1.000 AN EFY 614 12,706 MR 6).687 AEE Y
2 0Xie LD 2930 4,301 6.96% 9928 nwn
3 0.768 1.638 215) AWE ) 4.541 S84 10,214
4 0 .50 AN RY 217 R LD 4. 604 N
s 0107 F476 2018 157 J6S 4012 $.89)
b 0.71% 1.440 1.94) 2447 ANER Y107 5.20%
1 0.1 1418 1.894% RIRY.S 2.99% 14499 4,785
X 0. 04 1.397 LX) Yu% Ve LSS 4,501
Y 70} IMER I R R 18] Ixdi AR 4,297
i 0.700 tan PRI TN TI64 X169 4144
I L a4? (RN 1.796 104 I M 102§
12 0695 1,156 1182 L 1681 MOSS 19wy
i) 0.694 1.350 1.771 1160 Y650 1012 AN
14 {1691 I W45 [.76]) Y THM i9n AR Y
1S[089r | M foRIsy [ 2| 2602 | 2947 LAY
L& 0.690 WRRY; 1. 146 110 2.581} 2921 LoR6
7 0.6%9 SRR 1.740 2 1587 JROK AN-S1.)
IX 0 %y .30 .70 210 2582 INTY LTV
19 0.688 1.1238 119 309) 25\ LE 1Y) i
n 06K7 1,125 1.72% 2088 2528 RIS A8
AJ 0 6%6 1.3 1.121 1.0%0 25148 28V AR 23
A 0686 1.321 1717 201 2.508 TR19 3.508
AR 0.6R5 LA19 1.714 1069 2.500 2R07 V4RSS
AL ] 0.6%5 1314 1.7 1064 2492 119 ALY
5 0.634 1.J16 1.70R 2060 2485 2187 J A4S0
26 0.684 LS 1.706 2.056 1479 2.179 J45
n 0.684 1.J14 1.703 2052 147} 2.1 1421
®R 0.68} 1.31) 1.701 2.048 2.467 2761 ).408
Wy 0.6%) 1 1.699 AEAN R 1482 LAY ARLTY
AV 0.68) 1.J10 1.6917 2042 2457 2.150 3. )gs
10 0.681 1.0} 1.684 100 242} 2704 ).)\07
&) 0.679 1.296 1.671 2.00Q 2,160 1660 imm
§20 0.677 1.259 165X 1,980 215K 2167 JIA
x 0.674 1.282 .25 1 9860 2.326 2.576 J.0%0

Note. The smalier probability shown st the hesd of cach column is the ares in one tuili the
Jargee prabability is the area in both tails.

Sovece From E. S. Pearson and 1. O. Wartley, eds., Blomerrika Tables for Smtlsllt:lufu, vol. 1,
. iversity Preas, New York, 1966. Reproduced by permitsion of the
ANALISIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR MOTIVASI

3 ed., table 12, Cambridge Un
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